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ABSTRAK

Nama . Fika Monika
Program Studi : Kajian Stratejik Ketahanan Nadiona
Judul . Aspek Geostrategis Selat Malaka Dalam le&st

Ketahanan Nasional Indonesia Abad 21

Tesis ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimararssnya
peran Indonesia dalam menghadapi tantangan gemgsraGelat
Malaka di abad 21. Memasuki abad 21 posisi Seldakdasemakin
kritis akibat pergeseran pusat kegiatan ekonomiiadwari Poros
Atlantik ke Poros Asia-Pasifik. Yakni perburuantisrenergy security
oleh negara-negara di Asia Timur Laut, yang berdsal kawasan
Timur Tengah melalui dinamika keamanan Samuderna.linamika
baru ini menimbulkan implikasi serius pada persoakeamanan
(security dan keselamatan pelayararayigational safety di Selat
Malaka yang kian kompleks dalam satu dekade teratit@ambah lagi
adanya tuntutan ketersediaan infrastruktur Idgiperdagangan di
selat Malaka.

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengaumdi dokumen
yang berkaitan dengan Selat Malaka selama kurunuwzflO1 hingga
2010. Penelitian ini telah membuktikan bahwa baagukapasitas
Indonesia masih belum ideal untuk menjawab persegadgasoalan di
Selat Malaka yang muncul di sepuluh tahun pertdmaa @i. Padahal
posisi Indonesia sebagai negara kepulauarchipelagic statg
terbesar di dunia, sudah seharusnya memiliki upajiag keras dan
sarana prasarana paling memadai dalam mengelolaakea dan
keselamatan pelayaran di Selat Malaka juga daldnkdtiarsediaan
infrastruktur perdagangan yang berdaya saing it S&hlaka.

Kata Kunci :
Selat Malaka Abad 21Energy Security, Wawasan Nusantara,
Keamanan dan Keselamatan Pelayaran, Logistik Pendag Maritim
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ABSTRACT

Name . Fika Monika
Study Program  : Kajian Stratejik Ketahanan Nasional
Title . Geostrategic Aspects of the Malacca Striatthe

Context of National Security of Indonesia in the
21st Century

This thesis aims to find out how the ideal roleloflonesia
facing the geo-strategic challenges in the Mala8trait in the 21st
century. Entering the 21st century, the positioMafacca Strait more
critical due to a shift in the center of world eoamc activity from the
Atlantic to Pacific. That is critical hunt for emgr security by the
countries of Northeast Asia, which originated frame Middle East
region through the security dynamics of the Ind@ecean. The new
dynamics raises serious implications on securitgues and
navigational safety in the Straits of Malacca whare increasingly
complex in the last decade, plus the demands dafe tiagistics
infrastructure availability in the Strait of Malacc

The research was conducted qualitatively with thedys of
documents relating to the Straits of Malacca dutirgperiod 2001 to
2010. This study has shown that the capacity mglaif Indonesia is
still not ideal to address issues that arise inStnait of Malacca in the
first decade of this century. Though the positidnmmonesia as an
archipelagic state in the world, it should have hiaedest effort and
the most appropriate infrastructure to manage doerrgy and safety
of shipping in the Strait of Malacca, and also e availability of
competitive trading infrastructure in the Straitdvalacca.

Keyword:

Strait of Malacca in the 21st Century, Energy SkguiWawasan
Nusantara, Security and Safety Navigation, Maritimede Logistics
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ASPEK GEOSTRATEGIS SELAT MALAKA
DALAM KONTEKS KETAHANAN NASIONAL INDONESIA
ABAD 21

BAB |
PENDAHULUAN

1. PENDAHULUAN
1.1.JUDUL PENELITIAN

Judul penelitian ini adalalASPEK GEOSTRATEGIS SELAT
MALAKA  DALAM  KONTEKS KETAHANAN  NASIONAL
INDONESIA ABAD 21"

1.2.LATAR BELAKANG

1.2.1. GEOPOLITIK INDONESIA DI ANTARA DUA SAMUDERA

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebabesar
wilayahnya merupakan lautan dengan sejumlah 17pb0su-pulau besar
dan kecil. Total luas wilayah Indonesia adalah skEmbjuta kilometer
perseqi; terdiri dari tiga juta kilometer perseglai bentuk daratan pulau-
pulau, tiga juta kilometer persegi perairan laudddatan govereignity
yaitu perairan di antara atau sekeliling pulau-pukxrsebut, serta tiga juta
kilometer persegi lagi berupa perairan laut yangngeélingi laut
kedaulatan sebagai sabuk sebesar 200 mil laut dehgk berdaulat
(sovereign rights di atas maupun di bawah permukaan, serta lapisan
bawah dasar lautnya.

Ditinjau dari konstelasi geografis, posisi Indaaesangat strategis

karena berada pada posisi silang dunia yakni beladatara Samudera

Pasifik dan Samudera Hindia serta di antara Bensm Alan Benua

'Wa hyono SK. Indonesia Negara Maritim. Teraju, 2009
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Australia, yang juga merupakan jalur lalu lintasnidubaik laut maupun
udara yang sangat padat.

Skala 1:404.200.000

Sumber: Atias Indoesia din Dunia, 2003
Gambar 1.1 Posisi Silang IndoneSia

Posisi Indonesia membentang di khatulistiwa, dard@rajat Bujur
Timur sampai dengan 141 derajat Bujur Timur, seata 6 derajat Lintang
Utara sampai dengan 11 derajat Lintang Selatang&emanjang garis
pantai pulau-pulaunya kurang lebih 81.000 kilome#rsepanjang garis
pantai tersebut terdapat landas kontinen yang rageuplanjutan daratan
pantai yang menjorok ke luar sampai sejauh 200auil

Kondisi geopolitik Indonesia sangat sarat dengasuunnsur
strategis, dari unsur sumber daya alam hirgggalanes of communication
(SLOC). SLOC atau jalur-jalur pelayaran/perhubunigan tersebut secara
politik dan ekonomi sangat strategis, karena megiatn kelangsungan
hidup berbagai negara. Jalur laut tersebut membegrdari Teluk Persia
ke arah barat menuju Eropa Barat, dan ke arah Timenuju Asia Timur
dan Amerika Serikat. Jalur ini merupakan bentanggus energi minyak

dan gas bumi yang tidak boleh terputus, karena tbiebut sangat

% Sumber gambar : Atlas Indonesia dan Dunia, 2003
3 Wahyono SK, idem
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berkaitan dengan industri negara-negara maju. D@tijuh) selat strategis
di dunia, 4 (empat) di antaranya berada dalam waitlakedaulatan
Indonesia. Dengan demikian lautan Nusantara menjadian yang
kedudukannya sangat strategis tapi juga rawan kemmaan bahaya

ekologis.*

* Prof. Dr. Ermaya Suradinata, Hukum Dasar Geopolitik dan Geostrategi dalam Kerangka
Keutuhan NKRI, Suara Bebas 2005
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Gambar 1.2 Indonesirchipelagic Waterberdasarkan UNCLOS 1982

® Sumber : Rahmat Budiman, Direktorat Hukum dan Perjanjian Internasional, Kementerian Luar Negeri R
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Negara Besar dan Kuat

Namun seluruh modal strategis yang dimiliki Indoaetersebut
tidak akan berarti banyak, jika Indonesia tidak bum menjadi sebuah
negara yang besar dan kuat; yang mampu mengelblaulsekekayaan
alamnya secara mandiri dan menyadari betul letadgrgéisnya yang
sangat strategis. Sejarawan AJP Taylor (1954) nigrnsigan negara
besar great powe) sebagai berikut "ujian bagi sebuah negara betaah
ujian mengenai kekuatannya menghadapi peperandéegara besar
adalah sebuah bangsa atau negara yang mempunyamkeran untuk
menggunakan pengaruhnya dalam skala global. Newgmara besar
biasanya memiliki kekuatan ekonomi, militer, dipkatik serta
kebudayaan, yang mampu membuat negara-negaradam lgbih kecil
perlu mempertimbangkan kekuatannya sebelum melakukdesi-aksi
sepihak.

Terdapat banyak teori yang merumuskan kekuatan gpehg
sebuah bangsa dan negara, salah satunya adalaividegenthau dalam
bukunya ‘Politics Among Natiorfs mengemukakan unsur-unsur kekuatan
nasional sebagai berikut (1) Geografi, (2) Sumdama (3) Kapasitas
industri, (4) Kesiapsiagaan militer, (5) Pendud(&), Karakter nasional,
(7) Semangat nasional, (8) Kualitas diplomasi,@alitas pemerintahan.
Kemudian Kenneth Waltz (1983) penemu teori neoisehlubungan
internasional, menggunakan satu set dari 5 (limajarka untuk
menentukan kekuatan sebuah negara besar yaitwarnlgaspopulasi dan
wilayah, dukungan sumberdaya, kapabilitas ekonostabilitas dan
kompetensi politik, dan kekuatan militer. Kritegiang luas ini bisa dibagi
menjadi tiga pilar utama, yaitu : kapabilitas ketamapower capabilitiel
aspek-aspek spasial, dan status.

Lyman Millerz, seorang peneliti dari Hoover Institution dan
associate profesor National Security Affairs di M&val Postgraduate
Schooldi Monterey California, dalam artikelnyaChina an Emerging

Superpowe?” menguraikan bahwa-komponen mendasar dari kekuatan

Universitas Indonesia

Aspek geostrategis..., Fika Monika, Pascasarjana Ul, 2011.



negarasuper powebisa diukur dari empat sumbu kekuatan yaitu :tenili
ekonomi, politik, dan kebudayaéh.

Melampaui seluruh teori yang dibuat oleh pemikimger Barat,
Abu Abdullah (2010) menyatakan bahwa kekuatan dememara besar
yang mampu berpengaruh dalam percaturan globak hdnya bertumpu
pada keperkasaan militernya, ataupun kekuatan ekioya. Akan tetapi
kekuatan negara besar bertumpu pada mulanya padatia orisinalitas
pemikirannya, nilai dan ideologi yang diembannyad, yiang utama dan
pertama, baru kemudian didukung oleh kekuatan ekodan militer serta
kelihaian politik diplomasinya. Ideologi atau pandan hidup adalah
landasan yang mengarahkan sebuah bangsa menujirkenaa. Ideologi
merupakan pemikiran mendasar yang memancar dasistam atau
berbagai peraturan hidup berbangsa dan bernegaleuakan Ideologi
terlihat dari bagaimana ia menjadi pandu dalam ekesgian seluruh
problematika bangsa dan negaranya. Oleh kareng@kitusebuah negara
melupakan pemikiran, nilai dan ideologi yang dikirliya, maka niscaya
negara tersebut akan mengabaikan misi mulianya kumbengurusi
kepentingan seluruh rakyatnya, dan justru biseelelf pada sekedar
melayani kepentingan negara lain atau bahkan kafaslit sematd.

Di sisi lain perhatian yang besar terhadap lokasiggafis wilayah
teritorialnya juga akan membuat sebuah negara miekjsat. Hal inilah
yang diungkapkan oleh pemikiran Alfred T. MaRayang menempatkan
posisi geografis sebagai faktor pertama dalam niakan kekuatan laut
sebuah negara. la berpendapat bahwa pentingnysi ktiea basis tertentu
yang strategis, komunikasi yang efektif, sehinggekuatan bisa
dikoordinasikan, semua ini dibutuhkan agar supaygkatan laut dapat
mencapai sasaran-sasaran utamanya; pengendaliakelaampuan untuk
menggunakan laut bagi diri sendiri dan tidak dajgiinakan oleh musuh

negara.

® http://www.stanford.edu/group/sjir/6.1.03 miller.html

7 Abu Abdullah, Emerging World Order, Pustaka Thariqul 1zzah 2010

® A. T. Mahan, The Influence of Sea Power Upon History, The Project Gutenberg eBook,
September 26, 2004 [eBook #13529]

Universitas Indonesia

Aspek geostrategis..., Fika Monika, Pascasarjana Ul, 2011.



Sementara itu dalam konteks ketahanan sebuah anegau
national resilience Wan Usman dalam tulisannya yang berjudigy
Factor That Contribute to National Resilientenenguraikanbahwa
secara teoritis terdapat faktor kunci yang memiaarikontribusi terhadap
ketahanan nasional suatu bangsa yakni faktor Kesegan dan keamanan
(prosperity and securijy Kesejahteraan dan keamanan bagaikan dua sisi
dari satu mata uang yang tidak bisa dipisahkan sata lainnya. Suatu
negara tidak mungkin bisa menjadi makmur atau s®jahtanpa
keamanan, sementara masalah keamanan tidak mudglapai tanpa
adanya kesejahteraan. Untuk itu definisi ketaharesional adalah suatu
kondisi dinamis dari suatu bangsa yang meliputiserspek kehidupan

untuk tetap jaya, ditengah keteraturan dan perubghiag selalu ada.

Wawasan Nusantara : Pemikiran Geopolitik Indonesia

Indonesia pada hakikatnya memiliki pemikiran-pemaiki orisinil
dari parafounding fatherbangsa ini yang seharusnya menjadi landasan
bagi prinsip dasar penentuan geopolitik IndoneBemikiran-pemikiran
orisinil ini sangat memberikan penekanan pada dah Yaitu nilai
strategis lokasi geografis Indonesia dan karakidomesia sebagai negara
kepulauan.

Bahkan Indonesia mencatat tonggak sejarah baridanty hukum
laut dan memperkokoh kedaulatan Negara KesatuanbRkedndonesia
(NKRI) ketika pada tanggal 13 Desember 1957 Perdémiateri Djuanda
Kartawidjaja mengeluarkan sebuah pernyataan (ded)armengenai
Wilayah Perairan Negara Republik Indonesia. PengoamuPemerintah
Indonesia tersebut yang sekarang dikenal dengamtassebDeklarasi
Djuanda itu disiapkan dalam rangka menghadiri Kaerfsi Hukum Laut
di Jenewa pada bulan Februari 1958. Pengumumanripéahelndonesia
yang menyatakan Indonesia sebagai negara kepulausrendapat protes

keras dari Amerika Serikat, Australia, Inggris, &ela, dan New Zealand,

° Prof. Wan Usman, Daya Tahan Bangsa, Jakarta : Program Studi PKN Universitas Indonesia,
Cetakan |, 2003, hal. 174
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tetapi mendapat dukungan dari Uni Soviet (wakty, ilan Republik
Rakyat Cina, Filipina, Ekuaddf.Demikianlah perjuangan Indonesia yang
merupakan Negara Kepulauan pada saat itu yang juipgkan oleh
Mochtar Kusumaatmadja dari sejak Deklarasi Jua®&a hingga sampai
diakuinya konsepsi tersebut oleh dunia internasiatedam Konvensi
Hukum Laut 1982 (UNCLOS 1982).

Pemahaman geopolitik Indonesia secara filosofisa jteycermin
dari salah satu pesan Panglima Besar Jenderal ri8aed(7 Juni 1946)
yang mengatakan :Pertahankan rumah serta pekarangan kita
sekaliar’. Makna dari penyataarumah kita itu dapat diartikan sebagai
kepulauan beserta kekayaan isi perut bumi baik adatdn maupun di
perairan, sementara yang dimakspédkarangan itu adalah wilayah
perairan dan daratan paling terluar yang langswsrputbungan dengan
negara-negara tetangga. Begitu juga pemikiran mtasiden Rl pertama,
Sukarno menyampaikan pidato saat peresmian Lemipauastanggal 20
Mei 1965 dengan judulPertahanan Nasional dapat berhasil maksimal
jilka berdasarkan Geopolitik”. Beberapa pemahaman inilah yang
menjadikan konsepsi geopolitik Indonesia yang dakelengan/NVawasan
Nusantara. '*

Kemudian konsepsi Wawasan Nusantara dipertegas éewibh
Menhankam/ Pangab Jenderal Soeharto yang disampditam strategi
HANKAMNAS di SESKOAD 1967 : Kita tidak boleh melupakan
Wawasan Nusantara... Wawasan adalah aspek dagfdits hidup atau
sikap hidup yang ditentukan oleh lingkungan ataupomdisi alamiah
dimana manusia itu hidup, dimana manusia itu menar jalan dan
cara mencapai tujuan hidugeluruh wilayah dan kekayaan alam Tanah
Air yang terbagi dari kesatuan daratan, kesatuanukan dan kesatuan

udara ini dipandang sebagai satu keseluruhan yangjdt.” *

% Mochtar Kusumaatmadja, Bunga Rampai Hukum Laut, Binacipta, Bandung, 1978, him. 29

" Dirgo D. Purbo, Perlu Dibentuk Dewan Strategi Kepentingan Nasional Republik Indonesia, Jurnal
Intelijen & Kontra Intelijen volume VI no. 34. CSICI, Desember 2010

2 Dirgo D. Purbo, ibid. Begitu juga pemikiran Purbo S. Suwondo mengenai Wawasan Nusantara
sebagai sebagai alat integrasi nasional yang mencakup semua wawasan dari dimensi darat
(wawasan pertiwi), laut (wawasan bahari), dan udara (wawasan dirgantara)
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Hal ini selaras dengan upaya-upaya integrasi ABRdlahai
Seminar ke-1 HANKAM (1966) dan RAKERHANKAM (1967)ang
menghasilkan doktrin HANKAMNAS dan perjuangan “Qalarma Eka
Karma”. Dimana doktrin tersebut merupakan integrngsig serasi dan
bulat dariwawasan pertiwi(TNI AD), wawasan bahari(TNI AL) dan
wawasan dirgantarg TNI AU) menjadi doktrin nasional dengan sebutan
Wawasan Nusantara™

Konsep Wawasan Nusantara dalam status juridisngiafacegara
kepulauan drchipelagic statgs yang sudah diakui oleh masyarakat
internasional dengan adanya Konvensi Hukum Laut QUAIS) 1982
dalam Bab IV Pasal 467 Indonesia telah meratifikasi UNCLOS 1982
dengan Undang- Undang Nomor 17 Tahun 1985 tentarngpd3ahan
United Nations Convention on the Law of the $882. Prinsip hukum
internasional tentang negara kepulauan juga dikagagembali dalam
Undang- Undang Nomor 6 Tahun 1996 tentang Per&idonesia.

AiRSpace Search e
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Gambar 1.3 llustrasi konsep Wawasan Nusantara

B purbo S. Suwondo, Negara Kepulauan Indonesia dengan Wawasan Nusantara, 27 September
2004

" yang berbunyi sebagai berikut : (a) “archipelagic State” means a State constituted wholly by
one or more archipelagos and may include other islands; (b) “archipelago” means a group of
islands, including parts of islands, interconnecting waters and other natural features which are so
closely interrelated that such islands, waters and other natural features form an intrinsic
geographical, economic and political entity, or which historically have been regarded as such.
[Bab IV Pasal 46 UNCLOS 1982]

> Sumber Gambar : file presentasi Dirgo D. Purbo, analis Geopolitik Energi PASKAL dan dosen
tamu KSKN Ul
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Negara kepulauan adalah suatu Negara yang sel@dérdiri dari
satu atau lebih kepulauan dan dapat mencakup jpulaw lain.
Kepulauan berarti suatu gugusan pulau termasulabamilau, perairan di
antaranya dan lain-lain wujud ilmiah yang hubungansatu sama lainnya
demikian erat, sehingga pulau-pulau, perairan dajudvalamiah lainnya
itu merupakan suatu kesatuan geografi, ekonomi,paditik yang hakiki
atau yang secara histories dianggap sebagai demikia

Namun demikian pemikiran orisinil bangsa Indonesiamasih perlu
dibingkai dan dilandasi oleh ideologi yang kuat.aAgecara operasional
bisa melandasi visi dan strategi pengelolaan selunsur-unsur strategis
Indonesia yang bersifat implementatif. Apalagi jikhlihat, konsep
Geopolitik Indonesia berupa Wawasan Nusantaraangat menekankan
pada dua hal, yaitu nilai strategis lokasi geogréaidonesia dan karakter
Indonesia sebagai negara kepulauan.

Di sisi lain, Geostrategi Indonesia sebagai prakpedaksanaan
Geopolitik Indonesia, dimana ia merupakan strategam menerapkan
konsep Wawasan Nusantara dengan cara menentukgakkab tujuan
dan sarana-sarana untuk mencapai tujuan nasiorahiliki dua sifat
pokok :

» Bersifat daya tangkal, yang ditujukan untuk menahgbegala

bentuk ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan.

» Bersifat developmental/ pengembangan yaitu pengegadra
potensi-potensi kekuatan baik dalam politik, ekohomsosial
budaya dan hankam sehingga tercapai kesejahtextagat.r-°

Akan tetapi sungguh ironi, pada faktanya gagasawa¥an Nusantara
selama ini masih menjadi sebatas pemikiran filessgfemata, tanpa
implementasi sistemik yang nyata dalam pelaksan&eostrategi

Indonesias’ Begitupun nampaknya dalam mengurai persoalan Selat

'® Universitas Sriwijaya, BAHAN PERKULIAHAN MATA KULIAH PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN
(MPK) PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN (PKn), http://pknmpkunsri.com/

' Disarikan dari wawancara Dirgo D. Purbo, Analis Geopolitik Energi PASKAL dan dosen tamu
KSKN Ul
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Malaka, sebagai bagian integral dari Indonesiabdmmi paket kebijakan
polittk dan hukum vyang ada belum sepenuhnya mennkam

pemahaman Wawasan Nusantara yang komprehensif.

1.2.2. POSISI STRATEGIS SELAT MALAKA

Selat Malaka adalah jalur laut terpendek yang bsmghubungkan
antara dua samudera penting di dunia yaitu Samuddia dan Samudera
Pasifik di era perdagangan Trans-Pasifik. Makaktata mengherankan
jika Robert D. Kaplanmenyebut Selat Malaka ini sebaghe heart of
Maritime Asia yang merupakanchoke point paling vital dalam
perdagangan dunia saat ini, dimana Selat ini tefsmpertemukan
Samudera India dan Pasifik Bardt.Lokasi regionalnya merupakan jalur
persimpangan cfossroad antara konsentrasi industri, teknologi dan
militer di Asia Timur laut, sub benua India dan fsenminyak di Timur
Tengah, Australia dan Pasifik Tenggara.

Rute perdagangan dari samudera India menuju samR#sifik akan
menjadikan Selat Malaka sebagai rute tercepattdramua samudera ini.
Sebagai ilustrasi, bila ada enam kapal tanker kasigeal berlayar pulang
— pergi dari Jepang ke Teluk Persia, tidak bolelaimeSelat Malaka dan
perairan Indonesia, maka memutar lewat Australenakenambah jarak
5.800 mil laut, menunda kedatangan kapal-kapatbertsselama 16 hari,
dan menambah biaya tambahan bahan bakar sebesata2\ 95 dollar™®
Maka harus diakui selain rute terpendek, Selat kéajJaga menyediakan
biaya paling murah dalam dunia transportasi maritim

Dari Samudera India yang luas, puluhan kapal-kapgertanker
raksasa dari sumur-sumur minyak di Teluk Persian akelalui pos-pos
pengintaian dan instalasi jaringan di Selat Malgkag sebagian besar
sedang dalam pembangunan yang mengelilingi Selalakslayang
lebarnya enam mil. Menuju Pusan, Yokohama, dan ki@mznyak ke

Shanghai; di kawasan Samudera Pasifik Barat; dengatan lebih dari

'8 Robert D. Kaplan, Monsoon : The Indian Ocean And The Future Of American Power, halaman
261.
i Guoxing, Asian Pacific SLOC Security: The China Factor, halaman 10.

Universitas Indonesia

Aspek geostrategis..., Fika Monika, Pascasarjana Ul, 2011.



12

lima belas juta barel tiap hari (hampir 20% konsudusia). Ketika kapal

— kapal super tanker raksasa mengarahkan pelayarake Timur,
alternatif tercepat adalah melalui Selat Mal&k&erdasarkan data dari
Energy Information Administratio(EIA), pada tahun 2008 diperkirakan
sekitar 18 juta barrel minyak mentah per hari nasn Selat Malaka
menuju Asia Timur Laut* Total pengiriman minyak yang melintasi Selat
ini tiga kali lebih besar dari Terusan Suez daralipelas kali lebih besar
dari Terusan Panania.

Sementara itu kawasan Asia Pasifik telah muncuadgabsalah satu
pusat strategis maritim dunia di abad ke 21 ing&ta-negara Asia Pasifik
adalah negara-negara dengan pertumbuhan ekonomitiymgi, bahkan
mungkin tertinggi di dunia saat ini, mengalahkan ekika Serikat dan
Eropa Barat. Namun untuk bisa mengimbangi perturaburkonominya
yang demikian cepat, negara-negara di kawasanuga membutuhkan
suplai energi yang besar. Sementara kawasan inantafk kawasan
penghasil minyak.

Posisi selat Malaka pun menjadi semakin kritisyiisgi dengan
kenyataan bahwa pusat kegiatan ekonomi dunia séjaik abad-20 telah
mengalami pergeseran dari Poros Atlantik ke Porgsig-Rasifik. Hampir
70% total perdagangan dunia saat ini berlangsuagtatia negara-negara
di Asia-Pasifik, atau lebih khusus lagi Asia Timunilayah yang
diperkirakan memiliki ekonomi paling progresif diurda. Beberapa
pemikir Geopolitik dari Eropa dan Amerika menyelpdrgeseran ini
sebagai the end of the Atlantic eta®® Ini juga didukung oleh pandangan
Robert D. Kaplan, dimana menurutnya fokus analisapglitik telah
bergeser dari Eropa ke Astdampir 70% total perdagangan dunia saat ini
berlangsung diantara negara-negara di Asia-Pasifik.

2 Kent E. Calder, Asia’s Deadly Triangle, Prehallindo, Jakarta 1998 halaman 9

*! Asia Pacific Energy Research Centre, APEC Energy Demand and Supply Outlook 2002. Halaman
57

2 Ahmad Dza kirin, Ancaman Keamanan Maritim Di Selat Malaka Dekatkah Ancaman Itu?,
September 2010

% Dale Walton, Geopolitics and the Great Powers in the Twenty-First Century: Multipolarity and
the Revolution in Strategic Perspective, London: Routledge, 2007
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Dari gambar di bawah ini (gambar 1.4) kita bisaih@l bahwa
perdagangan dunia, baik itu Timur-Barat dan magsriperdagangan
dunia, semua berasal dari Asia. Bahkan perdagangeatAsia adalah
yang terbesar, berikutnya adalah perdagangan TRasifik dimana
hampir mencapai 4 (empat) kali lipat dari perdagangmerika Serikat
dan seluruh Eropa.

World Container Flow 2005

TRANS-ATLANTIC ASIA-EUROPE TRANS-PACIFIC
SAmillion iEU ] B 12.2million TEU 18 million TEU

5.0 Growth _ 10.9% Growth 10.4 % Growth

“ Source: Drewry Consultants, 2005

Gambar 1.4 Perdagangan Asia dan Trans-Pasifik

Berangkat dari perkembangan lingkungan strategébdd 21 inilah,
tantangan keamanasecurity dan keselamatasdfety pelayaran di Selat
Malaka menjadi sangat kritis. Di sisi lain banya&knyegara pemegang
kepentingan gtakeholders mendambakan untuk memiliki kontrol pada
Selat Malaka atau setidaknya memiléarmmanding powératas naméhe
quest of energy securityal ini telah membuat Selat Malaka menjelma
menjadi layaknya arena bagi kompetisi kekuatan reegamegara besar,

** sumber gambar : Henry L. (Rick) Wen Jr. VP Business Development & Public Affairs OOCL (USA)
Inc., 2006 AAFA International Sourcing, Customs & Logistics Integration Conference Savannah,
March 22-24, 2006

2 |nstitute of Defence and Strategic Studies, ibid, halaman 55
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Bahkan Selat Malaka juga dipandang sebagai jalatesfis proyeksi
Armada Laut negara-negara maritime besar dalam kaarigrward

presencalanglobal engagemerke seluruh dunia.

1.2.3. TANTANGAN PENGELOLAAN SELAT MALAKA BAGI
INDONESIA
Tantangan terbesar Indonesia di Selat Malaka dd abaadalah

menghidupkan secara terus menerus orisinalitas ekong/awasan
Nusantara agar menjadi ruh dalam implementasi pelage geostrategis
Selat Malaka secara komprehensif. Tantangan keandarakeselamatan
(security and safetypelat Malaka sebagai wilayah yang sangat strategis
secara ekonomi dan politis, menjadi faktor pentidgk hanya bagi pihak-
pihak yang menggunakan jalur tersebut tetapi juggi Imegara-negara
pantai (ittoral stateg serta kawasan sekitarnyldavigational safetydan
pollution accidentsdi selat dapat mengakibatkan gangguan yang sama
merusaknya sebagaimana yang disebabkan oleh tktaman keamanan
(security threats®® Sehingga dengan demikian yang perlu dipahami
bahwa keamanan di Selat Malaka sesungguhnya buddetak pada
patroli keamanan semata atau asps@&curity saja, namun juga
mengandung pengertian bahwa Selat Malaka haruss ladra ancaman
maupun gangguan terhadap aktifitas pemanfaataraiytaaspelsafety

Semua tantangan kontemporer yang terjadi di Seddaha di abad
ini, banyak menyeret pada upaya internasionalisatat oleh negara-
negara penggunanya uder states Padahal kecenderungan
internasionalisasi ini akan berhadapan dengan teksisdan kedaulatan
bangsa yang berkuasa atas wilayah darat, lautdkmad Oleh karena itu,

*® Lee Seng Kong, Enhancing Navigational Safety in the Malacca and Singapore Strait, di dalam
buku Malacca Strait on Global Spot, KAHMI 2005. Halaman 33

7 Juwono Sudarsono, Keamanan Navigasi Selat Malaka, di dalam buku Malacca Strait on Global
Spot, KAHMI 2005
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beberapa syarat yang harus dipenuhi sehingga Bkel@ka bebas dari
proses sekuritisasi / internasionalisasi, ad&fah :

a. Selat Malaka bebas dari ancaman kekerasan yanggonesigan
kekuatan bersenjata terorganisir, serta yang mdamili
kemampuan untuk mengganggu dan membahayakan persone
atau negara. Ancaman tersebut dapat berupa perabajak
perompakan, sabotase obyek vital, peranjauan, aiagsi teror
bersenjata.

b. Selat Malaka bebas ancaman navigasi yang ditimbutkah
kondisi geografi dan hidrografi serta kurang menragasarana
bantu navigasi, seperti menara suar, sistem raataiain-lain,
sehingga dapat membahayakan keselamatan pelayaran.

C. Selat Malaka bebas ancaman kerusakan lingkungasudaher
daya laut, yakni pencemaran dan perusakan ekosiktam
eksploitasi yang berlebihan serta konflik pengelnlaumber
daya laut. Fakta menunjukkan bahwa konflik pengelol
sumber daya (jalur selat) memiliki kecenderungandahu
dipolitisasi dan selanjutnya akan diikuti dengamggelaran
kekuatan militer

d. Selat Malaka bebas dari pelanggaran hukum, yaianggaran
hukum nasional maupun internasional, sepédgal fishing,
illegal logging, illegal migrantpenyelundupan dan lain-lain.

Keadaan geografisnya mengakibatkan posisi selabkdatelain
paling menguntungkan juga mengandung sejumlah lkeraw yang
kompleks. Kerawanan ini muncul akibat multiaspekylan dari aspek
yuridis, geografis, navigasi, ancaman ekologis @mtamansecurity
lainnya. Namun demikian meskipun selat Malaka mi&miitur-fitur
navigasi yang tidak bersahabat, selat tersebyp terupakan rute yang
menarik dan diinginkan oleh kapal-kapal internagiaibandingkan rute

alternatif lainnya seperti selat Sunda dan Lombda&dsar. Gambar

*® Edhi Nuswantoro, Pengelolaan Keamanan Selat Malaka Secara Terpadu. Departemen Luar
Negeri: Medan, 2005.
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berikut ini memperlihatkan titik-titik rawan Sell&talaka yang sempit dan

dangkal.
o .p'“' T # Busy waterway: A quarter of the world's commerce and half of the world's ol pass
* & ;'. through the Malacca and Singapore Straits. About 50,000 ships a year ply these straits.
N & # Piracy hotspot: There were eight pitate altacks in the Malacca Straits in the first
= quarter of this year, up from three over the same period last year, The Singapore
T ts;ra"s lecorQeg lsi:taltaltlls in the first qarter of this year, compared to nose over
N M & same period last year,
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Gambar 1.5HotspotSelat Malak&>

Pintu masuk Selat Malaka dari Samudera Hindia mielghut
Andaman adalah terletak antara Pulau Perak (Mapysan Diamond
Point (Indonesia) selebar 9,1 mil laut atau antara PBenang (Malaysia)
dan Ujung Tamiang (Indonesia) selebar 12,6 mil.l&edangkan dari
Samudera Pasifik melalui Laut Cina Selatan, pintasuknya terletak
antara Taman Datok (Malaysia) dan Tanjung PergarPulau Bintan
(Indonesia) selebar 11,1 mil ladf. Selat Malaka sebagai jalur pelayaran
yang terpendek menyebabkan selat ini menjadi @lalyaran yang ramai
dengan kepadatan volume pelayaran yang berkisak&Fal setiap hari
(data tahun 2000), mulai dari kapal tanker minyapal kontainer, kapal
barang dan kapal penumpang. Lalu lintas kapal di selat Malaka
dipastikan terus meningkat lebih dari 60.000 kaesiap tahunnya

% Sumber Gambar : Dirgo D. Purbo, pengamat Geopolitik Energi PASKAL dan dosen KSKN Ul

30 . .
Mochtar Kusumaatmadja, idem
i Guoxing, SLOC Security in the Asia Pacific, Center Occasional Paper Asia-Pacific Center For

Security Studies Honolulu, Hawaii, Februari 2000
2 Ege Mihmanli, Combating Piracy in the Strait of Malacca, MUNDP 2011 Research Report
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Dengan meningkatnya volume trafik dan ki-kapal yang lebit
besar transit di Selat, maka tugas untuk mengenavigational safei
akhirnya menjadi semakin meningkat kadar kesulganrlika tren in
berlanjut, maka diprediksi pada tahun 2020, selatakh akan dilintas
oleh sekitar 150.000 kapal per tahun, dua kali lifzai angka sekaran®*
Bahkan di laporan lain olenh Maritimenstitute of Malaysia (MIMA
mengungkap bahwa pada tahun 2024, trafik navigeselat Malaka aka
menjadi sekitar 122.640 transit setiap tahur®

Potensi gangguan keamanan dan keselamatan terpatiamrar
di selat Malaka sangat besar sebagaimana tercataminnaik turunny:
jumlah aksi perompakan bersenj(Grafik 1.2)dan kecelakaan kapal le

(Grafik 1.3)yang terjai dalam beberapa tahun tehak berikut ini :

* Sumber gambar : Tetsuo Kotani, Legal Expert’s Workshop on Maritime Piracy in the Horn of

Africa, Ocean Policy Research Foundation, 7 April 2009

*R. Beckman, The Future of Ocean Regime-Building-Essays in Tribute to Douglas M. Johnston.

Leiden: Martinus Nijhoff Publishers.2009

*H. Ibrahim, Analysis of Carrying Capacity and Critical Governance Strategies for the Straits of
Malacca. Paper presented at the 6th MIMA International Conference on the Straits of Malacca
"Chartering the Future", Kuala Lumpur, Malaysia 2009
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in Southeast Asia
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Tantangan pengelolaisecuritydansafetySelat Malak di abad 21
ini menjadi semakin kompleks, melihat tren kenaifumlah kapal yan
terus meninggi dan potensi kecelakaan kapal ditSdalaka. Bagi

Indonesia, tantangan ini harusdisikapi secara serius d

*® Sumber gambar : ASI Global Response, ibid. halaman 5

* sumber gambar : Marine Department of Malaysia
http://www.ialathree.org/iwrap/index.php?title=Malacca_Strait_Traffic Volume and_Incident
Rates
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berkesinambungan. Mengingat sebagian besar wilagatorial Selat
Malaka adalah wilayah kedaulatan negara.

Namun demikian sesuai dengan fungsi geostrategniesla, yaitu
sebagai daya tangkal dan pengembang potensi kekuataka aspek
geostrategis Selat Malaka tidak hanya dilihat sebatada bagaimana
meminimalisir berbagai faktor ancaman dari aspelani@an dan
keselamatan pelayaran saja, akan tetapi juga haampu mencakup
pengembangan potensi dan peluang strategis yaray dimsanfaatkan
Indonesia. Terutama dari kenyataan bahwa Selat Kdasdalah jalur
perdagangan dunia yang menantang Indonesia untagamnil manfaat
dari peluang tersebut guna meningkatkan ketahak@moeni nasional.

Keinginan untuk meningkatkan keamanan di perairaforesia
sebenarnya untuk melindungi kepentingan nasionehraekeseluruhan,
baik menyangkut keamanan batas wilayah, keamananbesdaya
ekonomi khususnya ekonomi maritim, serta pencegtihdakan-tindakan
ilegal, misalnyaillegal fishing, illegal migration, illegal trade fonatural
resources, illegal traffic of hazardous wastesfficking in persons, drugs
and precursorsdan juga termasuk didalamnyaracy and sea robbery
dalam pelayarar?®

Berbicara tentang sumberdaya ekonomi, dimana Sklktka juga
merupakan jalur perdagangan internasiorsaa(lines of tradeSLOT)
maka kesiapan Indonesia untuk memanfaatkan segdnmaab peluang-
peluang strategis perdagangan internasional di $&kka juga menjadi
penting. Apalagi di era perdagangan bebas lintaasbseperti saat ini,
kondisi infrastruktur pelabuhan —sebagai logiskdagangan terpenting-
Indonesia di Selat Malaka masih belum bisa bersaikg dibandingkan
dengan infrastruktur pelabuhan Singapura dan MiaayRelabuhan
Indonesia kebanyakan hanya menjadi pelabuhan pgrayufeeder)bagi
pelabuhan negara tetangga di Selat Malaka. Faktabuoidikan bahwa
80-90% barang ekspor impor Indonesia harus diphkadglalkan

% Juwono Sudarsono, Keamanan Navigasi Selat Malaka, di dalam buku Malacca Strait on Global
Spot, KAHMI 2005. Halaman 123 - 124
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(tranship di Singapura. Oleh karena itu membangun infrastru
perdagangan di Selat Malaka yang berdaya saingasadiutuhkan
Indonesia dalam mewujudkan ketahanan ekonominya.

Padahal secara geografis, kedudukan Indonesiaaeliaigngah-
tengah Kawasan Timur Asia yang mempunyai potensn@hi sangat
besar. Sebagai pusat gravitasi perekonomian gl&laalasan Timur Asia
(termasuk Asia Tenggara) memiliki jumlah pendudekitar 50 persen
dari penduduk dunia. Cina memiliki sekitar 1,3 anili penduduk,
sementara India menyumbang sekitar 1,2 miliar grdag ASEAN dihuni
oleh sekitar 600 juta jiwa. Dalam aspek perdagargiabal, dewasa ini
perdagangarSouth to Southtermasuk transaksi antara India — Cina —
Indonesia, menunjukkan peningkatan yang cepat. kSepD08,
pertumbuhan ekspor negara berkembang yang didaytaigpermintaan
negara berkembang lainnya meningkat sangat signifiikontribusinya
mencapai 54 persen). Hal ini berbeda jauh dengamig&otahun 1998
yang kontribusinya hanya 12 persen.

Demikianlah aspek-aspek geostrategis di Selat Malafang
mencakup pemetaan potensi dan ancamannya secararet@nsif.
Indonesia harus mampu merumuskan strategi agar rb&samnggulangi
ancaman persoalan keamanarc(irity), keselamatanséfety pelayaran,
hingga sampai pada pembangunan infrastruktur pardmy sebagai
reaksi Indonesia dalam mengelola potensi ekonomiitimadi Selat
Malaka.

Tantangan terbesar Indonesia adalah mengimpleniieardsonsep
Wawasan Nusantaranya yang mencakup kenyataan {eogeyahnya
sebagai negara kepulauan, untuk mengelola aspek-gspstrategis Selat
Malaka di era abad 21 ini. Seluruh aspek ini hatikglola dan diatur
secara terintegrasi, sesuai dengan konsep Wawassanfdra dan hak-hak

yurisdiksi Indonesia sebagai negara kepulauan.
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1.3.BATASAN MASALAH

Memasuki abad 21 ini, Selat Malaka semakin mergagina akbar
kompetisi global dalam rangka perburuan krérsergy securitynegara-
negara di Asia Timur Laut, yang diambil dari kawasEmur Tengah
melalui dinamika keamanan Samudera India dan $&d#ika. Sehingga
apapun yang terjadi di Selat Malaka sebagai SLGE€a (lanes of
communication dan SLOT ¢ea line of trade berskala dunia akan
menimbulkan dampak yang luar biasa bukan hanyatdran regional
tapi juga internasional.

Persoalan keamanansegurity dan keselamatan pelayaran
(navigational safety di Selat Malaka yang kian kompleks dalam satu
dekade terakhir, ditambah lemahnya infrastruktud@agangan Indonesia
di selat; jelas membutuhkan keseriusan dan kapadbilndonesia, agar
bisa mengelola aspek-aspek geostrategis Selat Madaii terwujudnya
ketahanan nasional Indonesia di Abad 21 ini. Demgamikian Indonesia
bisa mengimbangi dinamika internasional sekaligsa lmempertahankan
kedaulatan negara di Selat Malaka.

Indonesia sebagai negara kepulatauch(ipelagicstate) terbesar di
dunia, sudah seharusnya memiliki upaya paling kedas sarana
prasarana paling memadai dalam mengelola keamaaarkaeselamatan
pelayaran di Selat Malaka juga dalam hal ketersediefrastruktur
perdagangan yang berdaya saing di Selat. Namunk@demmampaknya
kapabilitas Indonesia di Selat Malaka masih pedrug ditingkatkan,
mengingat kondisi yang demikian kompleks akibat uetn negara-
negara besar yang terus mencoba berkompetisi nrekangpengaruhnya
untuk mengamankan kepentingannya serta dampaledaperdagangan
bebas — lintas batas yang tidak bisa dihindari.

Sebagai fokus masalah, peneliti membatasinya paeanp
Indonesia dalam aspek geostrategis Selat Malakhatl 21 ini tepatnya
periode 2001-2010, dimana pada periode ini dinamikatangan
geopolitik geostrategi Selat Malaka menjadi semdtompleks akibat

kontestasi global di antara dua samudera.
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1.4. PERTANYAAN PENELITIAN

1.4.1. Bagaimanakah dinamika Selat Malaka dalam satu @egadama
abad ke 21 ini?

1.4.2. Sejauh mana kontestasi kekuatan besar Asia PdsifikSamudera
India mempengaruhi dinamika keamanan dan keselampatayaran,
serta kebutuhan infrastruktur perdagangan di S4dddéika?

1.4.3. Bagaimana peranan dan kapasitas Indonesia sebagggiran
kepulauan terbesar dan berdaulat di Selat Malata phad 21 dalam
mengelola aspek-aspek geostrategis Selat Malaka?

1.5. TUJUAN PENELITIAN

1.5.1. Untuk mendapatkan gambaran dinamika Selat Malakangang
dekade pertama abad ke-21, tepatnya periode t&iir2010.

1.5.2. Untuk mengukur kadar pengaruh dari kontestasi Kekuéesar
Asia Pasifik dan Samudera India terhadap ancamamdean dan
keselamatan pelayaran di Selat Malaka, serta kkbotu
pengembangan infrastruktur perdagangan di Selakdal

1.5.3. Untuk mengkaji peranan dan kapasitas Indonesiagseleegara
kepulauan terbesar dan berdaulat di Selat Malakia @bad 21,
dalam menjaga keamanan dan keselamatan pelayatatatiMalaka
dan mengembangkan potensi dari peluang perdagadgaelat
Malaka.

1.6. MANFAAT PENELITIAN
1.6.1. Secara teoritis, melalui penelitian ini diharapki@pat memberikan
sumbangan bagi Kajian Stratejik Ketahanan Nasiomkn
memperkaya hasil penelitian yang telah ada mengmraiasalahan
keamanan di Selat Malaka, hubungan internasion&8etht Malaka
yang terkaitenergy securitgli Asia Pasifik dan keamanan maritim di
Samudera India.
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1.6.2. Memberikan masukan kepada lembaga terkait khususnya
Departemen Pertahanan dan Departemen Luar Neggriratpnesia
bisa mengambil sikap dan langkah yang terbaik damenjaga
keamanan dan keselamatan pelayaran di Selat Malaka.

1.6.3. Sebagai referensi kajian strategik di bidang parah dan

keamanan.

1.7.METODE PENELITIAN
1.7.1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan dilakukan adalah Ferel
Kualitatif. Sedangkan jenis penelitiannya deskfipiementara
data yang digunakan dalam penelitian ini adalala gang lebih
bersifat sekunder.

Menurut John W. Creswell penelitian Kualitatif adalah
penelitian yang bersifat intepretatif dan menggamaknetode
induktif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti aka lebih
mengutamakan proses daripada hasil dengan jalarfakeskan
diri pada proses pengumpulan dan analisis datandapmya untuk
membangun abstraksi, konsep, hipotesis dan teorhdiahal yang
lebih terperinci.*® Oleh karena itu penelitian ini akan dilakukan
secara deskriptif analitis, yang menekankan padguwapulan dan
analisa teks tertulis (studi kepustakaan) dan tkapkan
(pernyataan/ wawancara).

Dengan cara deskriptif analitis, akan dilakukanayap
analisis dan intepretasi terhadap kondisi-kondiangy terjadi
terkait faktor keamanan energi Asia Pasifik danbibtas
keamanan maritim di Samudera India, bagaimana kaglidua
faktor geopolitik tersebut terhadap kondisi keanmandan
keselamatan pelayaran di Selat Malaka sepanjangnkwaktu

2001 sampai 2010. Kemudian dilakukan kajian bagaa@eranan

** John W. Creswell, Research Design : Qualitative and Quantitative Approach (London : Sage
Publications, 1994), p. 145
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Indonesia sebagai negara pantai Selat Malaka gakalegara
kepulauan terbesar dalam mengelola aspek geostratat
Malaka ini dalam menghadapi tantangan keamanan dan
keselamatan pelayaran, serta kebutuhan pengembangan

infrastruktur perdagangan di Selat Malaka di abbhthR

Unit Analisis, Tempat, Waktu dan Penelitian

Unit analisis penelitian ini adalah Ketahanan HNaal
Indonesia, Keamanan Energi Asia Pasifik, dan Stabil
Keamanan Maritim di Selat Malaka.

Lokasi penelitian ini, sebagaimana halnya pem&lityang
bersifat kepustakaan, dilakukan di Jakarta. Sement@aktu
penelitian dimulai dari bulan Juni 2010 sampai R01i1. Adapun
jangka waktu enam bulan tersebut akan dialokasidatam
beberapa tahap; yakni tahap pengumpulan data aeabajuan
judul thesis, konsultasi dengan dosen pembimbirgmirsar
proposal Thesis, pengumpulan dan penganalisaan pitalisan

dan konsultasi dan pengujian Tesis.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk  mendapatkan jawaban yang mendalam dari
permasalahan yang dirumuskan dan sejalan dengarfaahan
penelitian yang diharapkan, penulis berusaha mepglkan data
yang diperlukan untuk melakukan penelitian. Tekpgkigumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan caragaiberikut :
Penelitian literatur/ kepustakaan, yaitu mempelajigeratur,
dokumen dan laporan lain mengenai segala sesuagutgekait
dengan penelitian yang dilakukan, dengan mencéaarm#®ahan
berupa buku, jurnal, situs internet dan sumber-&mb
kepustakaan lainnya.
Penelitian dokumentasi berbagai fakta historis maugktual

tentang dinamika hubungan negara-negara pantai [Balaka,
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Keamanan Energi Asia Pasifik, dan Stabilitas Keamnan
Maritim di Selat Malaka.

C. Wawancara/ interview, yaitu pengumpulan data dengéan
melakukan Tanya jawab dengan narasumber yang rnadmge
permasalahan dengan obyek penelitian.

Ketiga teknik ini saling mengisi, sementara pérali
kepustakaan dan dokumentasi merupakan metode uyamg
lazim digunakan dalam analisa politik luar negesjtu analisa
tentang tujuan, analisa sebab akibat, serta anatisktur dan
proses’

Data tersebut dikumpulkan, diseleksi dan dikl&asikan
menurut derajat relevansi dengan objek peneliiana mencapai
sasaran kajian yang objektif, sistematis serta tdapa

dipertanggungjawabkan.

1.7.4. Teknik Analisis Data

Data yang relevan berdasarkan hasil seleksi dasifikiasi
kemudian disusun dan dirinci, guna mendeskripsiteromena
secara utuh dan tertata sehingga mudah dipaharnglaBedata
dideskripsikan, selanjutnya dilakukan analisis secanendalam
terhadap berbagai data tersebut berdasarkan tinggaiilitas
(realibility) dan validitas(alidity)- nya.

Sesuai dengan disiplin ilmu Hubungan Internasional,
penelitian ini dituntut untuk mampu mendeskripsikarenjelaskan
dan memberikan analisa yang tajam dan tepat tefendmena
internasional yang terjadbimana salah satu kunci keberhasilannya
adalah ketepatan menentukan tingkat analisgel of analysis
yang akan digunakan dalam memahami fenomena isiens

yang terjadi.

40 Mohtar Mas’'oed|lmu Hubungan Internasional : Disiplin dan MetodgldJakarta : LP3ES,
1994), hal. 300-302
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nit Analisa| Individu & Negara- Sistem
: Kelompok Bangsa Regional &
Unit Eksplanasi Global
Individu & Korelasionis Reduksionis  Reduksionjs
Kelompok
Negara-Bangsa Induksionis Korelasionis  Reduksignis

Sistem Regional &
Global
Tabel 1.1 Tingkat Analisa dalam Hubungan Internzeio

Induksionis Induksionis Korelasioni

l*2)

Penelitian ini menggunakan model induksionis, karenit
eksplanasinya adalah konstelasi geopolitik di Sarautindia dan
Pasifik Barat, dan unit analisanya adalah negadanesia selaku
negara pantai Selat Malaka sekaligus negara kegulserbesar.
Disebut model induksionis jika tingkat unit eksgamya lebih
tinggi dari tingkat unit analisanya.

Unit analisa adalah obyek yang perilakunya akanalisa
atau disebut juga dengawariabel dependenSementara unit
eksplanasi adalah obyek yang mempengaruhi perilakuanalisa
yang akan digunakan atau disebut juga sebagmiabel
independen Dengan demikian, dalam melakukan penganalisaan
masalah, unit analisa dan unit eksplanasi salirgite*>

Proses analisis dimulai dari intepretasi terhadiaardika
geopolitik di Samudera Hindia dan Pasifik Baratssgang dekade
pertama abad ke 21, kemudian dianalisa bagaimapbkasinya
terhadap kondisi keamanan dan keselamatan pelayhr&elat
Malaka sepanjang kurun waktu 2001 sampai 2010.lébetdata
dideskripsikan, selanjutnya dilakukan kajian secamandalam
terhadap data tersebut sehingga bisa diketahuirbaga sebuah
masalah menimbulkan masalah lain. Baru selanjutfigaitkan
dengan peran strategis Indonesia sebagai negarai p&elat

Malaka sekaligus negara kepulauan terbesar dalamgetwa

“! Mohtar Mas’'oed, llmu Hubungan Internasional: Disimlan Metodologi, Jakarta: LP3ES, 1994.
*> Mohtar Mas’oed, ibid.
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aspek geostrategis Selat Malaka, khususnya untukgmaelapi
tantangan keamanan dan keselamatan pelayaran,ksbudéuhan
pengembangan infrastruktur perdagangan di Selaakdatlii abad
21 ini.

Setelah didapat analisis tentang korelasi di gpasses
berikutnya adalah mengkaitkannya dengan level yabih tinggi
yakni sistem internasional yang terkait dengan gkt energi di
Asia Pasifik dan Samudera India. Bagaimanakah upeagara-
negara besar pengguna selat, khususnya Amerikkaget@hina,
India, Australia dan Jepang untuk menanamkan pahgga di
Selat Malaka demi mengamankan kepentingannya. lamgk
berikutnya adalah mengidentifikasi peran & kapasitaeal
indonesia dalam mengelola aspek geostrategis Sé&laka.

Disamping itu akan dilakukan proses analisis pé&ia
wawancara dengan pihak-pihak terkait, dimana tupnawancara
adalah memperkuat analisis isi dokumen melalui pemlan

data pengalaman nyata dari para responden terkait.

1.8. SISTEMATIKA PENULISAN
Dengan merujuk pada judul tesis yang telah dikeakak, maka
proses pengumpulan dan penelusuran data yangkdijediebagai bahan
untuk menganalisis masalah dalam penelitian innatiaraikan dengan

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalahyan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitiagan

sistematika penulisan.
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STUDI LITERATUR
Bab ini berisi uraian dari kerangka teoritik, kegka pemikiran
yang mencakup pengertian dari konsep-konsep yaggndkan
untuk membedah persoalan dalam kajian tesis irbihL&njut,
bab ini juga mengulas tentang studi literatur th@nbagai tulisan
ilmiah yang dijadikan referensi dalam penulisanig es.

SELAT MALAKA JANTUNG MARITIM ABAD KE 21

Bab ini berisi gambaran dinamika Selat Malaka sgrey dekade
pertama abad ke — 21. Dijelaskan bagaimana peacatur
kepentingan negara-negara besar di Selat Malakaukhya
Amerika Serikat, China, India, Australia dan Jepadglam
kaitannya dengan kepentingan persaingiaergy securityli Asia
Pasifik dan keamanan maritim di Samudera India.ikBgrya
dibahas bagaimana implikasi lingkungan strategisetaut yang
kemudian menjadi tantangan bagi Indonesia dalamgeiela

keamanan dan keselamatan pelayaran di Selat Malaka.

PERANAN INDONESIA DALAM MENGELOLA ASPEK
GEOSTRATEGIS SELAT MALAKA

Bab ini merupakan pembahasan dan analisis atas Hatakang
permasalahan yang di angkat dalam tesis ini. Bamgliputi
kajian geografis wilayah Indonesia sebagai negarpulauan
sekaligus negara pantai Selat Malaka, dengan pgadan
geopolitiknya berupa Wawasan Nusantara. Kemudidrahdis
bagaimana upaya Indonesia dengan pandangan khessgaut
dalam menjawab tantangan keamanan dan keselanetam@mn
Selat Malaka di abad ini.
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BAB5 KESIMPULAN & PENUTUP

Bab ini terdiri dari uraian tentang kesimpulan setap hasil
penelitian dan saran-saran yang dianggap bergungi ba

pemerintah sebagai pembuat kebijakan

Universitas Indonesia

Aspek geostrategis..., Fika Monika, Pascasarjana Ul, 2011.



30

BAB I
STUDI LITERATUR

2. STUDI LITERATUR
2.1.DEFINISI
2.1.1. Geopolitik

-Suatu studi tentang pengaruh dari beberapa faldperti geografi,
ekonomi dan demografi terhadap politik sebuah reegeanususnya
politik luar negerinya. d study of the influence of such factors as
geography, economics, and demography on the politnd
especially the foreign policy of a state).
-Sebuah kombinasi dari faktor politik dan geografimng
memberikan ciri terhadap suatu negara atau wilagatentu. &
combination of political and geographic factors cheterizing a
particular state or region).

2.1.2. Geostrategi

-Suatu cabang geopolitik yang berhubungan dengestegi @
branch of geopolitics that deals with strategy)

-Sebuah kombinasi faktor geopolitik dan strategieagymemberikan
ciri terhadap  wilayah geografis tertentthg combination of
geopolitical and strategic factors characterizing particular
geographic region).

-Penggunaan oleh pemerintah strategi yang didasangada

geopolitik the use by a government of strategy based on gé&ogpl

2.1.3. Geoekonomi
-Sebuah kombinasi faktor ekonomi dan geografis yhegkaitan
dengan perdagangan internasiortiaé (combination of economic and

geographic factors relating to international trade)

* Definisi —definisi ini diambil dari kamus Webster's Third New International Dictionary yang
direkomendasikan Purbo S. Suwondo, 30 Juni 2011
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-Sesuatu yang ditandai oleh kondisi ekonomi atalitipoyang
dipengaruhi oleh faktor geografis dan eksis atéakdkan di tingkat
internasional ¢haracterized by economic conditions or politicatth
are influenced by geographic factors and exist & @arried out on

the international level).

2.1.4. Chokepoint
-Suatu rute sempit strategis yang menyediakan lpega melalui
atau ke wilayah laina strategic narrow route providing passage
through or to another region).
-Leher botol/ kemacetan (sempit atau terbatas sep@er botol),

bottleneck (narrow or confined like a bottleneck)

2.2. KERANGKA TEORI
2.2.1. KERANGKA PEMIKIRAN

Di balik keberhasilan Indonesia yang telah memyaegkan lebar
laut teritorial sejauh 12 mil laut sejak Deklard3juanda 1957, dan
perjuangan yang terpenting diterimanya konsep wamwasusantara
menjadi negara kepulauan oleh dunia internasionallaloi UNCLOS
1982; adalah tersimpannya tanggung jawab besamdaiamanfaatkan
perairan Indonesia (perairan pedalaman, perairgpul&ean dan laut
teritorial) dan kekayaan sumber daya alam di daj@endengan seoptimal
mungkin bagi kemakmuran dan kesejahteraan rakganksia. Tanggung
jawab besar yang diemban oleh NKRI ini untuk meikgad negara ini
menjadi negara besar yang memberikan kesejahtdragin masyarakat
Indonesia sesuai dengan Undang-Undang Dasar REkpufdionesia
Tahun 1945.

Pemerintah Indonesia mempunyai peranan yang mahgng
untuk menjaga Indonesia sebagai negara kepulauag yaempunyai
wilayah laut sangat luas dan mengelola kekayaarbsumiaya alamnya
dengan baik dan benar. Termasuk Selat Malaka sebagé&n integral

teritorial kedaulatan Indonesia, dimana memasu&datua puluh satu ini,
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Robert D. Kaplanmenyebut Selat Malaka sebagia@ heart of Maritime
Asia atau jantungnya maritim Asia. Selat Malaka merupatteoke point
paling vital dalam perdagangan dunia saat ini, dem&elat ini telah
mempertemukan Samudera India dan Pasifik BdfatSegala bentuk
ancaman di Selat Malaka bukan saja menjadi ancaewradap tiga
negara pantai akan tetapi sekaligus bagi negararaggengguna Selat
Malaka.*

Prinsip dasar pemahaman geopolitik Indonesia sefilrsofis
tercermin dari salah satu pesan Panglima Besaedarsoedirman (7 Juni
1946) yang mengatakan Pértahankan rumah serta pekarangan kita
sekalian’. Makna dari penyataarumah kita itu dapat diartikan sebagai
kepulauan beserta kekayaan isi perut bumi baik adatdn maupun di
perairan, sementara yang dimakspédkarangan itu adalah wilayah
perairan dan daratan paling terluar yang langswergutbungan dengan
negara-negara tetangga. Begitu juga pemikiran gtasiden Rl pertama,
Sukarno menyampaikan pidato saat peresmian Lemipausstanggal 20
Mei 1965 dengan judulPertahanan Nasional dapat berhasil maksimal
jilka berdasarkan Geopolitik”. Beberapa pemahaman inilah yang
menjadikan konsepsi geopolitik Indonesia yang ddkelengan Wawasan
Nusantara?®

Sebagai negara pantainya, Selat Malaka merupalgarbitegral
dari teritorial resmi Republik Indonesia. Untuk laia diperlukan
pemikiran geostrategis terkait Selat Malaka, hapenting karena setiap
bangsa yang telah menjadi negara membutuhkan gtradalam
memanfaatkan wilayah negara sebagai ruang hiduponads untuk
menentukan kebijakan, sarana dan sasaran perwujefsntingan dan
tujuan nasional melalui pembangunan sehingga bangstetap eksis

dalam arti ideologis, politis, ekonomis, sosial éya dan hankam.

** Robert D. Kaplan, Monsoon : The Indian Ocean And The Future Of American Power, halaman
261.

5 Bantarto Bandoro, www.dmc.dephan.go.id

e Dirgo D. Purbo, Perlu Dibentuk Dewan Strategi Kepentingan Nasional Republik Indonesia, Jurnal
Intelijen & Kontra Intelijen volume VI no. 34. CSICI, Desember 2010
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Geostrategi adalah cabang dari geopolitik yanghli®ingan
dengan strategi, yang merupakan kombinasi darbfdkktor geopolitik
dan strategi yang bercirikagharacterizing suatu wilayah tertentu, atau
penggunaan strategi oleh suatu pemerintah yangsatikkn atas
geopolitik. Pengertian lain oleh Jim Joo Jock balgeastrategi dipakai
dalam suatu kerangka regional, “di dalam mana dejurfaktor-faktor
geografik berinteraksi untuk mempengaruhi atau negikdn keuntungan
(advantage terhadap pihak lawan adversary atau menghalangi
(interveng untuk modifikasi baik perencanaan strategik mautudakan
politik atau militer yang membahayakawefturd.” *’ Oleh karena itu,
tentu saja Indonesia harus bisa mengambil perajaris terdepan untuk
bisa mengelola seluruh aspek geostrategis Selaakslalbaik menjaga
keamanan dan keselamatan pelayaran di Selat Maé&kapun juga
mengembangkan potensi perdagangan dan ekonomiimatit Selat
Malaka ini.

Indonesia jangan hanya bangga menjadi negara &egul tetapi
tidak mau dan tidak mampu menjaga laut dan kekaysanApabila
Indonesia tidak mau menjaganya dengan baik, makayapg terjadi
selama berupdlegal fishing yang dilakukan oleh nelayan-nelayan asing,
transaksi atau perdagangan ilegal, perompakarpiracy),
pencemaran/perusakan lingkungan laut, terus beslsoyy maka akan
terkuras kekayaan laut Indonesia dan Indonesia akanjadi negara
miskin. Wawasan Nusantara dengan makna satu kestdtitorial, satu
kesatuan politik, satu kesatuan ekonomi, satu kasasosial budaya, dan
satu kesatuan pertahanan keamanan; seharusnyadikenjdndonesia
melihat dan membangun Selat Malaka secara kompsgh@ieh karena
itu, Indonesia harus bangkit membangun bidang katauermasuk
membangun infrastruktur, peralatan, dan penegak&nrhnya, sehingga

status Indonesia sebagai negara kepulauan tidaikahdn atas kertas

* Purbo S. Suwondo, Negara Kepulauan Indonesia dengan Wawasan Nusantara, 27 September

2004
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perjanjiannya saja, tetapi harus menjadikan nelgasar yang memberikan
kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh rakgahésia.

2.2.2. WAWASAN NUSANTARA

Sejak terwujudnya kesatuan wilayah Republik Indomekata
Nusantara resmi mulai digunakan dalam “KonsepsiaNtzsa” sebagai
nama dari Deklarasi Djuanda. Konsepsi Nusantaraselbert telah
mengilhami masing-masing angkatan ketika itu untoéngembangkan
wawasan berdasarkan matranya masing-maSing.

Pengembangan pemikiran dan doktrin TNI/ ABRI sesleagan
matranya masing-masing, seperti Tri Ubaya Caktil(ARN), Eka Casana
Jaya (TNI AL), Swa Bhuwana Pakca (TNI AU), yang padaktu itu
dikembangkan di lingkungan masing-masing angkasahjngga sangat
kurang terkoordinasikan. Lahirnya upaya di lingkamgDepartemen
Hankam dan ABRI dengan adanya Seminar ke-1 Han&artivovember
1966 di Jakarta) berupa “Doktrin Hankamnas dan BokPerjuangan
ABRI Catur Darma Eka Karma” serta hasil RAKER HAKAMovember
1967 di Jakarta) berupa “Realisasi Pembangunan atam&s dan
Kekaryaan ABRI". Di dalam Raker Hankam 1967 tersetelah dicapai
konsensus antara lain tentang “Wawasan Nusantaag ynerupakan
integrasi yang bulat dan serasi daripada wawasdiwpaevawasan bahari
dan wawasan dirgantaré”.

Satu kesatuan integritas yang tercermin dalam Wawa
Nusantara inilah yang menjadi pangkal bertolakrpikibangsa Indonesia
untuk mewujudkan tujuan nasional, sehingga kesatudayah daratan,
lautan dan udara tanah-air itu mengandung makna :

1. Satu kesatuan wilayah dalam arti fisik
2. Satu kesatuan politik

3. Satu kesatuan ekonomi

5. Sumarsono et al., Pendidikan Kewarganegaraan, Gramedia Pustaka Utama, 2001. Halaman
79

* purbo S. Suwondo, Negara Kepulauan Indonesia dengan Wawasan Nusantara, 27 September
2004

** purbo S. Suwondo, ibid
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4. Satu kesatuan sosial budaya
5. Satu kesatuan pertahanan dan keamanan

Menurut Ketetapan MPR tahun 1993 dan 1998 ten@GBgIN,
Wawasan Nusantara yang merupakan wawasan nasianglbersumber
pada Pancasila dan UUD 1945 adalah cara pandangikiam bangsa
Indonesia mengenai diri dan lingkungannya dengamgotamakan
persatuan dan kesatuan bangsa serta kesatuan wiladam
menyelenggarakan kehidupan bermasyarakat, berbamsabernegara
untuk mencapai tujuan nasiond.

Menurut Lemhanas RI, > Wawasan Nusantara adalah
implementasi Pancasila ke dalam kehidupan bermasyamherbangsa dan
bernegara diaktualisasijan dengan mempertimbangksnd konstelasi
dan posisi geografi maupun segala isi dan potessg dimiliki wilayah
nusantara, serta sejarah perjuangan bangsa. Habtgr menimbulkan
semangat dan dorongan kepada bangsa Indonesia omnoibina dan
mengembangkan potensi kehidupan nasionalnya sdoamis, utuh dan
menyeluruh, agar mampu mempertahankan identitaiggritas dan
kelangsungan hidup serta pertumbuhannya dalamgpggun mewujudkan
cita-cita nasional. Dalam menyelenggarakan kehidupasionalnya,
bangsa Indonesia didorong oleh motivasi untuk meaicaujuan nasional
dalam rangka mewujudkan cita-cita nasional, danadfpkan pada
lingkungan yang serba berubah, merasa perlu merodila pandang atau
wawasan nasional yang dinamakan Wawasan NusanW@evasan
Nusantara pada hakikatnya merupakan refleksi ddsafah Pancasila
dalam kondisi nyata Indonesia yang berfungsi merkamt prasyarat atau
rambu-rambu guna menjamin persatuan dan kesatuggsdaan negara,
serta kepentingan nasional dalam hubungan antgshan

g, Sumarsono, dkk., Pendidikan Kewarganegaraan, Gramedia, 2005 Jakarta hal. 82
> Pokja bidang Geostrategis & Tannas Lemhanas Rl, Ketahanan Nasional Indonesia, Lemhanas,
2003.
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2.2.3. KETAHANAN NASIONAL

Kondisi dinamik bangsa Indonesia yang meliputiesegp aspek
kehidupan nasional yang terintegrasi, berisi kamletlan ketangguhan
yang mengandung kemampuan mengembangkan kekuaianadadalam
menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancémaanbatan, dan
gangguan (TAHG) baik yang datang dari luar maupamn dalam, untuk
menjamin identitas, integritas, kelangsungan hidamgsa dan negara
serta perjuangan mencapai tujuan nasionalnya. Progek mewujudkan
kondisi tersebut dilakukan berdasarkan pemikiraysyategi berupa suatu
konsepsi yang dirancang dan dirumuskan dengan meatpean kondisi
bangsa dan konstelasi geografi Indonesia. Hakiketalkanan Nasional
Indonesia adalah keuletan dan ketangguhan bangsa rygngandung
kemampuan mengembangkan kekuatan nasional, unfpt daenjamin
kelangsungan hidup bangsa dan negara dalam meropai nasionaf?

Menurut Prof. Dr. Wan Usman dalam tulisannya yaegudul
Key Factor That Contribute to National Resilienédahwa secara teoritis
terdapat faktor kunci yang memberikan kontribushaelap ketahanan
nasional suatu bangsa yakni faktor kesejahteraan kKeamanan.
Kesejahteraan dan keamanan bagaikan dua sisiatarisata uang yang
tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Suaturaggiak mungkin bisa
menjadi makmur atau sejahtera tanpa keamanan, tmEmmemasalah
keamanan tidak mungkin dicapai tanpa adanya kesegsn. Untuk itu
definisi ketahanan nasional adalah suatu kondsrdis dari suatu bangsa
yang meliputi semua aspek kehidupan untuk tetap, jagitengah
keteraturan dan perubahan yang selalu ada.

Ketahanan nasional meliputi ketahanan ideologi,litiko
ekonomi, sosial, dan budaya serta pertahanan gandwarr>

i. Ketahanan ideologi adalah kondisi mental bangsariesia yang

berlandaskan keyakinan dan kebenaran ideologi yaggandung

> Prof. Dr. Ermaya Suradinata, Hukum Dasar Geopolitik dan Geostrategi dalam Kerangka
Keutuhan NKRI, suara Bebas, 2005. Halaman 47

** Prof. Wan Usman, Daya Tahan Bangsa, Jakarta : Program Studi PKN Universitas Indonesia,
Cetakan |, 2003, hal. 174

>> Lihat rumusan Ketahanan Nasional dalam GBHN 1998 Bab I
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kemampuan untuk menggalang dan memelihara persataan
kesatuan nasiona, kemampuan menangkal penetratogd@sing
serta nilai-nilai yang tidak sesuai dengan kepiidratbangsa.

ii. Ketahanan politik adalah kondisi kehidupan polithangsa
Indonesia yang mengandung kemampuan memelihar@msist
politik yang sehat dan dinamis serta kemampuan rapkan
politik luar negeri yang bebas aktif.

iii. Ketahanan ekonomi adalah kondisi kehidupan perekam
bangsa yang mengandung kemampuan memelihara tstbili
ekonomi yang sehat dan dinamis serta kamampuan ipbeen
kemandirian ekonomi nasional dengan daya sainggitirtan
mewujudkan kemakmuran rakyatyang adil dan merata.

iv. Ketahanan sosial dan budaya adalah kondisi kehidigusial
budaya yang mengandung kemampuan membentuk dan
mengembangkan kehidupan sosial dan budaya manusia d
masyarakat Indoesia yang beriman dan bertaqwad&ph@auhan
YME, rukun, bersatu, berkualitas, maju, dan sejahtdalam
kehidupan yang serba selaras, serasi, seimbargy ksrtampuan
menangkal penetrasi budaya asing yang tidak sedeagan
kebudayaan nasional.

v. Ketahanan pertahanan dan keamanan adalah kongeitalagkal
bangsa yang dilandasi kesadaran bela negara sekkyat yang
mengandung kemampuan memelihara stabilitas pedahaian
keamanan negara yang dinamis. Mengamankan pemeamgiam
hasil-hasilnya serta kemampuan mempertahankan letdau

negara dan menangkal segala bentuk ancaman.

2.2.4. PENGERTIAN KEAMANAN

Konsep keamanan Sécurity yang ada selama ini telah
berkembang sejak pasca perang dingin dan berlpajid era globalisasi
dewasa ini. Konsep ini telah diperluas tidak haterfokus pada hal-hal

yang bersifat militeristik, tetapi telah berkembangngarah pada berbagai
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aspek seperti perlindungan lingkungan, hak asasiusia, perluasan
perdagangan dan investasi, pemberantasan kejalm&anasional, atau
perdagangan barang terlarang.

Patrick M. Morgan mendefinisikasecurityatau keamanan sebagai
sebuah bentuk pemeliharaan, penggunaan, dan pesgaapasitapower
negara untuk mencegah terjadinya perang atau konfing dapat
membahayakan keamanan negara baik secara pé#iksatancaman)
maupun fisik yar/perang) dengan melaksanakan hubungan politik ecenga
negara lain. Keamanan jugalah fenomena yang sdatehasional, dalam
artian untuk memahami keamanan nasional suatu aegkbutuhkan
pemahaman mendalam mengenai pola internasionalrgketengan
negara tersebut pada negara lain. Hal inilah yangndaorong
dibutuhkannya analisis sistem level dalam memahmasalah keamanan,
yang dalam tulisan Barry Buzan dalam bukunya yaegubul People,

States, and Featlidefinisikan dalam bentuk lingkup keamanan rediona

a. Keamanan Maritim

Dalam buku Alfred T. Mahan yang terkenal yaltoe Influence of
Sea Power upon History 1660-178dahan menuliskan bahwa terdapat
enam kondisi prinsip yang mempengaruhi kekuatan(tea power suatu
negara. Yaitugeographical position, physical conformation, exte
territory, number of population, national charactelan character and
policy of governments®

Mahan berpendapat luasnya wilayah akan memperngaruh
pembangunan kekuatan maritim. Jika suatu negarailikiejangkauan
wilayah yang luas atau garis pantai yang panjagigagian besar sumber
daya utama seperti populasi, bahan baku dan kemagkamologi akan
ditujukan untuk melindungi wilayah itu. Oleh karema sulit untuk

mengembangkan potensi kekuatan maritimnya.

*°A. T. Mahan, The Influence of Sea Power Upon History, The Project Gutenberg eBook,
September 26, 2004 [eBook #13529]
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Dalam dunia kemaritiman, keamanan maritim telahuaeeltidak
hanya konsep pertahanan laut terhadap ancamarermadati negara lain
tetapi juga termasuk pertahanan terhadap ancantamiliber antara lain
perlindungan terhadap kelestarian alam, jalur ggrdgan, pemberantasan
aksi ilegal di laut, dan lain-lair’

Keamanan laut/maritim bukan hanya menyangkut ey
hukum di laut semata, kemanan laut dalam arti yiag adalah laut
menjadi wilayah yang aman digunakan oleh pengguara liebas dari
ancaman atau gangguan terhadap berbagai aktiféaggpnaan dan
pemanfaatan laut, yaitu:

1. Laut yang bebas dari ancaman kekerasan, termaswaamam
penggunaan kekuatan bersenjata yang dinilai mengpl@ynampuan
untuk mengganggu dan membahayakan kedaulatan negara

2. Laut yang bebas dari ancaman terhadap navigasi, gacaman yang
ditimbulkan oleh kondisi geografi dan hidrografang membahayakan
keselamatan pelayaran.

3. Laut yang bebas dari pencemaran dan perusakanstkuosiyaitu
ancaman terhadap kelestarian lingkungan yang damypakerugikan
bagi masyarakat sekitar dan juga generasi penerus.

4. Laut yang bebas dari ancaman pelanggaran hukumo, geianggaran
terhadap ketentuan hukum nasional dan internasigpaiad) berlaku
sepertillegal logging, illegal fishingdan lain-lain>®

b. Keamanan Energi
Pada dasarnya pemahanerergy securityyakni agar mendapatkan
jaminan suplai dari sumber energi, termasuk unsamsportasi, dengan

harga yang relative muraf.Berbagai pemahaman mengeriaiergy

>’ Kedutaan Besar Republik Indonesia untuk Singapura, Bab Il Aksi Kejahatan Di Laut : Suatu
Ancaman Negara-Negara Pantai Di Selat Malaka Dan Selat Singapura, Buku Aksi Kejahatan
Terhadap Kapal-Kapal Di Selat Malaka Dan Selat Singapura: Suatu Ancaman Politik Dan Ekonomi
%8 “Keamanan Laut dan Tnaggung Jawab Indonesia: Tantangan dan Kendala” , makalah TNI-AL
yang disampaikan pada Lokakarya Hukum Laut Internasional, Yogyakarta, 13-15 Desember 2004
> Dirgo D. Purbo,, Energy Security, Kursus Strategi Perang Semesta (KSPS) SESKOAD, Bandung
,2008
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Securitytelah berkembang semenjak terminologi ini dipedtesn pada
tahun 1973 ,pada saat Amerika dan sebagian negapa Bagian barat di
embargo oleh Arab Saudi dan tahun 1979 oleh Irame®g analis poltik
CIA ,Frans R. Baxmengatakan bahwa :
“Energy Security involves the maintenance or dewedop of reliable
sources of energy at prices that do not threatenettonomic viability of
the nation. Oil will continue to be the single masiportant energy
source for the industrialized world and the one mwslnerable to
interruption or sharp increasés

Isu energy securitytelah mendominasi agenda global dan diskursus
nasional di beberapa tahun terakhir. Isu keamanargesecara tradisional
memusat pada persoalan ketidakstabilan politis idiuT Tengah dan
keamanan jalur suplai minyak dari daerah itu teukageluk Persia.
Namun tantangan kontemporer yang sekarang jugaajihadalah sangat
ketatnya pasar minyak dunia dan geopolitik kompéiigntara kekuatan
besar dunia dan kekuatan baru untuk mengamankan gaplai energi
mereka. Kondisi ini sangat berpotensi mengubahtekisr sistem
keamanan internasional.

Untuk kawasan Asia Pasifik, kompetisi ini sangat norgol.
Permintaan energi dari Asia Pasifik terutama danaClan India, yang
terus tumbuh telah meningkatkan tekanan di jag@a lanes of
communication.Bertambahnya jumlah kapal tanker minyak dan LNG
yang datang dari teluk Arab semakin meningkatkgrallatan lalu lintas
yang telah berjejal padzhokepointstrategis, khususnya di Selat Hormuz,
Samudera Hindia, Selat Malaka dan Laut China Selata

2.3.KETENTUAN HUKUM
2.3.1. Pengertian UNCLOS 1982
Dalam tataran internasional masyarakat internakiomelalui
Perserikatan Bangsa-Bangsa terus melakukan berbpgga kodifikasi
hukum laut melalui konferensi-konferensi internasip yaitu Konferensi
Hukum Laut di Jenewa tahun 1958nfted Nations Conference on the

Law of the Sea UNCLOS [) yang menghasilkan 4 (empat) Konvensi,
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tetapi Konferensi tersebut gagal menentukan lebat territorial dan

konsepsi negara kepulauan yang diajukan Indonesmaiidian dilanjutkan

dengan Konferensi kedua (UNCLOS Il) yang juga mégakegagalan

dalam menetapkan dua ketentuan penting tersebuod, panetapan lebar
laut teritorial dan negara kepulau&h.

UNCLOS | dan UNCLOS I telah gagal menentukan lebart
teritorial dan konsepsi Negara kepulauan karembaagai kepentingan
setiap Negara, maka PBB terus melanjutkan upay#ilkasl dan unifikasi
hukum laut internasional terutama dimulai sejakitah973 di mana tahun
1970-an itu merupakan awal kebangkitan kesadararsyamakat
internasional atas pentingnya mengatur dan merljagaungan global
termasuk lingkungan laut, sehingga melalui prosasjgng dari tahun
1973-1982 akhirnya Konferensi ketiga (UNCLOS IIu i berhasil
membentuk sebuah Konvensi yang sekarang dikenagaedNCLOS 82,
yang merupakan singkatan daimited Nation Convention On The Law Of
The Seatau Konvensi Perserikatan Bangsa-bangsa tentakgntiuaut.
61

Konvensi ini telah diterima dengan baik oleh KorsiePerserikatan
Bangsa-bangsa tentang Hukum Laut ketiga di New Yankygal 30 April
1982, dan telah ditandatangani oleh Indonesia berssama dengan 118
negara penandatangan lain di Montego Bay, Jamancgal 10 Desember
1982. Hasil-hasil UNCLOS 1982 adalah Laut Teritordan Zona
Tambahan, Selat-selat yang digunakan oleh pelayantarnasional,
konsep negara kepulauan, Zone Ekonomi Eksklusihdaa Kontinen,
Dasar Laut beserta tanah di bawahnya, Perlindurdgn pelestarian
lingkungan maritim, Penelitian laut, serta Pengemgba dan
Pencangkokan teknologi kelautan.

% Sekretariat Jenderal Satuan Kerja Dewan Kelautan Indonesia, EVALUASI KEBIJAKAN DALAM
RANGKA IMPLEMENTASI HUKUM LAUT INTERNASIONAL (UNCLOS 1982) DI INDONESIA,
Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008

®1 Sekretariat Jenderal Satuan Kerja Dewan Kelautan Indonesia, ibid.
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2.3.2. Prinsip Negara Kepulauan®

Negara kepulauarafchipelagic statéssudah diakui oleh masyarakat
internasional dengan adanya Konvensi Hukum Laut2198ng diatur
dalam Bab IV Pasal 46 yang berbunyi sebagai berikut

(a) “archipelagic state” means a State constituted wholyone or

more archipelagos and may include other islgnds

(b) “archipelago” means a group of islands, includingrtsaof

islands, interconnecting waters and other natuesttires which are

so closely interrelated that such islands, watensl ather natural

features form an intrinsic geographical, economiadapolitical

entity, or which historically have been regardedsash

Negara kepulauan adalah suatu Negara yang selwuerdiri dari

satu atau lebih kepulauan dan dapat mencakup jullau- lain.
Kepulauan berarti suatu gugusan pulau termasulabamgilau, perairan di
antaranya dan lain-lain wujud ilmiah yang hubunga@nsatu sama lainnya
demikian erat, sehingga pulau-pulau, perairan dajudvalamiah lainnya
itu merupakan suatu kesatuan geografi, ekonomi,paditik yang hakiki
atau yang secara historis dianggap sebagai demiKewajiban sebagai
Negara Kepulauan sudah diatur oleh Pasal 47-53 UN8C1982

2.3.3. Hak dan Kewajiban Negara Indonesia sebagai Negara
Kepulauan®®
Kewajiban Indonesia sebagai Negara Kepulauan sdddabr oleh
Pasal 47-53 Konvensi Hukum Laut 1982. Pasal 47 atekgn bahwa
Negara kepulauan dapat menarik garis pangkal |epulauan
(arhipelagic baselings dan aturan ini sudah ditransformasikan atau
diimplementasikan ke dalatbndang-Undang Republik Indonesia Nomor
6 Tahun 1996 tentang Perairan Indonesian PP Nomor 37Tahun 2002

tentang Hak dan Kewajiban Kapal dan Pesawat Udaming dalam

®2 Sekretariat Jenderal Satuan Kerja Dewan Kelautan Indonesia, EVALUASI KEBIJAKAN DALAM
RANGKA IMPLEMENTASI HUKUM LAUT INTERNASIONAL (UNCLOS 1982) DI INDONESIA,
Departemen Kelautan dan Perikanan, 2008

83 Sekretariat Jenderal Satuan Kerja Dewan Kelautan Indonesia, ibid.
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Melaksanakan Hak Lintas Alur Laut Kepulauan melaliur Laut
Kepulauan yang Ditetapkardan PP Nomor 38 Tahun 2002 tentang
Daftar Koordinat Geografis Titik-Titik Garis PangkaKepulauan
Indonesia

Kewajiban Indonesia sebagai negara kepulauan yeniat oleh
Konvensi Hukum Laut 1982 sudah terlaksana dengak, lseperti
pengukuran lebar laut teritorial, zona tambahamazekonomi eksklusif,
dan landasan kontinen seperti yang dikehendaki Bedal 48 Konvensi
walaupun belum semua ditetapkan. Penetapan bateszoma maritim
tersebut harus dengan kesepakatan dengan negawaretangga baik
dengan negara yang saling berhadapan maupun nbgedampingan.
Kewajiban Indonesia lainnya adalah menghormatigiepsan-persetujuan
yang sudah ada, hak-hak penangkapan ikan tradisidaa pemasangan
kabel-kabel bawah laut yang dilakukan oleh negagara tetangga,
menghormati hak lintas damaight of innocent passagiedan hak lintas
alur laut kepulauarright of archipelagic sea lanes passage

Kewajiban Indonesia sebagai negara kepulauan yaeryangkut
hak-hak negara lain dipastikan sudah dan akan ddifedkan dengan
sebaik-baiknya, tetapi persoalan bukan itu. Kevamibndonesia yang
terpenting sebagai negara kepulauan adalah kewajibalaksanakan
kedaulatan NKRI di perairan kepulauan, yaitu kebai memanfaatkan
sumber daya alam hayati dan nonhayati di perairgpuleuan serta
melaksanakan penegakan hukumnya. Perairan kepukdgah bagian
dari kedaulatan NKRI dan perairan ini yang sejakulia diperjuangkan
oleh para pendahulu negara ini termasuk oleh deaganya Deklarasi
Djuanda dan perjuangan oleh Mochtar Kusumaatmadjafodum
Internasional sampai terbentuknya Konvensi HukunutL&982. Di
perairan kepulauan terdapat kekayaan sumber dagaradnhayati berupa
minyak, gas, dan pertambangan lainnya yang belunamfaatkan secara
optimal karena ketidakberdayaan sumber daya mardesiateknologi.
Kalau pun ada investasi asing dalam eksplorasie#faploitasi di perairan

kepulauan tersebut, harus diupayakan melibatkan Shivigsa Kkita,
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sehingga keuntungan besarnya bagi negara dan bangsg tak kalah
pentingnya adalah bagaimana kewajiban Indonesardaienjaga sumber
daya alam hayati berupa ikan yang berlimpah itngga sampai terus-

menerus dikuras oleh nelayan-nelayan asing.

2.3.4. Prinsip Rezim Lintas®

Dengan adanya UNCLOS 1982, dunia kemaritiman meaige
tiga rezim lintas yaitu : lintas damai, lintas ts&ndan lintas alur laut
kepulauan.

1) Rezim Lintas Damal (nnocent passage semula merupakan
produk hukum kebiasaan yang kemudian dikukuhkak lbé&h
konvensi Geneva 1958 dan UNCLOS 1982. Pengertiamad.i
Damai pada dasarnya adalah hak kapal suatu negaitk u
melintasi wilayah territory) negara lain, dengan kewajiban tidak
menimbulkan ancaman terhadap kedaulatan negaradyveati.
Dalam pasal 18 dan 19 UNCLOS 1982, dikatakan linasai
apabila bernavigasi di laut teritorial, tanpa memkasperairan
pedalaman atau singgah di tempat berlabuh di terigah
(roadstead atau fasilitas pelabuhan tersebut. Lintas harus
dilakukan secara terus menerus, langsung dan gecepaykin.
Berhenti dan buang jangkar hanya apabila berkadangan
navigasi yang lazim atau perlu dilakukan karenamakeadaan
terpaksa atau untuk memberi pertolongan kepadaypkapal, atau
pesawat terbang yang dalam keadaan bahaya atan kedalitan.
Selain itu lintas tidak merugikan kedamaian, kétart atau
keamanan negara pantai, dilakukan sesuai dengaentieh
UNCLOS 1982 dan peraturan lainnya.

2) Rezim Lintas Transit (transit passage Bagi Indonesia, Lintas
transit hanya berlaku di Selat Malaka, dimana fgati@erbatasan

tiga negara. Dalam pasal 37 UNCLOS 1982, pengeitiatas

o Atje Misbach Muhjiddin, Status Hukum Perairan Kepulauan Indonesia dan Hak Lintas Kapal
Asing, Bandung: Penerbut Alumni, 1993
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Transit adalah melintas di selat yang digunakamulupelayaran
internasional antara satu bagian laut lepas atawa Z6konomi
Eksklusif (ZEE) lainnya. Kebebasan pelayaran damep@ngan
didasarkan semata-mata untuk tujuan transit yangs-t@enerus,
langsung dan secepat mungkin antara salah satarbkgit lepas
atau ZEE dan bagian laut lepas ZEE lainnya (Pa8ahyat 2
UNCLOS 1982). Persyaratan di atas tidak menutupukegkinan
bagi lintas melalui selat untuk memasuki, menink@al atau
kembali dari suatu negara yang berbatasan den¢gtntsedengan
tunduk pada syarat-syarat masuk negara itu.

3) Rezim Lintas Alur Laut Kepulauan (Archipelagic Sea Lanes
merupakan alur laut yang melewati laut wilayah dgserairan
kepulauan suatu negara kepulauancijipelagic state Dalam
pasal 53 ayat 3 UNCLOS 1982, pengertian Lintas Alaut
Kepulauan vyaitu pelaksanaan hak pelayaran dan Ipemgan
sesuai ketentuan konvensi ini dalam cara normalatemata
untuk melakukan transit yang terus menerus, largsian secepat
mungkin serta tidak terhalang antara satu bagiah l&pas atau
ZEE lainnya.

Dalam praktek penyelenggaraan ketiga rezim tetsqiada
dasarnya saling terkait satu sama lainnya. Rezitadidamai merupakan
rezim lintas yang paling dominan dan digunakan gabacuan standar.
Tata cara pelintasan menurut rezim lintas damarajikan pula untuk
rezim lintas transit dengan catatan : pelaksan@&#ashn tidak boleh
dihalangi fo be impended berlakunya ketentuamormal modebagi kapal
selam dan hak melaksanalarerflight. Menurut pasal 54 UNCLOS 1982,
tata cara pelintasan rezim transit diterapkan pualtak rezim Lintas Alur
Laut Kepulauan dengan catatan : adanya batasasntetebar alur laut
kepulauan 25 mil di kanan dan kiri poros alur ddak boleh mendekat ke
pantai kurang dari 10% jarak antara titik yang ¢&at pada pulau-pulau

yang berbatasan dengan alur laut tersebut.

Universitas Indonesia

Aspek geostrategis..., Fika Monika, Pascasarjana Ul, 2011.



46

Apabila negara kepulauan tidak atau belum menataphlur laut

kepulauannya, maka penyelenggaraan rezim lintasgaaltkepulauan oleh

negara-negara maritim akan mengacu padatés normally used for

international navigatioh(sesuai dengan pasal 53 ayat 12 UNCLOS 1982)
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BAB IlI
SELAT MALAKA JANTUNG MARITIM ABAD 21

3. SELAT MALAKA JANTUNG MARITIM ABAD 21

Selat Malaka merupakan rute pelayaran penghubuaghautantara dua
samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pas$i#tat ini juga
menghubungkan sejumlah kekuatan ekonomi di Asiariefimur Tengah, India,
China, Jepang, Korea Selatan, Thailand, IndonemmaMalaysia. Selat Malaka
juga telah membuktikan dengan pasti bahwa Samudligaatik dan Samudera
Pasifik adalah “lautan terbuka”, sementara Samutiedm adalah “lautan semi
tertutup” dimana hal ini menjadikan Samudera Hindienjadi sangat rawan dan
Kritis.

Dua karakteristik kunci yang membedakan Samuderaliblidari Samudera
Pasifik adalah; pertama, hanya seperlima dari #adlagangan dilakukan antara
negara-negara Samudra Hindia itu sendiri, 80 pedsen perdagangan adalah
ekstra-regional (misalnya, minyak mentah ke Eropaerika Serikat dan
Jepang). Sementara di Atlantik dan Pasifik —khugaisaat ini adalah Samudera
Pasifik— proporsinya justru persis sebaliknya. Y#&egua, berkebalikan dengan
Samudera Pasifik yang merupakan "lautan terbukamuslera Hindia hanya
dapat diakses melalui beberagke pointaitu dari Barat melaluCape of Good
Hopedan Selat Madagaskar, dari Utara melalui S#dt-el Mandelpada bagian
akhir Laut Merah dan Selat Hormuz saat keluar datuk Persia, dari Timur
melalui Selat Malaka, Selat Sunda, Selat Lombok, $tlat Ombai-Wetaf®

® peter Lehr, The Challenge of Security in the Indian Ocean in the 21st Century: Plus ¢a change...?,
Working Paper no. 13, South Asia Institute University of Heidelberg, November 2002
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Gambar 3.1 Selat Malaka di antara dua samudera

Posisi selat Malaka menjadi semakin kritis, seiml@ngan kenyataan bahwa
pusat kegiatan ekonomi dunia sejak akhir abad-Bh tmengalami pergeseran
dari Poros Atlantik ke Poros Asia-Pasifik. Untuktpena kalinya sejak permulaan
abad ke -16, konsentrasi global perekonomian dtidek lagi ditemukan di
Eropa, bukan juga Amerika, melainkan di Asia. Baparpemikir Geopolitik dari
Eropa dan Amerika menyebut pergeseran ini sebagaiehd of the Atlantic eta
66

Ini juga didukung oleh pandangan Robert D. Kapldimana menurutnya
fokus analisa geopolitik telah bergeser dari ErkpaAsia Karena itulah posisi
Samudera Pasifik dan Samudera India menjadi kigmifdian dalam konstelasi
geopolitik di abad 21 ini, dan Selat Malaka adaalat yang menjadi penghubung

% Dale Walton, Geopolitics and the Great Powers in the Twenty-First Century: Multipolarity and
the Revolution in Strategic Perspective, London: Routledge, 2007
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tercepat di antara dua samudera tersebut, sekagughubung antara dua kubu
ekonomi yaitu industri dan konsumsi, yang menjadtai ekonomi antara negara-
negara industri dengan negara-negara konsuthen.

Samudera India diidentifikasi oleh Robert D. Kaplsebagaigeopolitical
pivot of the 21st centuryDengan kata lain, lebih dari sekedar fitur geogtafi
wilayah Samudera Hindia yang meliputi seluruh bustam dari Gurun Sahara
sampai ke kepulauan Indonesia ini adalah sebuadi Yfdng menggabungkan
sentralitas Islam dengan politik energi global adréingkitnya India dan China
dalam dunia yang multipolaf®

Samudera Pasifik sebagai samudera terluas di deaét, ini telah muncul
sebagai salah satu pusat strategis maritim duniabdd ke 21 ini, setelah
sebelumnya lebih banyak berpusat di Samudera AtlaPergeseran kekuatan ke
Asia-lah yang menjadi faktor signifikan penyebabn@&ografi maritim di Asia
mempresentasikan antar muka benua Asia dan sanfeasdik. Kompleks
geografis maritim wilayah tersebut berbatasan dekgpulauan dan pulau-pulau
Asia Tenggara, dan dikelilingi oleh pesisir luasadan Asia dan benua kekuasaan
AS, Rusia dan Cina. Kawasan ini juga dipenuhi dlayap-sayap maritim Teluk
Persia dan Samudera Hindia yang menyusun rangkaiaka negara-negara
kepulauan Asia Tenggara, dikelilingi oleh pesisgd daratan Asia dan kekuatan
kontinental Amerika Serikat, Rusia dan Cina.

Alfred Thayer Mahan melihat Samudra India dan Basikbagai engsel dari
takdir geopolitik the hinges of geopolitical destipykarena kedua samudera ini
akan memungkinkan sebuah negara maritim untuk n®yaksikan kekuatannya
di sekitar lingkaran tepi Eurasia, sehingga denggmikian akan mempengaruhi
perkembangan politik jauh ke Asia Tengah. Pemikifdiahan membantu
menjelaskan mengapa Samudera India akan menjatlingardari persaingan
geopolitik di abad ke-21 dan mengapa buku-bukurgkarang membuat gusar

kalangan ahli strategi Cina dan India. Demikianapuhli strategi Belanda-

*” R. Tumbelaka, Mengantisipasi kemungkinan Terorisme Maritim sebaga Kuda Troya Intervensi
Asing di Selat Malaka, Jurnal Intelijen CSICI no. 36, 2011
% Robert D. Kaplan, Monsoon : The Indian Ocean And The Future Of American Power, 2010
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Amerika Nicholas Spykman juga melihat daerah pefasitan India dan Pasifik
sebagai kunci untuk dominasi di Eura$fa.

Perairan antara Timur Tengah dan kawasan AsiailPasibagi menjadi dua
zona yang berbeda: pertama adalah zona Samudedéa Hiermasuk Laut Arab
dan Teluk Benggala) dan kedua adalah apa yang rnrusgkara kolektif disebut
sebagathe archipelagos zon@ona kepulauan) melalui berbagai saluran selat di
Indonesia yang mengarah dari Samudera Hindia ke Caa Selatan, bagian
barat Samudera Pasifik dan Laut Arafufl.Di zona kepulauan inilah Selat

Malaka berada, menjadhokepoinfpaling strategis.

3.1 GLOBALISASI PERDAGANGAN MARITIM

Pelayaran dunia secara umum dibagi menjadi duagdateaitu Bulk
Carrier dan Container ShippingBulk carrier adalah kapal yang digunakan
untuk mengangkut minyak mentah, bijin besi dan &argrah lainnya dalam
volume besar. Muatannya secara umum ada dua kajeggor "kargo kering"
dan "kargo cair." Kargo kering mencakup bijih bdstubara, biji-bijian dan
lainnya, kargo curah kecil seperti baja dan kad¢argo cair adalah minyak
mentah. Sementara itu yang dimaksud den@antainer Shippingadalah
Kapal kontainer yang memuat perangkat industrigtaduk jadi.

Berakhirnya Perang Dingin telah mengubah keseimdahgkuatan laut
dunia sebelumnya, seiring dengan kenyataan bahwat egiatan ekonomi
dunia sejak akhir abad-20 telah mengalami pergestaa Poros Atlantik ke
Poros Asia-Pasifik. Selain itu, globalisasi akagit ekonomi telah
menghilangkan perbatasan antar negara dalam indpstkapalan, dan
struktur hukum pada eksploitasi maritim berubahagabhasil dari Konvensi
PBB tentang Hukum laut. Sehingga terjadilah pengesg@aradigma dalam
dunia maritim dan meninggalkan dampak yang kuaa paldr laut §éea lines.

Seperti laba-laba memintal jaringvé di udara bebasSea Lines of

Communication $LOC) membentuk web' itu. Ketika terintegrasi dengan

® Robert D. Kaplan, The Reverse of Geography, Foreign Policy Journal, August 2009

7 Andrew Brown, Cooperative Security at Sea in the Waters between the Middle East and the
Asia-Pacific di dalam buku Maritime Capacity Building in the Asia-Pacific Region, Papers in
Australian Maritime Affairs no.30
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berbagai sistem distribusi, beberapa SLOC akan reetuk kompleks
organik yang menyangglagistic support systergang sangat penting bagi
perekonomian dunia. Sebuah jaring (web) dari barsgk lanedi seluruh
lautan dunia akan membentuk jalan-jalan raya nmaui samudera-samudera
dunia. Consolidated Ocean Web of Communicati@OWOC) mungkin
istilah ini lebih tepat untuk menggambarkan dursdeutini. "

Sebagai pusat gravitasi perekonomian global, Kamwa$anur Asia
(termasuk Asia Tenggara) memiliki jumlah pendudekiter 50 persen dari
penduduk dunia. Cina memiliki sekitar 1,3 miliamgaduk, sementara India
menyumbang sekitar 1,2 miliar orang, dan ASEAN diholeh sekitar 600
juta jiwa. Hampir 70% total perdagangan dunia saaberlangsung diantara

negara-negara di Asia-Pasifik.

Cina: 1322 juta

Sekitar 50% populasi dunia
terdapat diarea ini

+

Konsentrasi pasar global

Gambar 3.2 Pusat Ekonomi Dunia Abad'21

"t Kazumine Akimoto, Structural Weaknesses and Threats in the Sea Lanes, Institute for
International Policy Studies, Tokyo 2001

72 Sumber Gambar : Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2011-2025
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Sea Lines of Communicati¢gBLOC) seperti batang dari tanaman teratai:
Di lautan terbuka, di luar pelabuhan keberangkgtdar ini secara bertahap
berpencar menjadi lebih luas, kemudian berkumpWetnacetarbottleneck
ketika melaluichokepoint Setelah melewati kemacetan, mereka berpencar
sekali lagi, sebelum akhirnya fokus dalam pada kpddan lain untuk
mengumpulkan kargo. Titik-titik konvergensi ini dahambatan lain
digambarkan sebagaictioke-point§ sementarahub port yang digunakan

sebagai pusat distribusi, disebfdcal-points" "3

3.1.1. Choke-Points

Chokepointsadalah konsep umum dalam geografi transportasgnka
merujuk pada lokasi yang membatasi kapasitas siskuilan tidak dapat
dengan mudah dilewati, karena sangat mudah unbiékah. Ini berarti bahwa
setiap alternatif darichokepoint melibatkan sebuah rute memutar atau
penggunaan alternatif yang berimplikasi pada ble@angan dan penundaan
waktu yang signifikar?

Chokepoint bisa berupa selat atau alur pelayarag g@mpit dan padat
sebagai akibat terpusatnya lalu lintas pelayargalkdeapal dari berbagai jalur
perdagangan dunia yang biasanya berlokasi dekajaderub-Port atau
paling tidak berada di lintasan alur pelayaran ké&ppal dari dan ke suatu
Hub-Port. Terdapat 5 (limaghokepointsli kawasan Asia Pasifik’

1. Selat Malaka

2. Selat Sunda

3. Selat Lombok dan Makassar

4. Laut Cina Selatan

5. Laut Cina Timur

Chokepoints nomor 2 dan 3 harus disebut sebagai | Alakur laut
kepulauan Indonesia). Untuk nomor 4, Laut Cinat8alamengacu pada area

yang dikelilingi oleh pantai timur Vietnam, Keputau Spratly, Selat Bashi /

3 Kazumine Akimoto, ibid

7 Jean-Paul Rodrigue, Straits, Passages and Chokepoints A Maritime Geostrategy of Petroleum
Distribution, Cahiers de Géographie du Québec, Volume 48, no 135, Desember 2004, Pages 357-
374

7> Kazumine Akimoto, ibid
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Luzon dan pulau Hainan. Sedangkan nomor 5, Laut Qimur, adalah
wilayah laut berbatasan dengan Taiwan, Diaoyu / ukemn Senkaku,
Kyushu, Selat Tsushima, Cheju Island, dan pantanufi Cina selatan
Shanghai. Berbagai faktor kepentingan strategis ladinlakstabilan kelima
area ini sebagai titik konvergensi, maka semuaadifikasikan secara kolektif
sebagai "chokepoints."

3.1.2. Hub Port (Focal-Pointg

Dalam era globalisasi ekonomi, pelabuhan berkemiaanigpenghubung
tradisional antara darat dan laut menjadi penygaisngan logistik yang
lengkap. Dimana pada studi logistik modern saatHab Port (pelabuhan
pengumpulsering disebut sebagiie new Chokepoimtarena merupakan titik
terpadat lalu lintas barang dan mempunyai koneksieng tinggi baik itu
lokal, regional bahkan global. Pelabuhan pengumflib Porty yang
dibangun sebagai terminal distribusi maritim beték sebagai pusat distribusi
yang menghubungkan ke transportasi daratan daraudan memainkan
peranan sentral dalam sistem dukungan logistikigiiegsupport systems)
yang menyangga ekonomi global. Berikut adalah 4p@jhub portsyang
dinilai sebagafocal pointsdi Asia Pasifik: “°

1. Singapura

2. Hong Kong

3. Kaohsing

4. Pusan

Perkembangan globalisasi perdagangan maritim takdhahirkan tuntutan
distribusi yang lebih cepat dan volume produksigyéebih besar, sehingga
sistem logistik modern yang kita kenal sebagaie’ stop servicésatau ‘total
package servicésyang mendukungjust-in-time production, just-in-time
shipping scheduleglan just-in-time deliveryyang sangat mengandalkan
kecepatan, ketepatan dan efisiensi waktu pengapa&an sangat

7® Kazumine Akimoto, ibid
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membutuhkarnHub Portatau pelabuhan raksasa yang bisa memproses puluhan
ribu perputarasupply & demandalam perdagangan ekonomi gloHal.

Selain itu, jaringan layandeederyang menghubungkamub portdengan
pelabuhan regional dan sistem transportasi damatudara, secara bertahap
mengambil bentuk dalam prodesb and spoke netwarkehingga perkapalan
harus dilihat tidak hanya sebagai sistem untuksjrartasi laut, tetapi sebagai
sub sistem-esensial daffotal Logistic Support Systengang menjadi

penyangga ekonomi global.

3.2KERAWANAN ENERGI ASIA PASIFIK

Bagi negara-negara di Asia Pasifik, lautan memiiki strategis terkait
dua aspek sangat penting untuk terwujudnya pemis@mgekonomi regional.
Telah dibuatnya jalur keamanan laut untuk perturabutian pengembangan
wilayah secara keseluruhan, dikarenakan jalur daaiah media komunikasi
ekonomi regional (aspek transportasi maritim). Rimping lautan juga
menyediakan sumber daya besar yang dapat menjamhbgngunan ekonomi
negara-negara pesisir di wilayah ini (aspek pengagaraut).

Asia Timur yang merupakan bagian dari kawasan Rsisifik, tepatnya
Pasifik Barat, merupakan kawasan dengan pertumbwgamomi yang
dinamis; kawasan yang memberikan kontribusi terpaga@oduksi dan
perdagangan dunia. Diperkirakan bahwa pada tahd@,Xekitar 34% dari
seluruh produksi dunia merupakan kontribusi dagama-negara di kawasan
tersebut, jauh melebihi kontribusi negara-negarap&rBarat dan Amerika
Utara yang memberikan kontribusi masing-masing sab@6% dan 25%.
Adapun dalam bidang perdagangan, kontribusi Asianufi terhadap
perdagangan dunia bahkan mencapai 40%, meninggélkawa Barat dan
Amerika Utara yang berkontribusi masing-masing 3t 20%.

Selain itu, karena pertumbuhan ekonomi yang dinanmska
permintaan sumber energi di negara-negara Asia (Timerkirakan juga
akan semakin tinggi pada dasawarsa yang akan daRaup tahun 2020,

permintaan energi di China saja diperkirakan meaica353 ton ekuivalen

7 R. Tumbelaka, ibid
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minyak (mtoe), sedangkan permintaan energi negagara di Asia Timur
Laut (Jepang, Korea, Taiwan) akan mencapai 74% ntan negara-negara
Asia Tenggara akan mencapai 525 mtoe. Sementai@aiikonsumsi minyak
melebihi produksi minyak di seluruh dunia. Ketidaksbangan ini terutama
terjadi di kawasan Asia-Pasifik. Kebanyakan negegara itu adalah negara
di kawasan Asia Pasifik, tepatnya Asia Timur. Mereldalah negara-negara
Asia yang rata-rata mengalami ancaman energi yarencobok jika
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi dan indyatryang sangat
cepat. Sehingga Selat Malaka merupakéeline yang sangat vital dalam

menopang perekonomian negaranya.

3.2.1. Keamanan Energi

Dalam dekade terakhir, persoalanergy securitytelah bergeser ke
Asia.”® Pemerintah di wilayah tersebut dan di tempat khiawatir tentang
seberapa besar tingginya angka pertumbuhan ekofsiaiakan memacu
permintaan energi, dan apakah konflik serius munghisa muncul
sebagai hasilnya. Meskipun permintaan energi ilnga@ami penurunan
sementara setelah krisis ekonomi Asia, Asia ak#pteerada di garis
depan dalam perdebatanergy security.

Pusat kegiatan ekonomi dunia sejak akhir abad-2h tenengalami
pergeseran dari Poros Atlantik ke Poros Asia-Hasifial ini juga
mengakibatkan perubahan bahan peta suplai minyala.dBisa dilihat
perbandingan dua gambar berikut ini (gambar 3.3 dad)

78 psia is defined here as the countries of East Asia, Southeast Asia, South Asia and Australia
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Gambar 3.3 Peta Suplai Minyak Dunia tahun 1978

”® sumber gambar : buku Purbo S. Suwondo, Kajian Strategik Tentang Geopolitik Perminyakan: "Perspektif Energi Dalam Grand Strategy Global Dan Negara-Negara
Industri Besar”, Kumpulan Naskah Seminar KSKN Ul, 2008
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Gambar 3.3 mencerminkan saat itu poros ekonomiadytermasuk
minyak) masih berpusat di Samudera Atlantik, dimpada waktu itu tingkat
ketergantungan pada transportasi laut sangat naEn@ada Blok Barat
(Amerika Serikat dan Eropa Barat), sementara BloRuF (Uni Soviet) lebih
banyak beroperasi pada garis dalam (daratan) dak banyak bergantung
pada laut dalam mendapatkan kebutuhan enerdifya.

Dari gambar terlihat rute terpadat dan volumerggi perdagangan dunia,
termasuk suplai minyak, kebanyakan melewhtikepointTerusan Suez, dan
Selat Gibraltar, Selat Bosporus dan Selat Dovergyaengarah ke Eropa
Barat. Selat Malaka pada tahun 1978 belum memibkime sepadat itu, hal
ini memperlihatkan bahwa pada periode abad ke @9elsm abad ke 21,
perdagangan dunia belum berpusat di SamuderakRasifi

Gambar 3.3 di atas juga menunjukkan lesatategic chokepointunia
yang merupakan kunci deea Lane of Communicatig8LOC) dan menjadi
bagian krusial dari jalur suplai minyak dunia. Setaea pada gambar 3.4
berikut ini terlihat bahwa volume suplai minyak atiel secara signifikan
bergeser ke Asia, dimana akhirnya Selat Malaka yaremjadi strategic
chokepoinutamanya.

% purbo S. Suwondo, Kajian Strategik Tentang Geopolitik Perminyakan: "Perspektif Energi Dalam
Grand Strategy Global Dan Negara-Negara Industri Besar”, Kumpulan Naskah Seminar KSKN Ul,
2008
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Gambar 3.4 Petslajor Oil Choke Points, Oil Flows and Pipe Litghun 2008

81
Sumber gambar : Company Reports and Lehman Brothers, Global Oil Choke Points, GLOBAL EQUITY RESEARCH, January 18, 2008 http://www.lehman.com
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Gambar 3.4 memperlihatkan pergeseran geopolitik giezekonomi
dari Eropa ke Asia, seiring dengan dimulainya mienbaru, abad ke 21.

Masalahenergy securitymemang selalu menjadi pusat kepentingan
geopolitik dunia. Sepanjang sejarah, upaya untukgammankan akses ke
sumber energi dan memastikan rute transportasi yaamadai telah
menuntut kegesitan teknologi, perdagangan, diplena#tn militer. Pada
abad ini, negara telah berfokus terutama pada &ayang diperlukan
untuk mengamankan akses ke bahan bakar fosil-mirkfaksusnya.
Winston Churchill, First Lord Angkatan Laut Inggris sebelum Perang
Dunia Pertama, menyatakan niat tersebut dalam uagayauntuk
mendirikan Perusahaan Minyak Anglo Persia (sekaBaitigh Petroleun
dan membuka minyak Timur Tengah ke dunia luar.abmlah perhatian
khusus kepadanya saat ia berusaha untuk mengubgkatan Laut
Inggris -yang saat itu hanya mengandalkan batubdedsh- menjadi
armada bertenaga minyak, dan siap untuk menghaaajingan Jerman
di laut lepa$? Memang, keinginan untuénergy securit@adalah kekuatan
pendorong di belakang Eropa dan upaya-upaya keiijdkar negeri AS
untuk mempercepat prosesilocking cadangan minyak yang besar di
Timur Tengah.

Dalam konteks pergeseran ke poros Trans-Pasifigatdenegara di
Asia-Pasifik terus meningkatkan upaya mereka untmemenuhi
permintaan mereka untuk minyak. Upaya ini akan nmesrgpruhi pasar
energi dan kebijakan energi di seluruh dunia. Tekadi pasar energi
dunia diperkirakan meningkat, dan meningkatnya pgaan minyak akan
memperburuk ketidakseimbangan minydkinyak dan energi sekarang
sudah tidak lagi hanya dipandang sebagai komoditikudijualbelikan,
melainkan sudah merupakan prioritas utama mutlakandaagenda
kepentingan nasional adidaya dunia yang telah rdekgmsumen minyak

terbesar®®

% Daniel Yergin, The Prize: The Epic Quest for Oil, Money, and Power (New York: Simon and
Shuster, 1992) pp. 11-12

% purbo S. Suwondo, Kajian Strategik Tentang Geopolitik Perminyakan, Jakarta 18 Maret 2008.
Halaman 14
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Produksi sumber daya energi primer relatif terkatrsesi di sedikit
area. Seperti Gambar 3.5 di bawah menunjukkan, Tireagah memiliki
proporsi terbesar cadangan minyak dunia yang stethhbkti proven oil
reservey Pada tahun 2020, para analis memperkirakan bahivwar

Tengah saja akan memasok sekitar 60 persen keloutoltel minyak
dunia.?

Eastern
Europe

Gambar 3.5 Cadangan Minyak Dunia dalam Milyar Bdtte

Sumber daya energi seperti minyak dan gas alam lkekontribusi
yang signifikan terhadap keadaan sosial-ekonomiusnagara sekaligus
kekuatan militernya, sehingga isu keamanan enemrgijadi sebuah isu
keamanan yang kritis bagi kepentingan nasionausuegara. Oleh karena
itulah negara-negara di Asia-Pasifik sangat mengklkikan keamanan di
lading-ladang minyak utama dunia, dan kepastiatargmasokan energi
dari daerah-daerah tersebut.

8 Amitav Acha rya dkk, Energy and Security The Geopolitics of Energy in the Asia-Pacific, 2006
% sumber gambar : Institute of Defence and Strategic Studies, Energy and Security The
Geopolitics of Energy in the Asia-Pacific, October 2006, halaman 16
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Grafik 3.10il Imbalance by Regiof1995 and 200£%°

Grafik 3.1 menunjukkan bahwa ketidakseimbangaimyak saat ini d
kawasan Asi-Pasifik dan Amerika Utara telah melebar jauh seégiun
1995. Ketidakseimbangan minyak salah satu pengatmaudari keamane
energi Energy Securi). Kekurangan energi di Asia mendorc
tumbuhnya ketegange— ketegangan éamanan dalam bentuk lain ye
gawat, yaitu keharusan mereka untuk terus menikgkainpor dari lua
kawasan, terutama dari Teluk Persia yang jauh .

Selain ity sebagian besar negara di Asi@miliki sistem pengolahi
energi yangmasih kurang efisien dibandingkatengal negara-negara
maju. Dengan kat lain, Asia menggunakalebih banyak ener untuk
memproduksi sa unit output atau PDB darnegari maju, dan ini
memberikan lebih banyak tekanan pada negaegari Asia untuk
mengamanke pasokan energi merak/ang sebagian besarnya berasal
Timur Tengaf

Negaranegara Asia Timur Laut, khususnya China, Jepang,Kaaea
Selatan, mengkonsumsi 13,2324 juta barrel minyak h@ei. Negar-
negara tersebut berada pada deretan 10 negaranpemghninyk terbesar
di dunia. Dengan banyaknya bahan bakar minyak yaegeka butuhka

% sumber gambar : Institute of Defence and Strategic Studies, Energy and Security The
Geopolitics of Energy in the Asia-Pacific, October 2006, halaman 15
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untuk menggerakkan perekonomiannya, negara-negasebut sangat
bergantung kepada Timur Tengah yang menyuplai ként minyak
mereka.

Sejak tahun 1993 China terpaksa mengimpor minyadatam
dalam jumlah yang sangat besar. Tahun 2010 sajaaGhembutuhkan
sekitar 100 juta metrik ton minyak, 32% di anta@marus diimporThe
International Energy Agencynemperkirakan bahwa konsumsi minyak
China pada tahun 2030 akan sama besar dengan ksinsimgak AS hari
ini. Impor minyak China dari Timur Tengah saat méncapai 58% dari
keseluruhan nilai impor China, dan diperkirakanrakerus naik hingga
70% pada tahun 2015.

Bagi Jepang, minyak memenuhi 52% dari keselurubaplai
energi yang dibutuhkan, dan diperkirakan akan tetegnjadi sumber
energi utama di abad ke 21 ini. Jepang mengimpapirasemua minyak
mentahnya karena negeri itu hampir tidak memilikdangan minyak
bumi. Minyak mentah Jepang sebanyak 88% berasalnégara-negara
OPEC, khususnya di kawasan Teluk Persia. Jepanig@hageelanggan
terbesar minyak dari kawasan Timur Tengah, dimae@aidg membeli
21% dari keseluruhan ekspor minyak kawasan tersebut

Sekitar 97,3% sumber energi Korea Selatan berdasdl luar
negeri. Pada tahun 2007, Korea Selatan merupakamginpgor minyak
jadi terbesar keempat dan konsumen terbesar keenatnnia. 73,4%
minyak mentah yang diimpor Korea Selatan berasall@davasan Timur
Tengah. Meskipun ketergantungan Korea Selatan péaigak bumi telah
berkurang dari 60,4% menjadi 50,6%, tetapi ketdrgayannya pada
minyak dari Timur Tengah meningkat dari 72% menj@dbo selama
beberapa tahun terakhir. Arab Saudi dan Uni Emiirab masing-masing
menyuplai 30% dan 16% permintaan minyak Korea Selat

Demikianlah, boleh jadi energi adalah isu palinghtpey dalam
pertumbuhan ekonomi internasional. Menurut sebapbran UNCTAD,
“... energi adalah salah satu poros pertumbuhan rekoi yang paling

penting, dan merupakan satu faktor penentu kualitasp kita sehari-
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hari...barangkali energi menjadi bisnis paling besklam perekonomian
dunia, dengan turn over paling sedikit 1,7 — 2ianl dollar per tahun...
sedangkan investasi global dalam bidang energi@ntahuan 1990-2020
diperkirakan 30 triliun dollar pada harga tahun 129 &’

3.2.2. Keamanan Maritim Bagian Dari Keamanan Energi

Ranah keamanan energgnérgy security adalah juga mencakup
tentang keamanan seluruh rantai pasoksupifly chai, selain dari
keamanan sumbernyasadurce$. Ini termasuk keamanan kapal tanker
minyak dan LNG melintagthokepointgenting seperti Selat Hormuz dan
Selat Malaka dan alur laut yang menghubungkan pekndan pembeli
bangsa-bangsa. Akibatnya, keamanan maritim sekateladp menjadi
bagian integral dari agenda keamanan energgrgyy security *°

Keamanan pasokan minya&il(supply security adalah memastikan
keamanan akses tidak hanya ke lokasi sumber dégpi jaga terhadap
keamanan jaringan transportasi yang mengirimkanrga, ini telah
menjadi fokus utama dari kebijakan energi darrgy securitgli kalangan
kekuatan ekonomi importir minyak Asia-Pasifik.

Pada akhir 1980-an, misalnya, 3 juta barrel minpakgerak dari
Teluk Persia ke Asia. Pada akhir 1990-an angkdelah melonjak tiga
kali lipat menjadi 9 juta barrel dan pada tahun®60dah mencapai 15,5
juta barrel. Meningkatnya permintaan Asia terhadajmyak telah
membuat lalu lintas kapal tanker melonjak dengganta khususnya
jumlah kapal yang melewati Selat Hormuz dan Selalalkg.®

Lusinan kapal super tanker setiap bulan akan bkeardari sumur-
sumur minyak Arab Saudi melewati Samudera Indiagylm@s menuju
Pusan, Yokohama, dan semakin banyak ke Shanghaikadiasan

87 UNCTAD, Analysis Of Ways To Enhance The Contribution Of Specific Services Sectors To The
Development Perspectives Of Developing Countries : Energy Services In International Trade :
Development Implications, Catatan sekretariat UNCTAD, 10 Desember 2001.

® |nstitute of Defence and Strategic Studies, Energy and Security The Geopolitics Energy in The
Asia Pacific, Nanyang Technology University, October 2006. Halaman 55

¥ For details, see “Energy Security Issues in the Asia-Pacific Region,” a white paper prepared by
the East-West Center for the Ministry of International Trade and Industry; Japan, May 1998
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Samudera Pasifik Barat; dengan muatan lebih daa lbelas juta barel
tiap hari (hampir 20% konsumsi dunia). Ketika kakegbal super tanker
raksasa mengarahkan pelayarannya ke Timur, alteteatepat adalah

melalui Selat Malak&®

SECUR'NGTHE 0". EUSHIAN ![IHI‘HIIIH-'/
SUPPLYCHAIN _ | . ..,

= MONEOLI
L oo
i RRGHISIE X | A g Linaningla
TUARAENTSTAN
_al iU

TUREIY Belfing(s)

(AN
' L 4
Hormiuz .

Sy Higtmwy

T Tracts ol Sea routes sirabegc
e— I Ghina, to b prolectad

' Chineso posis
ﬂ' Impenant porls
& Stratoie ol sloccs
= Panned Gwadar-Karsehi Highwey .
- Indian Ocean .
=a . Bl water Chinaso vy b W LUSTRLLIA
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Penyediaan jaminan keamanan terhadap meningkatrolame
perdagangan dan jumlah kapal-kapal yang ada, tetabukti sulit.
Sementara potensi tumpahan minyak dan kecelakapal, kakan naik
secara alami. Hal ini akan berimplikasi terhadapankanan rute
pengapalar{shipping route dan kemampuan rute ini untuk menghadapi
peningkatan volume pengapalan yang ditargetkanrdadaktu dekat.

Untungnya pola baru pasokan dan transportasi #ibihl

menciptakan persaingan yang wajar dibandingkan apgyan yang

% Kent E. Calder, Asia’s Deadly Triangle, Prehallindo, Jakarta 1998 halaman 9
I sumber gambar : Laura Canali, Heartland Eurasian Review of Geopolitics,
http://temi.repubblica.it/limes-heartland/
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destruktif di antara negara-negara Asia. Tidak gasebutan untuk
menandatangani kontrak dengan harga atau persyaang tidak masuk
akal. Memang, tidak ada produsen utama di Timur gékn yang
menetapkan harganya sendiri lagi. Persaingan Asjadi berdasarkan
mandat ekonomi untuk membentuk ikatan ekonomi dearge yang kuat
dengan Timur Tengah dan untuk menciptakan hubugygag menjamin
kelancaran arus minyak. Ini adalah jalan dua aR#masok kunci di
Timur Tengah mengakui bahwa Asia adalah pasar {engaik dan
mencoba untuk menjamin kredibilitas dan kepuasarskmen. Sementara
negara-negara Asia sebagai konsumen selalu berusaihtak
menegosiasikan penawaran terbaik, tetapi tidakningrgantung hanya
pada satu ekonomi atau wilayabh.

Semua ini telah meredakan kekhawatiran tentang lgrolenergy
security Asia. Masalah ketersediaan energi tidak lagi nnmasalah
kritis bagi keamanan energi, karena telah diiddasi jumlah yang
memadai dari sumber energi di Timur Tengah. Selaargsportasi kapal
tanker ini dijamin, masalah lain akan bisa dikela@an masalah
transportasi inilah yang menjadi kunci persoalarak® semakin jelas
bahwa persoalaenergy securitytelah bergeser ke masalataintaining
open shipping routeatau disebut jugsea lanes of communicatiof.

Demikianlah ranah keamanan energgdrgy securifyjuga mencakup
tentang keamanan seluruh rantai pasoksupily chaip, selain dari
keamanan sumbernyasaurce$. Ini termasuk keamanan kapal tanker
minyak dan LNG melintasthokepointpenting seperti Selat Hormuz dan
Selat Malaka dan alur laut yang menghubungkan pekndan pembeli
bangsa-bangsa. Akibatnya, keamanan maritim sekatelafp menjadi

bagian integral dari agenda keamanan eneggrfjy security *3

%2 Fereidun Fesharaki, Energy And The Asian Security Nexus, Journal of International Affairs v53
(Fall, 1999)

* |nstitute of Defence and Strategic Studies, Energy and Security The Geopolitics Energy in The
Asia Pacific, Nanyang Technology University, October 2006. Halaman 55
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3.2.3. Modernisasi Angkatan Laut

Akhirnya banyak negara-negara besar Asia melakidteapansi
angkatan laut untuk menjamin keamanan pasokan kidai Timur
Tengah yang dikirim melalui Selat Malaka dan Saraudindia. Kondisi
ini kemudian memunculkan kompetisi kekuatan angkadsat di antara
negara-negara tersebut.

Kebutuhan energi yang sangat besar mengakibatkanasdangsa
besar Asia yang menjadi konsumen minyak telah mampfogram
modernisasi angkatan lautnya. FakEorergy Securitytelah memberikan
dorongan signifikan terhadap upaya modernisasi aagklaut mereka,
meskipun negara-negara ini juga memodernisasi samgklaut mereka
sekaligus dalam rangka merespon lingkungan stmatgipbal. Cina,
Jepang dan India telah meningkatkan kekuatan mmanitiereka serta
kemampuan proyeksi kekuatan udara untuk menjagandean enerqgi
mereka dan rute perdagangannya. AS dan Jepang medshperkuat
kerjasama pertahanan mereka, dan India telah makagpperluasan
kerangka kerjasama maritim dengan dua negara itw yepang dan
Amerika Serikat.

India telah mengumumkan 34 persen peningkatan aaggertahanan
pada tahun 2009-2010 yang lebih tinggi dari tatamih sebelumnya.
Sebagian besar anggaran ini adalah untuk mendimaisa angkatan laut,
yang baik secara kualitatif dan kuantitatif akanlamgpaui modernisasi
pertahanan. Kepala Staf Angkatan Laut India baru-lia mengatakan
bahwa strategi militer India harus berhadapan dei@jaa dan "termasuk
mengurangi kesenjangan militer dan melawan jejd& €aa yang terus

berkembang di kawasan Samudera Hindfa."

% Sam Bateman, Naval Modernization in the Asia Pacific : Regional Security Implications, CSCAP
Regional Security Outlook 2009 — 2010
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ASIA-PACIFIC DEFENSE BUDGETS 2001-2008
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Source: These estimates were derived from “Defence Eeonomic Tiends in the Asta-Facifie 2008," Australian Defence Intelligence Organisation,
http/fwww defence govawidio/documents/ET 05 pdf, pages 2, 34, and 43. These numbers are determined by official budget sources
from national governments and the 1188 Military balance. For further detall, see “Data soarces”™ on page 36. “ASEAN 6" refers here to
the combined total defense spending for Indonesia, Malavsta, Philippincs, Singapore, Thatland, and Vietnam,

Grafik 3.2 Anggaran Pertahanan Asia Pasifik, 200082°

Cina biasanya dilihat sebagai pemicu untuk perkembsenjata
angkatan laut, berpotensi menggeser keseimbangditermii Asia,
meskipun China dengan tegas menolak klaim ters@kspansi kekuatan
angkatan laut Cina mungkin menjelaskan akuisisuget rudal baru di
Korea Selatan dan Jepang. Basis kapal selamnyaildu gHainan juga
tampaknya memacu semacam reaksi "perlombaan semjata India.
Sementara sebagian besar angkatan laut, termasgikaram Laut Cina,
menekankan bahwa kemampuan mereka sedang dikenamangkuk
tujuan defensif, seringkali sulit untuk membedak&mampuan ofensif
dari kemampuan defensif.

Tanpa kepercayaan dan transparansi, pembangumgkatan laut
bisa meningkatkan ketidakpastian dan dapat mengpesta “"dilema
keamanan" klasik: suatu proses aksi dan reaksi gamggkin melibatkan
kemampuan angkatan laut yang stabil dan progreésiigkatan laut
regional harus meningkatkan transparansi rencagkasm lautnya dan

membangun rasa saling percaifa.

* Sumber gambar : CSCAP Regional Security Outlook 2009 — 2010, Council for Security
Cooperation in the Asia Pacific
% Sam Bateman, ibid.
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3.3KONTESTASI MARITIM DI SAMUDERA INDIA

Samudera India merupakan arena persaingan antaegilkkenSerikat dan
China dalam hainterlocks Pasifik dan persaingan regional antara China dan
India, disamping juga perlawanan Amerika Serikabddap terorisme Islam
di Timur Tengah serta upaya AS untuk memasukkanKealalamnya.

Setiap kali kapal perang Angkatan Laut AS memborak Iratau
Afghanistan, mereka sering melakukannya dari Sanautielia. Angkatan
udara AS menjaga Irak dan Afghanistan dari pangkdiaTeluk Persia dan
kepulauan Diego Garcia, yang letaknya tepat digbr§amudra Hindia.

Selat Malaka adalah bagian penting dari Samudendi&li sebagaimana
diurai dalam keterangan-keterangan dal&orld Fact Book CIA bahwa
Samudra Hindia adalah sebuahdjor sea lanéyang dilintasi90°/o barang-
barang perdagangan dunia sebagai berikit :

“...The Indian Ocean is a critical waterway for ¢jal trade and commerce.

This strategic expanse hosts heavy internationaiitmmee traffic that includes

half of the world's containerized cargo, one thofdits bulk cargo and two third

of its oil shipment. Its waters carry heavy traft€ petroleum and petroleum
products from the oilfields of the Persian Gulf amdionesia, and contain an
estimated 40% of the world's offshore oil produatidhe Ocean features four
critically important access waterways facilitatimggernational maritime trade -
the Suez Canal in Egypt, Babel-Mandeb (borderingdjti and Yemen), Straits
of Hormuz (bordering Iran and Oman), arftraits of Malacca (bordering
Indonesia and Malaysia)These 'chokepoints' or narrow channels are aitto

world oil trade as huge amounts of oil pass throtlgm"

Sementara itu, situasi keamanan di kawasan Samtideila berkembang
cepat, terus memuntahkan tantangan segar pada kaanmaaritim Selat
Malaka. Lebih dari sekedar fitur geografis, Samadedia juga merupakan

gagasan yang menggabungkan sentralitas Islam deaiiilk energi global

%7 Purbo S. Suwondo, Kajian Strategik Tentang Geopolitik Perminyakan, Jakarta 18 Maret 2008.
Halaman 7
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dan bangkitnya India dan China, yang mengungkaplikotata dunia yang
berlapis-lapis dan multipolat®
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Gambar 3.7 Peta Samudera India

3.3.1. Amerika Serikat

Amerika Serikat menghadapi tiga tantangan geofgotiti Asia:
yang pertama adalah politik strategis di Timur TangRaya, kedua
perjuangan untuk menanam pengaruh terhadap di ksletan negara-
negara bekas Uni Soviet, dan yang ketiga adalahyadpertumbuhan
India dan Cina di Samudra Hindia. Yang terakhirgaknya paling jinak
dari tiga tantangan tersebut. China bukanlah musoterika Serikat,
seperti Iran, tetapi merupakan rekan pesaing yahg Sementara India

adalah sekutu pemula. Dan kebangkitan angkatan lladif, segera

% Robert D. Kaplan, Center Stage for the Twenty-first Century, Power Plays in the Indian Ocean
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menjadi terbesar ketiga di dunia setelah Amerikak&edan China, yang
akan berfungsi sebagai penangkal ekspansi militea.C

Semenjak 2007, muncul diskursus pada banyak katanygag
menyimpulkan bahwa Amerika Serikat tengah mengalkemunduran
pengaruh secara perlahan dalam jangka panjang. r&gebeindikasi
memperlihatkan itu. Perang Irak berfungsi sebagaiflik yang telah
menyedot oksigen kebijakan luar negeri AS, semankaisis keuangan
global 2008 adalah merupakan sinyal dari berakhirmpdel keuangan
kapitalisme AS.

Dalam beberapa tahun terakhir, berdasarkan pengan@atalis
keamanan swastatrategic ForecastingAmerika tidak akan lagi berada
pada kemampuan yang sama untuk menjadi pembeudatencana di
laut Asia Tenggara. Dalam bencana berikutnya, kikpaél Amerika akan
berbagi keunggulan dengan kapal-kapal dari Australepang, Korea
Selatan, India, dan mungkin CinBetapa tidak, dalam beberapa dekade
terakhir Angkatan Laut AS telah perlahan mengal@emurunan. Pada
akhir Perang Dunia II, Amerika Serikat memiliki 807 kapal. Sepanjang
Perang Dingin memiliki sekitar 600 kapal. Pada 1880 setelah
runtuhnya Tembok Berlin, telah lebih dari 350. Sakg kita turun untuk
kurang dari 280. Semua angka ini menunjukkan erpolar Amerika di
samudera-samudera dunia mulai memudar, khususngamdudera India
dan Pasifik Barat dimana AS telah menguasai duanaitu selama lebih
kurang 60 tahun. Hal ini terjadi karena Cina —peg#&imerika di abad ke-
21— semakin menerjemahkan kekuatan ekonominya dliergiuatan laut
(seapower)®®

Bagi Amerika Serikat, mencegah kekuatan baru yamgp b
menyaingi hegemoninya adalah faktor konstanta dafatmjakan luar
negeri Amerika Serikat. Di Asia Timur, faktor inish diterjemahkan
dengan —antara lain- mencegafeapon of Mass DestructigWMD), juga

penempatan pasukan Amerika Serikat di kala damaporaperang yang

*° Robert. D. Kaplan, China’s Two Ocean Strategy, dalam laporan China’s Arrival: A Strategic
Framework for a Global Relationship, Center of New American Century, 2009
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tentu membutuhkan akses udara yang aman dan kelpebasigasi di
“strategic choke pointatau SLOC

Strategi maritim baru Angkatan Laut AS, yang dird@m pada
bulan Oktober 2007 di Naval College Waxewport Rhode Island
menyatakan bahwa Angkatan laut AS mulai sekaraag akrupaya terus
hadir secara berkelanjutan di Samudra Hindia dasifiRaBarat yang
berdekatan, tetapi tidak demikian di Samudera Akan

Pernyataan "Visi dan Strategi" Korps Marinir ASngadiresmikan
pada bulan Juni 2008, sampai tahun 2025 juga meuwkan bahwa
Samudera India dan perairan sekitarnya akan mesgadral teater dari
konflik dan kompetisi global. Seiring dengan dorsinga yang terus
berlanjut di Pasifik, AS jelas berusaha untuk meénig&kuatan terbesar di
Asia Selatan. Sinyal ini merupakan sebuah pergesstrategi maritim
yang bersejarah dan penting bagi Amerika Serikatggseran jauh dari
Atlantik Utara dan Eropa mengarah ke Asia Pasifik.

Amerika Serikat sebagai negara dengan kekuatariimaerbesar,
tentu memiliki multi kepentingan di Selat Malakael&n kepentingan
ekonomi, Amerika juga punya kepentingan militer d@amanan di Selat
Malaka, jalur laut ini memang sangat kritis bagrgegakan Angkatan
bersenjata Amerika Serikat dari Pasifik Barat ken@a@era Hindia dan
Teluk Persid® Di sisi lain, dengan kontrol penuh terhadap Selalaka,
Amerika Serikat juga bisa menghadang pengaruh Chamg semakin
besar di Asia Tenggara. Inisiatif keamanan mariéigh di Selat Malaka
telah berusaha untuk membentuk sebuah peraturag yaembahas
ancaman terorisme dan proliferasi senjata.

Oleh karena itu sebagai negara yang mempunyai kakuaut
terbesar seperti Amerika Serikat, Selat Malaka pean jalur utama

bagi mobilitas armada-armadanya dalam melakukarolpai Samudera

1% Nur Rahmat Yuliantoro, Keamanan Selat Malaka : “Nafas Hidup” Sang Naga Versus

“Kebebalan” Paman Sam, 9 Mei 2005
1o Laporan RAND, Indonesia's Transformation and the Stability of Southeast Asia, 2007
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Pasifik dan Samudera Hindia?> Armada AS tersebut tidak hanya
melewati Selat Malaka saja, tetapi secara tidakgdang sekaligus
merupakan upaya AS untuk menjaga kepentingan ASnuamghadang
pengaruh Cina di Asia Tenggara.

Walhasil Amerika Serikat sering mempermasalahkaanmanan
selat Malaka karena kasus pembajakan yang terusngkem, bahkan
mereka memberikan penilaian bahwa negara pangeldi Malaka ini tak
mampu menciptakan situasi aman bagi kapal yangtlédlah karena itu
mereka mulai ingin masuk lebih dalam untuk ikut gemdalikan
keamanan Selat Malaka dengan mempromosikan kebijahki¢éateral yang
bernama PSI Rroliferation Security Initiative dengan implementasi
melaksanakan pemeriksaan terhadap kapal-kapal ydigyrigai
mengangkut senjata pemusnah massal atau WM@apon of Mass
Destructiorn). Kemudian juga di bulan April 2004, komandan pasuAS
di Asia Pasifik memaklumkarRegional Maritime Security Initiative
(RMSI) yang memungkinkan penempatan marinir danukes AS di
Selat Malaka untuk menjaga keamanannya. Meski nmaeisaran,
bantuan perlengkapan dan pelatihan dari AS, Malagsin Indonesia
menolak RMSI di Selat Malaka karena alasan kedaulafhailand pun
menolak penempatan pasukan AS di kawasan ini.

Ini adalah upaya gencar Amerika untuk menguasatSéhlaka
melalui kehadiran militernya, dengan mengembangkani bahwa Selat
Malaka tidak aman gara-gara terorisme dan peronmpakantuk
menguasai Selat Malaka secara militer, Amerika kiskuatan-kekuatan
global di negara-negara maju, sepertinya tidak aucgra lain kecuali
pengembangan opini bahwa Selat Malaka dan perdaain Indonesia
sekitarnya dalam keadaan tidak aman gara-gara glaatkan

perompakan dan terorisme.

%2 Mak Joon Num, “Unilateral and Regionalism: Working Together and Alone in the Malacca

Straits”, ISEAS 2004
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3.3.2. Cina

Cina adalah kekuatan ekonomi baru di Asia Timurgyamilai
paling mampu mengimbangi sang adidaya Amerika Seribengan
tingkat pertumbuhan tahunan dalam output ekonomipggidagangan luar
negeri yang rata-rata hampir 10 dan 16 persenuroéturut, dari 1978
hingga 2000, kinerja ekonomi China telah membuatlunia. Meskipun
terwujudnya kesejahteraan baru terjadi di daerafa Giesisir, namun
jumlah penduduk Cina yang hidup dalam kemiskinasolf telah
berhasil dikurangi lebih dari 200 juta jiwa selaera reformasi.

Setelah Mao Zedong meninggal pada 1976, maka reform
ekonomi Den Xiaoping muncul sebagai pemimpin Chban Xiaoping
banyak melakukan perubahan, melalui reformasi ekono/ang
mendorong masyarakat pedesaan untuk berani melakxikhai, atau
“melompat ke dalam lautan bisnis.” Deng melakukeformasinya dengan
cara “menyeberangi sungai dengan merasakan baioyzét sebuah
ungkapan China yang berarti melakukan selangkah detangkah. Di
dalam usahanya untuk menemukan model pembangunara, dbeng
Xiaoping banyak belajar dari Singapura dan bahkangunjungi negara
Singa ini di November 1978. Perjalanan ini telahmbeka mata Den dan
menijadi titik balik bagi China.

Mulai tahun 1980-an China membangun tambang-tamlieatg
bara untuk memenuhi kebutuhan energi. Selama tat@®0-an China
berpacu meningkatkan produksi gas alam dan mingakama periode
1990-2003 China membangun jaringan pembangkitikidbaru yang
modern. Infrastruktur dibangun, pelabuhan-pelabukargo dibangun,
demikian juga jalan raya, rel-rel kereta api sbdadara-bandara modern.
Ratusan zona ekonomi juga ikut dibangun. Upaya mnmigBessi terencana
yang terpusat ini masih berlanjut sampai sekar&fg.

Setelah China mulai reformasi ekonomi pada tahufB81&nergy

intensity (jJumlah energi yang dibutuhkan per unit outputha&Cmeningkat

103 Robyn Meredith, The Elephant and the Dragon: The Rise of India and China and What It Means

for All of U, 2007
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secara dramatis. Pemerintah China terus melakukagk&h-langkah
efisiensi energi seperti merubah industri beratapagnergi menjadi
industri manufaktur ringan. Namun, meskipun pentahinChina terus
berharap bahwa keuntungan dalam efisiensi enei érus berlanjut,
namun justru tren menunjukkan sebaliknya pada atabun 2002.

Permintaan energi Cina tumbuh empat kali lebih tegari yang

diperkirakan, naik dari 10 persen dari kebutuhagrgnglobal pada tahun
2001 menjadi 15 persen pada tahun 2006. Peningkets@but terutama
didorong oleh industri, yang sekarang mengkonsuehgh dari 70 persen
dari total kebutuhan energi Cind?

Faktor inilah yang mendorong Cina terus memodeshnisagkatan
lautnya, guna menjamin keamanan pasokan energiayg Ypesar dari
Timur Tengah. Anggaran militer China terus merakgRaik, angkanya
mencapai 14,9 persen pada tahun 2009. Pada taHih R@merintah
China menaikkan anggaran militernya mencapai 4&8né8ar yuan (70,2
miliar dolar AS), meningkat 62,482 miliar yuan da008*° Kemudian
pada tahun 2010, Pemerintah China meningkatkan kgjgaran
pertahanannya dengan besaran yang masih diperkétiangemungkinan
seperti yang di lansir sebuah lembaga riset per@damaternasional di
Stockholm itu, China akan menambahkan lagi seb&6&6 dari 84,9
miliar dolar tahun lalu untuk anggaran militer taf2010.

China saat ini tengah mengembangKalne water navyyang
kemampuannya dibentuk untuk mengamankan kepentisgplai energi
China, bukan hanya di seputaran Laut China Setatapi juga sampai di
Samudera Hindia dan Teluk Persia. Studi terhadaya @ienunjukkan

bahwa strategstring of Pearls% yang diadopsi China merupakan strategi

% Dr. Joshua W. Busby, The Need for Power: Implications of Chinese Energy Security and Climate

Change Policies for Sino-American Relations

1% |ata jurubicara parlemen China, Li Zhaoxing kepada para wartawan seperti dikutip AFP

106 Christopher J. Pehrson (Juli 2006) dalam papernya String Of Pearls: Meeting The Challenge Of
China’s Rising Power Across The Asian Littoral menggambarkan rangkaian String of Pearls : “
...Each “pearl” in the “String of Pearls” is a nexus of Chinese geopolitical influence or military
presence. Hainan Island, with recently upgraded military facilities, is a “pearl.” An upgraded
airstripon Woody Island, located in the Paracel archipelago 300 nautical miles east of Vietnam, is
a “pearl.” A container shipping facility in Chittagong, Bangladesh, is a “pearl.” Construction of a
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komprehensif untuk kepentingan keamanan suplaiger@&nina, strategi
ini membutuhkan modernisasi militer yang progre&iérena itu untuk
menjalankan strategi ini, China membutuhkan akselapangan terbang
dan pelabuhan. Rangkaian Mutiaedrls ini memanjang dari pantai
daratan Cina melalui pesisir di Laut Cina Selagelat Malaka, melintasi
Samudera Hindia, dan ke pesisir Laut Arab dan Tdheksia. Daftar
mutiara pearly itu adalah sebagai berikut : fasilitas militenganemadai
di Hainanlsland landasan terbang darurat di Pulau Woody yanett|
di kepulauan Paracel sekitar 300 mil laut timur th@n; kontainer
fasilitas pengiriman di Chittagong, Bangladesh; pangunan pelabuhan
air yang dalam di Sittwe, Burma; pembangunan basigkatan laut dalam
Gwadar, Pakistan; pipa melalui Islamabad dan Kaeak Highway ke
Kashgar di propinsi Xinjiang; fasilitas pengumpuletelijen di pulau-
pulau di Teluk Benggala di dekat Selat Malaka dalalpuhan Hambantota
di Sri Lanka. StrategBtring of Pearlsini menggambarkan manifestasi
pengaruh geopolitik China melalui upaya peningkatieses ke pelabuhan
dan lapangan terbang, mengembangkan hubungan dipkokinusus, dan
modernisasi kekuatan militer yang membentang dautlCina Selatan
melalui Selat Malaka, melintasi Samudera Hindiap d@asuk ke Teluk
Arab. Dalam beberapa kasus, Cina banyak memberigahsidi
pembangunan pelabuhan baru dan fasilitas lapandana udi negara-
negara target dengan kompensasi bahwa fasilitaebigtr akan dibuat
sesuai dengan standar kebutuhan CHfffa.

Zhao Yuncheng, seorang cendekiawan dzmina's Institute of
Contemporary International Relationsahkan mengatakan whoever
controls the Straits of Malacca and the Indian Qtezould threaten
China's oil supply routé.Kesimpulannya ini diulangi oleh Presiden Hu

Jiantao yang mengatakan bahwslalacca-dilemmé adalah persoalan

deep water port in Sittwe, Myanmar, is a “pearl,” as is the construction of a navy base in Gwadar,
Pakistan.Port and airfield construction projects, diplomatic ties, and force modernization form the
essence of China’s “String of Pearls.” The “pearls” extend from the coast of mainland China
through the littorals of the South China Sea, the Strait of Malacca, across the Indian Ocean, and
on to the littorals of the Arabian Sea and Persian Gulf...”

197 christina Y. Lin, Militarisation of China’s Energy Security Policy — Defence Cooperation and
WMD Proliferation Along its String of Pearls in the Indian Ocean
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kunci bagi keamanan energi China, karena sebespe&@n dari impor
energi Cina melewati Selat Malaka, keamanan Sekath penting untuk
pembangunan berkelanjutan ekonomi China. Hu mekdrerisyarat
bahwa sejumlah pihak (termasuk AS) telah berusalemperbesar
pengaruhnya di Selat Malaka dengan jalan mencolmgomérol navigasi
di Selat Malaka.

Pemerintah Cina juga merencanakan sebuah kanal adahl
Genting Kra, di Thailand, untuk menghubungkan SamacHindia ke
pantai Pasifik China, proyek yang mirip Terusandaa dan lebih lanjut
bisa membawa kemajuan kawasan ujung Asia pada nkieaegan
kekuatan dalam mendukung Cina, dengan memberikaesaknudah
kepada angkatan laut China yang berkembang dantimaarmada
komersialnya ke sebuah kontinum samudera luas yaergbentang
sepanjang jalan dari Afrika Timur ke Jepang dan &enjung Korea.

3.3.3. India

India dan Samudera India adalah dua enta&stdrpisahkan. India
berhutang eksistensi geografisnya kepada SamudedaaHIndia dengan
cepat mucul sebagai kekuatan besar Asia dan rakkasemi potensial.
Secara geopolitik, negara ini sudah berubah d&apsNehruvian yang
acuh terhadap peristiwa di Asia Timur, menuju apsesstrategis yang
lebih besar pada sentralitas India di Selatan damufT Asia. Sebagian
pengamat menggambarkan kondisi India terkini inbaggi proses
rediscovering geopoliticsCurzon atau penemuan kembali geopolitik
Curzon, karena mendasarkan pada pemikiran Loraddut909 dalam
bukunya The Place of India in the Empirejang menguatkan posisi
sentralitas India dalam penggunaan kekuatan laypegdisir Samudera
India dan Asia Timut®®

Curzon, seorang mantan raja muda Inggris, memalsva posisi

sentral India di Asia berarti bahwa negara itu hisamiliki pengaruh

108

Michael Evans, Power and Paradox: Asian Geopolitics and Sino-American Relations in the 21st

Century, Mei 2009
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dalam banyak arah -di Persia, Afghanistan, dan -Cikarena
mengendalikan rute pelayaran ke Australasia dart IGina. Seorang
analis strategis India, C. Raja Mohan berpandargamva, “bagi elit
pengambil kebijakan luar negeri India yang telahrmbpi panjang
mengenai peran kuat untuk India di daerah sekitarmaka Curzon tetap
menjadi satu sumber inspirasi utama kebijakanneageri India”.

India bertekad untuk memainkan peran maritim pentialam
memanfaatkan kawasan pada lokasi strategis di kem@amudra Hindia.
India telah membentuk basis militei-servicespertama di Andaman dan
Nikobar, yaitu di mulut Selat Malaka. Selain it@ngkalan angkatan laut
India di Karwar Laut Arab telah dibentuk untuk siagenjadi pangkalan
angkatan laut terbesar di Asia selama beberapal tatendatang. Pada
saat yang sama, hubungan militer-ke-militer, yakabungan angkatan
laut khususnya, telah memberikan dorongan yangifiign untuk
hubungan India-AS.

Dengan demikian India punya peran strategis dalamstelasi
persaingan antara Amerika Serikat dan China, Indiacul sebagai kunci
dari sumbu kawasan Eurasia karena letaknya di Saraudindia, yang
tentu memiliki pengaruh besar terhadap hubunganrkmeSerikat dan
China. India sejak awal 2000-an, berupaya menyeighkan kebijakan
Look Westdengan kebijakahook East Sebab sebelumnya fokus New
Delhi lebih banyak padaook Westaripada.ook East'®®

Kepentingan India dalam meningkatkan kemampuan timari
adalah sebagian karena kekhawatiran sehubunganagen jangkauan
maritim China yang mencakup ke Samudera Hindia lnelatring of
Pearlsnya. Karenanya untuk bisa mengimbangi China, Indaus
meluaskan pengaruh serta kepentingannya ke AsiaurTidan Asia
Tenggara, dimana disana akan banyak ditemukan tiegan India yang

layak untuk dipertahankam.ook East Policydengan jelas menunjukkan

%c.s. Kuppuswamy, India's Look East Policy - A Review, Paper no. 3662, 12 Februari 2010,

http://www.southasiaanalysis.org/%5Cpapers37%5Cpaper3662.html
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orientasi India untuk menjadi salah satu kekuatsab dalam konstelasi
politik dunia pasca perang dingit?

India adalah kekuatan eksternal dengan keterlibgoanjang di
wilayah Malaka. Angkatan Laut India telah melakukatihan bersama
anti-pembajakan dengan Angkatan Laut Singapurakuletoih dari satu
dekade, dengan Indonesia sejak tahun 2004 danahdagejak tahun
2005. Pada tahun 2002, angkatan laut India danu88& gliizinkan untuk
bersama-sama mengawal kapal transit pelaksanaatrtisgigi nilai kargo
Amerika. Meskipun India bukanlah negdittoral ke Selat Malaka, tetapi
India berbatasan langsung dengan negara-negara T&siggara, baik
secara maritim maupun daratan. Kawasan Samudeia yadg menjadi
areas of primary interest membentang pula dari wilayah timur India
sampai Selat Malaka, dimana ujung Andaman dan Mikbbrjarak hanya
90 mil laut dari Aceh yang terletak di pintu madigat ke selat.

Terlepas dari langkah-langkah kebijakan luar negeri untuk
menyiapkan keamanan angkatan laut terhadap kepgantkepentingan
krusial maritimnya, India telah membangun angkdgat yang tangguh
dan pengawas pantai. Untuk tujuan ini angkatannj@utmemiliki tiga
komando, yaitu Barat, Timur, dan Selatan dengarkasapesar mereka di
Mumbai, Vishakhapatnam, dan Kochi. Angkatan Laalidnrmemiliki dua
armada, Barat dan Timur yang terdiri dari kapasaveat udara, dan kapal
selam. Selama bertahun-tahun negara ini telah mamgegkan pangkalan
udara utama Angkatan Laut di Goa dan Arkonnam dargkalan udara
lain di Visakhapatnam. Untuk melindungi kepentingakonomi dan
teritorialnya jauh di selatan Samudera India, Indiaga telah
mengembangkan pangkalan udara di Port Blair dan Nleobar di
kepulauan Andaman dan Nicobar. Pembentukan angkaiaminor yang
juga memiliki lokasi strategis terletak di Chenn#iplkata, Chilka,

Lonavala, dan JamnagHr-

Maksum, Kebijakan Look East Policy India terhadap Negara-negara ASEAN Pasca Perang
Dingin, Periode 1992-2005, Tesis Ul

INDIA, 2005, Publication Division, government of India, halaman 177-178.
http://www.publicationsdivision.nic.in
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3.3.4. Jepang

Visi pertahanan Jepang adalah menjaga dan memaeki
survival Jepang serta selalu menjadi sekutu ASsd3r@enentuan sistem
pertahanan Jepang selalu dikaitkan dengan perkmaaaman terhadap
wilayah Jepang berdasarkan kondisi perkembangamd@an di kawasan
Asia Timur dan Asia Tenggara. Semenanjung Koreaa@an nuklir
Korea Utara) dan kawasan laut di Selat Malaka ssetat Taiwan, meru-
pakan wilayah strategik yang harus dipertahankam diperjuangkan
stabilitas keamanannya.

Prinsip dasar yang mempengaruhi orientasi kebijgeatahanan dan
pengembangan kekuatan militer Jepang, bertitiktdéi penafsiran pasal
19 konstitusi 1947 Jepang -dikenal sebagai doKwtoshida- yang
membatasi wewenang militer Jepang agar hanya nkenkékuatan
minimum untuk keperluan mempertahankan diri sajakibdtnya
keamanan dan survival Jepang sangatlah terganfmgathinansecurity
AS, sesual dengan ketentuan yang diatur daf&l8-Japan Mutual
Security Treaty” (MST). Kebijakan ini untuk selanjutnya merupakan
identitas politik Jepang menghadapi perkembanganomal maupun
global.

Meski awalnya kemampuan angkatan laut Jepang dibatah
konstitusinya hanya untuk peran defensif, tetapikeian kondisi ini telah
berkembang dari waktu ke waktu, karena menanggagimiptaan
Amerika untuk berbagi bebahyrden shariny

Tahun 1997, dicapai kesepakatan yang diseb&-Japan Defense
Guideliné yang menetapkancomprehensive planning mechanisyang
lebih menekankan kerjasama bilateral yang bukaryéhaerfokus pada
pertahanan wilayah Jepang saja, tetapi juga untudngantisipasi
gangguan keamanan regional. Lalu akhirnya padanhlua 2005 majelis
tinggi Jepang berhasil mengesahkan amandemen undzteng yang
memberi wewenang kepada menteri pertahanan Jepamiyk u

memerintahkan militer Jepang menembakkan pelurddemenangkal,
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apabila ada ancaman serangan peluru kendali darj banpa harus
memberitahu terlebih dahulu kepada perdana menteri.

Tahun 2006, pemerintah Jepang berhasil menyusucamgan
undang-undang untuk mempersiapkan pembentukan kerizan
pertahanan. Penggantian nanself defense agericynenjadi “ministry of
defensé yang dipimpin oleh seorang menteri kabinet, seabagnda
dimulainya proses transisi yang menjadikan “pasukatadiri Jepang”
(Self Defense Forgesebagai angkatan bersenjata reguler, yang teamtuny
akan segera diikuti dengan pengembangan kebijakétikppertahanan
dan sistem persenjataan pertahanan Jepang.

Sebagai negara maju, pasukan bela diri Jepang (SEBfg§narnya
memiliki pasukan yang berkemampuan tinggi dengaral@@n yang
berteknologi canggih. Jumlah keseluruhannya dipgkkn sebanyak
140.000 pasukan, 140 kapal angkatan laut dengahliobot 398.000 ton
dan memiliki sejumlah 480 pesawat terbang milieasukan AS yang
ditempatkan di Jepang dengan tugas utama melinduitgyah Jepang
saat ini sebanyak sekitar 21.000 anggota, yangkdidy oleh sejumlah
130 pesawat terbang militer. Armada ketujuh AS ygungp berfungsi
sebagai bagian dari sistem pertahanan Jepang kibetke 40 buah kapal
dengan total bobot 610.000 ton yang diperkuat ded@pesawat terbang
yang siap siaga di kapal induk.

Proses transisi sistem pertahanan Jepang ini t@lahingkatkan
sikap ketidakpercayaan yang sudah ada di antammaGtan Jepang. Di
masa depan, Wang Jisi mengingatkan bahwa dinamikangan Sino-
Jepang akan terhambat oleh sejarah permusuhan dsionalisme
antagonis yang belum terselesaikan. Jika haldaktidikelola, maka akan
dengan mudah berevolusi dari masalah politik méjasis serius’*?

Hubungan Jepang dengan Cina memang masih diwaetaistkap
masing-masing yang saling curiga dan saling tidaicgya, akibat sejarah
hubungan kedua bangsa di masa lalu. Jepang dama @hingkin terlibat
dalam pengembangan sebuaduiet arms-race dynaniicatau sebuah

"2 \Wa ng lisi, “China’s Search for Stability with America,” hal. 44.
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dinamika perlombaan senjata yang tenang. Jepangsdie& untuk
mengounterangkatan udara, angkatan laut dan kemampuan jeldgh

Cina yang baru dengan kekuatan-proyeksi asetnydirs&l Tidak bisa
dipungkiri bahwa kekuatan militer yang saling beldggan di Asia Timur,
pada kenyataannya adalah antara China di satu pieaghadapi Amerika
Serikat dan Jepang di pihak yang lain.

Sebagai salah satu negara yang sangat berkepentiatzes
keselamatan lalu-lintas di Selat Malaka, sudahksé&@70-an, Jepang
menawarkan kepada ketiga negara pantai untuk mekgadsurvey
bersama untuk memperoleh data hidrografis yangrldisn. Indonesia
telah menerima tawaran ini mengingat hasil-hasiljuga akan sangat
bermanfaat bagi Indonesia. Setelah tahun 1999,ndepamakin serius
memberi perhatian pada pembajakairacy) hal ini disebabkan oleh
kasus hilangnya kapal 4.200 ton MV Tenyu, sebugtakdepang yang
membawa kargo senilai $41.900.000. Selain kepemirdtonomi, Jepang
yang juga merupakan sekutu Amerika Serikat menikgentingan politis

untuk menghadapi China di Selat Malaké.

3.3.5. Australia

Kepentingan Cina di Samudra Hindia yang datang padat
Angkatan Laut India berkembang, Jepang yang beilatasdengan
ekspansi angkatan laut Cina dan potensi kemungkiaamwa Cina dapat
mengancam impor minyaknya sendiri. Bagi Austrdéapmena kompleks
tersebut perlu diantisipasi serius karena telah jadéen persaingan
angkatan laut yang meresahkan, yang melibatkamr-aktor besar Asia
besar dalam lingkungan keamanan utdra.

Persaingan ini dapat mengancam perdagangan Aaddealigan mitra

dagang utama serta keamanan energi sebagai meajadkin tergantung

Hughes, Japan’s Remilitarisation, p. 143.
Joyce Dela Pena, Maritime Crime in the Strait of Malacca: Balancing Regional and Extra-

Concerns, Stanford Journal of International Relations, Spring 2009.
5 di wilayah utara Pasifik, dimana Australia memiliki sedikit pengaruh, karena Australia berada
di selatan Pasifik.
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pada impor minyak dari pemasok utama di Timur Tangdalaysia,
Vietham dan Papua Nugini. Buku Putih Pertahanartralies terbaru Mei
2009 mengidentifikasi masalah ini sebagai masa&aiyyperlu perhatian
besar tanpa menjelaskan penyebabnya. la mencataabae might have
to contend with major power adversaries operatingour approaches”
dan untuk alasan ini Australia memilikeriduring strategic interest in the
stability of the wider Asia-Pacific regibryang meliputi Asia Utara dan
Timur Samudera Hindid:®

Bagi Australia, wilayah Asia Pasifik termasuk pegti hal ini
ditandai dengan beberapa indikator, seperti daripsié& dan judul buku
putih pertahanannya yang berburfidefending Australia in The Asia
Pacific Century: Force 2030%erta dicantumkannya pembahasan khusus
mengenai wilayah Asia Pasifik.

Bagi Australia, kepentingan Australia di Selat Malaadalah
dalam rangka menghadirkan kestabilan di wilayataA=sifik, mulai dari
Asia Utara hingga Samudera India Timur. Australenmng menghadapi
prospek persaingan angkatan laut yang meresahkamgkanelibatkan
aktor-aktor besar Asia di wilayah utara Pasifimdna ia memiliki sedikit
pengaruh, karena Australia berada di selatan RaBiérsaingan ini dapat
mengancam perdagangan Australia dengan mitra dagdamanya
sebagaimana halnya keamanan energi Australia dins@karang ia
menjadi semakin tergantung pada impor minyak damgsok utama di
Timur Tengah, Malaysia, Vietham, dan Papua New Gaiir’

Ada beberapa kepentingan utama Australia dalam npida
pertahanan. Pertama, yaitu untuk melawan penyerbbarsenjata
langsung dari negara lain maupun dari aktor norarggerutama yang
memiliki Weapon Mass DestructiqgVMD atau senjata pemusnah masal).
Kedua, yaitu kepentingan strategis dengan negdemgganya seperti

Indonesia, Timor Leste, Papua Nugini, Selandia Bdam negara-negara

18 Buku Putih Pertahanan Australia 2009, Defending Australia in The Asia Pacific Century: Force

2030
"7 Buku Putih Pertahanan Australia 2009, Defending Australia in The Asia Pacific Century: Force
2030
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di wilayah Pasifik Selatan lain, mereka tidak digayg sebagai ancaman
karena dari negara-negara tersebut tidak ada yaggul secara militer,
tetapi menjadi tantangan bagi kontrol pertahanahdan udara Australia.
Kepentingan ketiga Australia yaitu untuk menghaatirkestabilan

di wilayah Asia Pasifik, mulai dari Asia Utara hgay Samudera Hindia
Timur. Kepentingan keempat yaitu, pada wilayah Asémggara, dimana
negara-negara itu bersatu melalui organisasi ragjisehingga dianggap
dapat mengurangi risiko ancaman, lalu kepentingaakhir yaitu, untuk
berkontribusi dalam berbagai urusan internasiorntakutama yang
menyangkut masalah teroris, WMD, sumber daya deusbpéan iklim.

Kepentingan Australia di wilayah Asia Pasifik tidagrlepas dari
kepentingan =~ Amerika  Serikat-aliansinya.  Australia enmiiki
ketergantungan dengan Amerika Serikat sejak le@rhltina puluh tahun
lalu. Di mana saat ini, AS dan Australia baru merbgkarui kerjasama
mereka melaluiEnhanced Defence Cooperation 200@Jju Satellite
Partnership 200§uga kerjasama mulai dari masalah tekhnis, penajat
misil, angkasa, teknologi, hingga misi dan peratitiyang mencakup
berbagai bidang, termasuk sosial seperti isu kesiaan dan bidang
lingkungan seperti isu bencana alam dan pemanédasiaal g

Australia menganggap Amerika Serikat sebagai petama bagi
stabilitas dunia, khususnya di wilayah Asia Pasitfk dan pasca perang
dunia II, Australia tidak memiliki alternatif pildn ekonomi dan politik
selain nilai liberal dalam ekonomi dan demokrasaaebidang politik.

3.3.6. Kompetisi Amerika Serikat dan Cina

Kebangkitan Cina merupakan faktor pendorong utaatand lanskap
keamanan di Asia. Peningkatan kekuatan ekonomiprdgsi dan militer
Cina memaksa banyak negara untuk memikirkan kemgatigaturan

keamanan yang ada dan mengambil langkah awal yapgt anengarah

'8 Buku Putih Pertahanan Australia 2009, Defending Australia in The Asia Pacific Century: Force

2030, halaman 30
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pada pembentukan kelompok regional negara-negangad kepentingan
dan nilai-nilai yang sama.

Kemajuan ekonomi China telah diprediksi akan meanlyudan
melampaui AS paling lambat dalam pertengahan aka#lkini. Hal ini
menimbulkan kerisauan bagi AS. Sebab ekonomi yamadkin maju
berarti juga kemampuan yang makin meningkat untugluaskan
pengaruh politik di seluruh dunia.

AS juga sangat khawatir dengan kemampuan diplor@dsna di
Amerika Latin yang merupakan halaman belakang AgpaS8jang sejarah
AS selalu melihat Amerika Latin sebagai bagianmmnérican backyard
yang tak boleh diusik pihak lain. Antara lain Moar®octrine yang
ditetapkan pada 23 November 1823 menegaskan hakelgajiban AS
dalam pengamanan Belahan Bumi Barat dan menolakukmygs
kekuasaan Eropa dan tentu sekarang juga kekuasaan |

Keberhasilan ekonomi China memungkinkannya mempéridan
memodernisasi kekuatan militernya. AS tidak hanysau terhadap
kemampuan China untuk merebut Taiwan secara milieelainkan
khawatir terhadap peran militer China pada umumHKgderhasilan China
mengembangkan roket anti-satelit yang pada bulanaian2007 sanggup
menembak jatuh satelit, dinilai AS sangat serius.

AS sangat risau terhadap hubungan China dengara,RBissil, dan
India dalam persekutuan BRIC. Rusia secara teraragigan menolak AS
hadir dalam pertemuan di Brasilia pada beberapanbyéng lalu. BRIC
juga berencana untuk menerbitkan mata uang barg t@munya akan
menyaingi dolar. China juga memiliki ikatan diplaikayang kuat dengan
Korea Utara dan Iran.

Perusahaan-perusahaan China mendapatkan banyakrigamdi Iran
dan Rusia sebagai kontraktor migas, sementara didatr AS sendiri
terdepak akibat situasi politik yang tidak mengumgkan bagi negaranya.
Dari Iran, China mendapatkan suplai minyak yanatter

Diplomasi China juga sangat berhasil di kawasam Agingah, bahkan

China dapat membangun jalan tol di kawasan jalutraswntuk
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menyuntikan produknya pada Negara-negara Balkaseliat. Asia
Tengah sebagai penghasil minyak, negara-negarabtérsangat loyal
menyuplai ke China.

Amerika Serikat telah menanggapi pergeseran ddartgan ini dalam
beberapa cara. Amerika Serikat secara diam-diamamizatkan kekuatan
laut sekutu terdekat sekutunya —yaitu India di S@enal India dan Jepang
di Pasifik Barat— untuk membatasi ekspansi Cha®ain pada saat yang
sama, Amerika Serikat juga berusaha merebut s&gapmpatan untuk
menggabungkan angkatan laut China ke aliansi iasgonal; pemahaman
AS-Cina di laut sangat penting bagi stabilisasitppotiunia pada abad ke
dua puluh satu.

AS menggunakan strategi “mengepung’ Cina, tidakyhabersama
India dan Jepang, tetapi juga dengan Australia Va@@gda di selatan
Pasifik. Amerika Serikat memulainya dengan mengbkdn kembali
aliansi bilateral dan hubungan keamanan denganraegaara regional
seperti Jepang, Australia, dan India. Dan mengangkofil Trilateral
Security Dialogualengan Jepang dan Australia.

Lantas di awal tahun 2007, Wakil Presiden Dick @&yemengusulkan
gagasan bahwa India bergabung dengan kelompoktetala untuk
membuat kelompok quadrilateral. Pada bulan Mei 20@&kil-wakil dari
Amerika Serikat, India, Jepang, dan Australia ditkpn bertemu di
pinggiran pertemuan ASEAN Regional Forum dalam gueuan
eksplorasi pertama untuk membahas hubungan quadaila

Lalu lahirlah apa yang disebut dengQuoadrilateral Initiative yang
terdiri dari kekuatan laut India, Amerika Serikdgpang dan Australia
Meskipun kerjasama quadrilateral ini tidak eksisasa formal, latihan
militer Malabar 07 di antara empat negara padanb@aptember 2007
memberikan kesempatan dalam menguji kerjasama targkaut di antara

empat negara tersebldf.
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Emma Chanlett-Avery, Emerging Trends in the Security Architecture in Asia: Bilateral and

Multilateral Ties Among the United States, Japan, Australia, and India, January 7, 2008
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Reaksi Cina terhadap latihan angkatan laut quaeirdh ini sangat
negatif. Cina mengkritik bahw@uadrilateral Initiativeini menghidupkan
kembali "mentalitas perang dingin® dan Cina menanga sebagai
"pembentukan NATO kecil untuk melawan Cin¥®

Akhirnya pada akhir tahun 2007, dorongan terhad&pjakama
segiempat ini kian memudar. Masing-masing negaita yaustralia, India,
Amerika Serikat dan Jepang menjadi semakin ragiangQuadrilateral
Initiative ini. Australia menolak untuk berpartisipasi lebikanjut,
sementara pemerintah India juga menghadapi tekaoétik domestik
yang signifikan terhadap setiap aliansi yang bewhgbn dengan Amerika
Serikat. Akhirnya pada perkembangannya lebih lanfpuiadrilateral
Initiative lebih diwakili oleh kerjasama bilateral yang ewdit antara
keempat negara tersebut satu sama lain. Dimanangahubilateral
tersebut memfasilitasi perkembangan lebih lanjut kkgpentingan mereka

untuk tetap membendung dan mengimbangi ekspanai Cin

3.3.7. Kompetisi Cina dan India

Sementara itu dalam konteks persaingan regemtaka China dan
India, juga melahirkan rangkaian kompleksitas. @hdgan India sama-
sama merupakan raksasa baru importir minyak, meak&a berkompetisi
keras untuk menjalin kerjasama khusus dengan negayara eksportir
minyak.

Pada saat terjadinya tsunami Samudra Hindia pad¥b,2China
memperluas hubungan vertikalnya, sementara Indrapaduas hubungan
horizontalnya. Nilai strategis Laut Cina Selatanlada tahun-tahun
mendatang akan semakin tinggi. Penyebabnya bukesn&asoal klaim
beberapa negara soal dua kepulauan di perairanetapi dikarenakan
oleh pertarungan geopolitik India versus Cina. L@ima Selatan kini telah
resmi menjadi lapis kedua pertahanan India, sebblithtelah dinyatakan

dalam Doktrin Maritim India yang diterbitkan tahlatu.
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David Brewster, The Australia—India Security Declaration: The Quadrilateral Redux?
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Sehingga tidak berlebihan pula kalau Cina berupaygluaskan
pengaruhnya ke Samudera India lewat kerjasama deriRgkistan,
Bangladesh dan Burma alias Myanmar yang berbatasgsung dengan
laut tersebut. Kerjasama itu akan menjadi basi @dlam 20 tahun ke
depan negeri yang suka menyensor internet itu meygpAngkatan Laut
dengan kemampuan operasi jarak jauh, termasuk melmiliki kapal
induk medium.

Singkatnya, pertarungan geopolitik India-Cina diutlasungguh
kompleks. Apabila India merasa risau dengan upaya htuk meluaskan
pengaruhnya di kawasan Samudera India, Beijingr{zan dengan upaya
serupa oleh New Delhi guna menyebar pengaruh k¢ Caa Selatan.
Pertarungan kian bertambah rumit dengan masuknyghMgton sebagai
pihak ketiga, yang mana kini Amerika Serikat beg@paerangkul New
Delhi sebagai mitranya di kawasan Asia Pasifik nhadgpi Cina. India
memerlukan dukungan Amerika Serikat dalam pertaanngeopolitik
melawan Cina. Akan tetapi di sisi lain ada pulamid, yaitu New Delhi
kini dan ke depan tidak mau dianggap sebagai pro&si Washington
sebagaimana yang kini dilihat oleh Beijing.

China berusaha untuk memperluas pengaruhnya seedilal, yaitu
mencapai arah selatan ke perairan hangat di Samucdeia, sementara
India berusaha untuk memperluas pengaruhnya sebar&ontal,
mencapai timur dan barat. Salah satu contoh vyargs jedalah
pembangunan pelabuhan Chah Bahar di Iran, yanknyadebih dekat ke
Selat Hormuz daripada Gwador di Pakistan. PelabuGhah Bahar
dihubungkan oleh jalan menuju Zahedan, dekat ka@a ke perbatasan
Afghanistan, India lalu membangun jalan antara daheuntuk Zaranj-
Delaram di provinsi Nimruz Afghanistan untuk menghogkan dengan
sistem jalan raya utama Afghanistan. Dengan jadga mi dan Pelabuhan
Chah Bahar, India berpotensi mengakhiri ketergaggnnAfghanistan di
Pakistan untuk akses ke laut lepas. Sumber meniamanggambarkan
rencana untuk menghubungkan Chah Bahar melaluidaanAsia Tengah

sepanjang jalan ke St Petersburg di Rusia.
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Di dalam revolusi hubungan militer, India dan Chmasing-masing
cenderung untuk mengakuisisi laut. Baik India mauthina masing-
masing menunjukkan gambaran proliferasi persematdayang menarik.
Beberapa akuisisi dilakukan secara defensif tapagi@n besar pastinya
dilakakukan dengan ofensif. Ini termasuk proyekktfprm kekuatan
seperti kapal induk, kapal perusak, kapal selamglg@&n tempur modern,
dan pesawat maritim (pesawat tempur dan pengintai).

Tren yang ada juga menunjukkan bahwa telah tepaaliferasi rudal,
torpedo canggih, peralatan tempur elektronik, sistadar serta teknologi
siluman. Sifat kualitatif dan kuantitatif dari peellan persenjataan
tersebut tentunya dibumbui dengan teknologi inf@imaBaik India
maupun China ternyata memiliki potensi strategisukirsecara agresif
mengejar dan menyerap RMA dalam doktrin strategeseka. Saat ini
tidak ada indikasi yang menunjukkan bahwa AL kedegara tersebut
memiliki kemampuan teknologi untuk menantang AL #&8u AL Jepang.

Pembangunan Chah Bahar oleh India dan pembanguwvadd® oleh
China akan menimbulkan persaingan yang sengit sama lain dalam
membangun link yang panjang dan jauh ke Asia Teniahadalah akses
ke Samudera Hindia yang akan membantu menentukaa degpan Politik
Asia Tengah" menurutS. Frederick Starrdikutip oleh Mr Kaplan.
Kompetisi ini antara sumbu Cina-Pakistan dan kasisor Indo-Iran akan
membuat kebijakan luar negeri Amerika lebih menaldn menantang.
"Ini adalah salah satu alasan upaya AS untuk melagisiran tidak bisa

dipertahankan”, menyimpulkan Mr Kaplan.
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3.4IMPLIKASI GEOSTRATEGIK TERHADAP SELAT MALAKA

Fakta pergulatan kekuatan dan situasi keamanaavwehdan Samudera Hindia
yang berdinamika tinggi, terus memuntahkan tantarsg@ar bagi keamanan dan
keselamatan pelayaran di Selat Malaka. Selat Matskcara geopolitik sangat
vital sebagai jalur laut terpendek antara Samutted@ dan Laut China Selatan
atau Samudera Pasifik, yang memiliki nilai stradeidak hanya bagi negara
pantai (ittoral stateg tetapi juga bagi negara penggunadr states Setidaknya
ada tiga faktor yang menjadi kepentingan banyalarsedi Selat Malaka, yaitu (1)
peperangan dan proyeksi kekuatan militer melinsnia, (2) kepentingan
komersial dan perdagangan maritim, (3) Eksploiek&inomi sumber daya laut.
Negara-negara besar yang menjadi aktor ekstramalgidan pengguna selat
memiliki kepentingan besar pada dua faktor pertaBslangkan negara-negara
pantai Selat Malaka lebih punya kepentingan pakt@rfaang ketiga®**

Relevansi posisi Selat Malaka ini jika dihadapkanghn perkembangan
lingkungan strategis global, regional maupun nasdiakan menciptakan korelasi
bersifat kausalitas antara situasi yang cenderaliggsmempengaruhi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itngatalogis jika eksistensi
Selat Malaka turut menjadi faktor pertimbangan geategi, geo-politik maupun
geo-ekonomi bagi kepentingan seluruh negara diaduni

Letak dan posisi Selat Malaka di antara Pulau Seraatlan Semenanjung
Malaya yang membujur dari utara ke selatan hingggpoukauan Riau dan
membelok ke Timur. Selat Malaka panjangnya kurketgh dari 900 mil laut,
dengan lebar rata-rata 8,3 mil laut dimana tempetempit terletak di Pulau
Karimun Kecil (Indonesia) dan Pulau Kutub (Malaysyang lebarnya hanya 8,4
mil laut. Sedangkan tempat tersempit di Selat $inoga berada antara Pulau
Senang (Singapura) dan Pulau Takong Besar (Indoprnesliebar 3,2 mil laut serta
antara Pulau St. John dan Pulau Anak Sambo s@ebanil laut.*?*

Curah hujan yang tinggi, adanya pasang surut daagatnya angin musim

(Monsoon semakin menambah kompleksitas Selat Malaka. rsédandisinya

12 Joyce Dela Pena, Maritime Crime in the Strait of Malacca: Balancing Regional and Extra-
Regional

Concerns, Stanford Journal of International Relations, Spring 2009.

22 baniel P. Fin dan Y. Hanayana, Oil Pollution from Tankers in the Strait Malacca, East — West
Centre, 1979. Halaman 20
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yang sempit, kedalaman laut dan pasang surutnya fidgk beraturan, mulai
lebih dari 73 meter hingga kurang dari 25 metehir@ga kondisi pasang surut
berkisar dari 3,7 meter di sekitar perair@ne Fathom Banklan 1,6 meter di
perairan sekitar mercusuar Horsburgh. Kondisi damnikliperlukan kehati-hatian
ketika melintasi perairan sekitar lokasi terseb8elain itu terdapat pula
kedalaman laut yang sangat dangkal dengan kedaldf@aneter, yaitu di sekitar
perairanRaleigh Shoayang terletak antara Indonesia dan Malaysia at@ekltar

kepulauan Aruah. Secara garis besar, kondisi pergdelat Malaka di wilayah
perairan Indonesia relatif lebih dangkal daripadaviayah perairan Malaysia,
padahal sebagian besar alur pelayaran internasbmyada di wilayah perairan

Indonesial?®
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Gambar 3.8 Peta Detail Selat Maldka

Bila diperinci lebih jauh dari berbagai permasataH@amanan di Selat
Malaka, terutama atas digunakannya sebagai jalayaen, terdapat empat akar
masalah saat ini, yaitu'*

2 Mochtar Kusumaatmadja, Bunga Rampai Hukum Laut , Kumpulan Karangan...

Sumber gambar : file presentasi Dirgo D. Purbo, analis geopolitik energi PASKAL dan dosen
tamu PKN Ul

124

Universitas Indonesia

Aspek geostrategis..., Fika Monika, Pascasarjana Ul, 2011.



91

1. Masalah yang berhubungan dengan geografi atautkaistik fisik selat
yang sempit dan dangkal tidak beraturan, sertairg@dalu lintas kapal
ditambah dengan kondisi curah hujan tinggi, pasauwgut dan
terdapatnya angin musim ménsooh yang semakin menambah
kompleksitas selat.

2. Masalah kedaulatan wilayah perairan, dimana tiggare Indonesia,
Malaysia dan Singapura masing-masing mengklaim yailatersebut
adalah sebagai wilayah otoritas mereka yang pelihddngi termasuk
menjalankan kebijakan di wilayah mereka, akan tetaktanya “that
most part of the strait is sovereign territory afdependent states
necessarily affect the way that other interesterat, seperti Amerika
Serikat dan Jepang yang mencoba memperdebatkartam&samanan
di Selat ini.

3. Masalah strategis dan pentingnya Selat Malaka selpglgr komunikasi
laut (SLOC) dan jalur perdagangan (SLOT). Terdams dimensi di
dalamnya sepertipertama, Selat Malaka sebagai SLOC yang paling
penting di dunia setelah Selat Hormusedua, Selat Malaka sebagai
jalur perdagangan daetiga,sebagai jalur pergerakan angkatan laut dari
berbagai negara.

4. Mengenai persepsi ancaman, yang diyakini banyakkpitahwa Selat
Malaka adalah kawasan instabilitas, dimana terdapataman
tersembunyi dan tidak ada komitmen dalam peneghikkuom. Dimensi
inilah yang menjadikan masalah kemanan maritimt $d¢kdaka sebagai
agenda utama bagi sejumlah negara yang berkepantiAgla dua aspek
yang menjadi persepsi ancaman di Selat Malaka) yagtsalah terorisme
maritim dan perompakan yang merupakan tindakark sah dan rawan
bagi pelayaran, termasuk ancaman kemanan non itmaalislainnya

seperti penyelundupan orang, barang dan senjdtasarcurian ikan.

Jika uraian di atas dikontekstualisasikan dengandisd geostrategik

Indonesia maka bisa dilihat posisi geostrategistedia, antara lain :

12 Barret Bingley, Security Interest of the Influencing States : The Complexity of Malacca Straits,

The Indonesian Quarterly Vol.32 no.4. halaman 354-359
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1) Indonesia menjadi bagian penghubung penting Harasian Blue
Belt.

2) Indonesia mengambil peranan sangat besar d@#&bal Logistic
Support Systerdan khususnya terkait dengan SLOG®84 Lanes Of
Communications dan COWOC Consolidated Ocean Web Of
Communicatioh

3) Wilayah lautan dan ALKI Indonesia menjadi penghuipyrenting
dalam HASA Highly Accesed Sea Ardadimana ketiga lautan yaitu
India, Southeast dan South Pacific bertemu didayamn

4) Terkait dengarwWorld Shippingyang melintasi ALKI dengan muatan
Dry CargomaupurLiquid Carga %

Oleh karena itu sesuai fungsi dari konsep geosirdtelonesia, yaitu
sebagai daya tangkal dan pengembang potensi kekuzagsa, maka
setidaknya ada tiga domain besar permasalahanlali Malaka yang harus
dihadapi dan dikelola oleh Indonesia, yaitu :

1) Domain pertama yaitu ranamcaman keamanan gecurity), untuk
menangkal ancaman pembajakan, penegakan hukum eajaga
kedaulatan Indonesia.

2) Domain kedua adalahranah keselamatan pelayaran dan
lingkungan (Navigational Safety and Environmejt untuk
meminimalisir bahaya pelayaran akibat kondisi fsgkat yang rawan.

3) Sedangkan domain terakhir adala@nah logistik perdagangan
maritim dalam rangka mengembangkan peluang dan poterai Sel
Malaka sebagai jalur perdagangan dunia (SLOT) dketahanan
ekonomi Indonesia.

Selanjutnya pembahasan mengenai tantangan perage®éat Malaka di
abad 21 ini akan dibagi menjadi tiga kelompok issdy, yaitu : (1) Isu

Keamanan $ecurity di Selat Malaka, (2) Isu Keselamatan Pelayaram da

12 http://indomaritimeinstitute.org, Alur Laut Kepulauan Indonesia: Peluang dan Ancaman bagi

NKRI
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Lingkungan WNavigational Safety and Environment)(3) Isu Logistik
Perdagangan Maritim di Selat Malak&’.

3.4.1. Isu Keamanan Security) di Selat Malaka

Masalah aksi kejahatan terhadap kapal-kapal perkampdi Selat Malaka
saat ini menjadi masalah yang sangat pelik bgtgiral states khususnya
Indonesia, Malaysia dan Singapura. Selama ini $étdaka sudah dianggap
“surga” dan tempat yang sangat ideal untuk melakkegiatan kejahatan di
laut, mengingat jalur tersebut sangat ramai dgintéeh kapal-kapal besar dan
kecil, dan juga digunakan sebagai jalur pengapeafsergi dan perdagangan
bagi negara-negara maju.

Ancaman kejahatan di Selat Malaka biasanya beregpabgjakan kapal,
perampokan kapal, penculikan awak kapal, perdagangenusia dan
penyelundupan senjata. Ada juga kemungkinan semarigaoris yang
bertujuan melumpuhkan arus perdagangan interndsialza berniat
menghancurkan fasilitas perhubungan laut di peraBelat Malaka’?® Ada
juga kejahatan terkait dengan penyelundupan dit Séddaka. Diperkirakan
bahwa penyelundupan barang melalui Selat Malakessel2 milyar dolar per
tahun dan Indonesia dirugikan sebesar 600 jutaghemnya.’

Kekhawatiran terbesar juga dipicu dari trend perakap piracy) dan
perampokan bersenjatarfned robbery di Selat Malaka yang cenderung naik
antara 1999-2005. Indonesia dan Malaysia telah dapmat tekanan
internasional lebih besar daripada Singapura datesalah keamanan Selat
Malaka, mengingat keteguhan dua negara ini dala€megang kedaulatan
atas keamanan Selat Malaka. Indonesia dan Malapsiulang Kkali
menegaskan keinginan mereka untuk menegakkan legdaulperairan

teritorialnya di Selat Malak&>°

Analisis ini disarikan dari wawancara narasumber Dirgo D. Purbo dan Djumantoro Purbo
128 “Kebijakan Terpadu Pengelolaan Keamanan Selat Malaka” Medan, 19-20 Juli 2005. Badan

Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan, Departemen Luar Negeri RI.
12 periksa juga hasil pembahasan Indonesia-Malaysia dalam “Riak Tapal Batas Bangsa
Serumpun”, Gatra 26 Desember 2007

Catherine Zara Raymond, Piracy and armed robbery in the Malacca Strait: a problem solved?,

Naval War College Review 2009
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Gambar 3.9 Peta Lokasi Serangan di Selat Malaka-2005

Meski demikian Indonesia sebenarnya sudah sejala larembuktikan
perhatiannya pada keamanan selat Malaka. MelalinfdGeneral Border
Committee Malaysia-IndonesigGBC Malindo) misalnya, yang merupakan
wadah kerjasama bilateral antara Indonesia dengdaysia di bidang militer-

132 termasuk di

pertahanan untuk menanggapi isu-isu diantara kadgara,
antaranya isu keamanan Selat Malaka.

Selain kerjasama bilateral, berbagai bentuk kaneslain juga dilakukan
dengan intensif’** Adalah kerjasama trilateral dengan Singapura, raega
pantai yang lain, yang tak kalah pentingnya. OlateRka itu pada tahun 2005,
dalam Batam Ministerial Meeting of the Littoral States tife Straits of

Malacca and Singaporg/ang diadakan pada tanggal 1-2 Agustus 2005,

Sumber gambar : Sam Bateman, Maritime Security Programme, Institute of Defence and

Strategic Studies, Singapore

Situs Kementrian Luar Negeri, http://www.deplu.go.id/Pages/IFP.aspx?P=Bilateral&I|=id
Time’s Online, How to Defeat Pirates: Success in the Strait, 22 April 2009 Read more:

http://www.time.com/time/world/article/0,8599,1893032,00.html#ixzz15KpEhrla
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disepakati bahwa kerjasama antara negara-negata pan negara pengguna
harus dilakukan berdasarkan hukum internasionalsik$nya pasal 43
UNCLOS 1982 Hingga akhirnya IMO dan 3 negara pantai (Indcamesi
Malaysia dan Singapura) mengadakan fodakarta Meetingyang diadakan
pada tanggal 7-8 September 2005. Dalam forum tetsdisepakati bahwa
pasal 43 UNCLOS 1982ebagai dasar hukum diadakanng@operative
mechanismdiantara negara-negara pantai, negara penggunaseiaua
stakeholder selat Malaka dan selat Singapidfakerjasama trilateral ini terus
diperkuat pada bulan September tahun 2007 dimabaake pertemuan
internasional diselenggarakan di Singapura dalanmgka semakin
memperkuat kerjasama keamanan pelayaran.

Berbagai bentuk kerjasama ini membuahkan hast) ygamgat signifikan,
135 angka insiderpiracy danarmed robberysemakin dapat ditekan. Setelah
tahun 2007, negara-negara pantai Selat Malaka sierhambuktikan bahwa
Selat Malaka bukan lagi menjadi wilayah yang palmagvan pembajakan
nomor satu di dunia, posisi itu kini berada di keam Somalia-Afrika3®
Tren penurunan ini terlihat jelas khususnya sejhkin 2003 sampai 2005

Tren penurunan insidepiracy dan armed robbery bisa dilihat dari
Laporan IMB (nternational Maritime Bureau dan IMO (nternational

Maritime Organizationyang tergambar dable berikut ini :

Tabel 3.1 Aksi Perompakan di Selat Malaka (Peraira Indonesia) 2003-2009

Lokasi 2003] 2004 | 2005| 2006 (2007|2008 2009
Serangan Aktual 41 39 15 10 21 D D
Upaya Serangan 34 29 1 g D P 0

Total 75 | 68 22 19( 26 2 0
Sumber: Laporan Tahunan IMB 2003-2086dan IMOAnnual Repor2007-2009*°

134 prof. DR. Hasjim Djalal, MA, The Development of Cooperation on the Straits of Malacca and

Singapore, Kuala Lumpur, 24/11/2008

13 “Negara yang bertanggungjawab atas Selat Malaka harus diberi pujian atas usaha
berkesinambungan yang dilakukan untuk mengamankan jalur perdagangan di Selat Malaka,"
demikian pernyataan IMB, seperti dikutip laman Rivertonradio, Rabu 22 April 2009.

3 john J. Brandon, Reducing Piracy in Southeast Asia, www.asiafoundation.org

ASI Global Response, Final Piracy Report 2010, available at www.asiglobalresponse.com

138 \MB Annual Piracy Report. [Online] Available at www.icc-ccs.org

% 1Mo Reports on Acts of Piracy and Armed Robbery Against Ships, [Online] Available at
WWW.IMO.0rg

137
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Negara-negara pantai Selat Malaka telah menunjuklk@aimana
langkah-langkah nasional, bilateral, trilateral,ndeegional, ditambah
dengan dukungan internasional, dapat membantu asesanifikan
mengurangi masalah pembajakan dan perompakan [seseNamun,
mengingat kerawanan di Selat Malaka, dimana jikat9ai terganggu,
mampu melumpuhkan jalur perdagangan dunia sehinggagakibatkan
kerugian dan ketidakseimbangan global, maka tidd& euang untuk
merasa puas ataupun lengah bagi negara-negara PelataMalaka*°

Sebagai gambaran, apabila terjadi serangan yamgakibatkan
ledakan pada kapal tanker di Selat Malaka, dapanutheskan jalur
perdagangan tersebut dalam waktu yang cukup lasrautépan Selat ini
juga akan memperpanjang jalur pelayaran beberapaé&ngan alternatif
melalui Selat Lombok maupun Selat Sunda. Sebageadiuensinya, akan
menambah biaya operasional maupun asuransi akibatgelayaran yang

semakin panjang**

Potensi Ancaman Terorisme Maritim

Ada perbedaan faktual yang sangat jelas antarampaican
(piracy) dengan terorisme maritim dalam hal motivasi daodos
operandi. Terorisme memiliki agenda politik semeata
perompakan/pembajakan dilakukan hanya untuk kegatunjangka
pendek tanpa agenda politik. Dalam hal modus opgrgerbedaannya
terletak pada pilihan sasaran; pembajakan/perompakarsenjata
menyerang kapal untuk mendapatkan uang dengan egpat barang
berharga, sedangkan teroris menggunakan kapalftanke/ak sebagai
senjata untuk menyerang target (jalan ). ***

Kekhawatiran yang banyak muncul adalah jika kegahanaritim
tradisional berupa pembajakan/perompakan tersetmrmbd alih oleh

kelompok teroris demi tujuan politik sehingga aklgag mengacaukan

John J. Brandon, ibid.

! Asia Times Online, “ Malacca Strait: Target for Terror”, 11 Agustus 2004

Ramli H Nik, MARITIME TERRORIST THREATS IN THE STRAITS OF MALACCA: A REALITY OR
MYTH?, Paper Series PIPVTR November 2008. A paper presented at LIMA 2007 International
Maritime Conference, Langkawi, Malaysia on 2 Dec 2007
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Selat Malaka, salah satu jalur laut yang terpendimgia ini. Namun, dari
laporan dari IMB 2001-2004 menunjukkan bahwa hingoma tidak ada
bukti yang jelas tentang pembajakan dan perampdicasenjata yang
bekerja sama dengan sel-sel teroris untuk melaagaskrangan melalui
laut di Selat Malaka, yang bisa dikategorikan sebdagrorisme Maritim.
143

Walaupun pada perkembangannya sampai saat inmbdhpat
dibuktikan keterkaitan langsung antara perompakairady) dan aksi
terorisme, kemungkinan adanya kerjasama terselalaladesuatu yang
masuk akal. Para perompak, karena keahlian danafz@ngn mereka,
dapat digunakan oleh para terroris untuk membaggakuntuk kemudian
digunakan melakukan penyelundupan, atau dijadikelpagai floating
bomb. Mereka memanfaatkan lemahnya pengawasan keandi laut
untuk menyerang ke target-target yang telah ditemt**

Dalam kasus beberapa aksi kejahatan di laut ydaguéan oleh
Moro National Liberation Front (MNLF) dan Abu Sayydi wilayah
perairan Philipina Selatan, yang dikategorikan gabdolitical Piracy,
menunjukan bahwa pelaku-pelaku aksi kejahatan uti tersebut tidak
hanya dilakukan oleh individu atau sekelompok oraaga tetapi juga
dilakukan oleh jaringan-jaringan dari kelompok yalegih terorganisir
dan mempunyai tujuan politik tertentu di suatu magaKelompok-
kelompok tersebut mempunyai kemampuan membuat badladak dan
mempunyai pusat pelatihan bagi para sukarelawarBsmasarkan fakta
di atas, maka terlihat adanya “benang merah” anteadtime terrorism
dengan piracy/aksi

kejahatan di laut yang harus diwaspadai.

Istilah terorisme maritim memang belum terlalu populer. Baru pada bulan Februari 2002,
Dalam sidang Council for Security Cooperation in Asia Pacific (CSCAP), pokja kerjasama maritim
berusaha mengkaji kandungan makna dari "maritime terrorism". Pokja ini kemudian membuat
batasan sementara bahwa terorisme maritim adalah:

“..the undertaking of terrorist acts and activities within the maritime environment, using

or against vessels or fixed platforms at sea or in port, or against any one of their passengers or
personnel, against coastal facilities or settlements, including tourist resorts, port areas and port
towns or cities.” (http://www.maritimeterrorism.com/definitions/)

Michael Richardson, P. Mukundan, “Political and Security Outlook 2004: Maritime Terrorism
and Piracy”, Trends in Southeast Asia Series: 3 (2004)
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Piracy/armed robberydan maritime terrorism sesungguhnya
mempunyai keterkaitan satu sama lain yang mempgibedaan yang

mendasar, yaitu:

1. Ada perbedaan dalam hal nilai sasaran dan efek yang

ditimbulkannya.Sasarapiracy danarmed robberyhanya kapal niaga
yang berpotensi dirampok muatannya, sedangkaniger®rmaritim

adalah semua sasaran militer dan non militer cilpéian, pantai, di
lepas pantai juga di laut lepas yag berpotensi neeikdn suatu
kehancuran dan kerugian yang sebesar-besdifiya.

2. Dalam hal lokasi serangarpiracy dan armed robberybiasanya
dilakukan di laut lepas, di luar wilayah yurisdiksuatu negara.
Sedangkan terorisme maritim justru di pelabuhapadepantai, selat,
juga di laut lepas.

3. Piracy dan armed robberydilatarbelakangi oleh masalah ekonomi,
sedangkan terrorism dilatar belakangi oleh masabatitik dan
ideologi.

4. Maritime terrorismdiperkirakan mempunyai dampak yang lebih luas
dan besar dari pagaracy/armed robberykarena salah satu tujuannya
adalah menarik perhatian dunia, sehingga semaksmahgkin
mengusahakan agar serangan-serangan yang dilaagahberakibat
serius dan fatal**® Sedangkan aksiiracy/armed robberycenderung
dilakukan diam-diam dan tanpa mengundang perhafian.

Menurut beberapa pakar asing, sasaran terorisnrgirmaang
dapat memberikan akibat yang sangat dahsyat aglktalyang diserang
itu berupaChokepoindanHub Port(pelabuhan pengumpulpecara garis
besar, berikut ini adalah berbagai kemungkinan it terjadi
» Pemblokiran salah satwchokepoint di dunia dengan jalan

meledakkan, menenggelamkan atau mengkandaskanhsabaa

R. Tumbelaka, Mengantisipasi kemungkinan Terorisme Maritim sebaga Kuda Troya Intervensi
Asing di Selat Malaka, Jurnal Intelijen CSICI no. 36, 2011

Michael Richardson, ibid.

Mark Valencia, The Politics of Anti-Piracy and Anti —Terrorism Responses in Southeast Asia,
ISEAS 2004

R. Tumbelaka, ibid
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beberapa kapal tanker raksasa di titik terdangkal gtrsempit,
sehingga mengakibatkan terhalangnya lalu lintaayean dalam
waktu yang lama. Hal ini bisa mengguncang perdagang
internasional dengan naiknya biaya asuransi daspatasi secara
keseluruhan.

» Penghancuran salah satiub-Port/ Mega-Port atau pelabuhan
raksasa terutama yang berada pada atau di dekasdm alur
pelayaran strategis, sehingga perekonomian akampubnakibat
terhentinya puluhan ribu perputaranpply & demanddan arus
keluar masuk barang yang biasa diproses di pelabuslesasa
tersebut.

» Pembajakan beberapa kapal tanker raksasa yang dt@amuigas
(VLCC, ULCC, LNG maupun LPG) yang sedang berlayissaiat,
lalu menabrakannya sekaligus meledakannya ke sakati
pelabuhan raksasa dunia di terminal migas, ternpealumpang
maupun terminal peti kemas yang terdapat di ardabpkan
tersebut.

» Cara-cara lainnya yang dikombinasikan dengan sasasaran
seperti yang telah disebutkan, seperti menyeluralufdom dalam
peti kemas, atau penggunaan bakteri, virus atatadai aktif yang

disebar di salah satu pelabuhan raksasa di dunia.

3.4.2. Isu Keselamatan Pelayaran dan Lingkungan Navigational
Safety and Environment

Secara geografis selat Malaka membentang sepas{haqil laut
berada di antara semenanjung Malaya dan Pulau Standebar alur
masuk di sebelah Utara adalah sekitar 220 mil ¢&rt berakhir pada
ujung sebelah Selatan yang merupakan wilayah tgisemitu sekitar 8
mil laut. Selat Malaka bersambungan dengan selaggapura yang
mempunyai panjang selat kurang lebih 60 mil. Meskigelat Malaka

memiliki fitur-fitur navigasi yang tidak bersahababhkan berbahaya
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(Lihat Gambar 1.5, halaman 16), namun selat tetsedtap merupakan
rute yang menarik dan diinginkan oleh kapal-kapatemasional
dibandingkan rute alternatif lainnya seperti sekainda dan Lombok-
Makasar.

Selat Malaka menyandang predikat “Selat terpadamd&edi dunia
setelah Selat Hormuz, dengan kondisi fisik, gedigragjang rawan,
berkelok-kelok, sempit, dangkal dan menanggung telzdu lintas
pelayaran yang berat. Gangguan pada keselamatyapsmh avigational
safety dan polusi lingkungan akibat kecelakagollution accident di
selat, dapat mengakibatkan gangguan yang samaakaga@ssebagaimana
yang disebabkan oleh faktor ancaman keamaseacu(ity. Oleh karena
itu keamanan alur dan keselamatan kapal-kapal yae{ntasi selat
menjadi persoalan kritis untuk terus dibangun dangkatkan.

Kerawanamavigational safetyli Selat Malaka dapat dipantau dari
data pergerakan kapal di Selat Malaka (1999 - 20@%)g meningkat
signifikan setiap tahunnya. Jenis kapal yang megingelat ini sepanjang
periode tersebut sebanyak 228.506 kapal kontal®&.250 kapal tanker,
78.706bulk vesselkapal kargo 76.273, disusul sisanya oleh jenigaka
ro-ro sebanyak 38.41kapal penumpang 27.234, kapal kapal armada AL
11.133 dan sisanya kapal kapal penangkap ikan.

Di penghujung 2010 kapal yang melintas telah meaicap, 359 kapal
dari sebanyak 63,636 kapal (di tahun 2004) dan &a38/965 (di tahun
1999), dimana kesibukan di selat ini diperkirakakama meningkat
mencapai angka 316.700 kapal di tahun 2024 dan akaencapai
1.300.000 pada tahun 2083.Tabel 3.2 menggambarkan dinamika trafik
lintas kapal di Selat Malaka sejak 1999 s/d 2007.

1% Connie Rahakundini Bakrie, Maritime Security & Safety di Selat Malaka Harian Seputar
Indonesia, 3 November 2010
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Tabel 3.2 Data Trafik Kapal di Selat Malaka 1999-207"°°

Vessel Type| 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007

VLCC/ | 5027 | 3163| 3303 3301 3487 3477 3788 3851 3753
Deep Draft

Tanker L L

Vossol | 11474| 13343 14276 14591 15667 16403 14759 1478431149
LNGILPG | 5473 | 2062| 3086 3141 3277 3343 3099 3297 3413
Carrier

Cargo | oooa | 6603| 6476] 6065 6198 6624 6340 6477 8467
Vessel b

C\O/gtsasfgfr 14521| 18283 20101 20091 19575 20187 20818 2261536287

Bulk Carrier | 3438| 4708 5370 5754 6256 6581 7394 98129684

ROROICAr| 1209 | 1761| 1764 1980 2182 2440 2505 2463 3137

P\alzssig?er 1019 | 3301| 3151 3490 3033 2838 2299 2009 1870

Livestock | 45 | 70 | 108| 108| 80| 46| 45| 51| 51
Carrier

TUOTOW | ‘565 | 774 | 610| 422| 478 568 420 37 444
Vessel

Gov/Navy 3 5
Vessol| | 98 | 117 | 185 | 11| 120, 130 158 81 95
Fishing 155 '} 44| 60 | 38| 35| 67| 34| 39 36
Vessel
Others 7 1081 1101

Total 65649 | 70718

Dengan meningkatnya volume trafik dan kapal-kapigylebih
besar transit di Selat, maka tugas untuk menjageldmatan pelayaran
(navigational safety akhirnya menjadi semakin meningkat kadar
kesulitannya.

1% sumber data : Marine Department Peninsular Malaysia,

http://www.ialathree.org/iwrap/index.php?title=Malacca Strait Volume of Traffic
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Ditambah kondisi fisik-geografik yang ada diseramainya lalu
lintas pelayaran, mengakibatkan sering terjadingeelakaan pada selat.
Tabel 3.3 menggambarkan jumlah kecelakaan sepagf0igs/d 2007.

Tabel 3.3 Kecelakaan Pelayaran di Selat Malaka 20e2007°*

Type of 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | Average
Accident
TABRAKAN | 95 | 91 | 17 7 8 7 8 10.4
(Collision)
KARAM
(Wreck) 38 28 21 4 9 4 9 16.1
KANDAS
("Stranded") 4 7 4 1 2 1 2 3.0
KEBAKARAN 6 10 3 2 4 2 4 4.4
(Fire)

Aspek lingkungandnvironmentjuga tidak bisa dipandang sebelah
mata, tumpahan minyak oi{ spills) akibat tabrakan kapal akan
menyebabkan gangguan pencemaran yang serntRencemaran yang
melebihi batas kemampuan lautan dalam menetralisdstat pencemar,
akan dapat mengakibatkan lenyapnya daya dukungbeunula dengan
menurunnya kualitas lingkungan laut. Tabel 3.4 ngangbarkan data
tumpahan minyak di Selat Malaka dari 2001 s/d 2010

Sumber data : Marine Department Peninsular Malaysia
2 Disarikan dari wawancara Dirgo D. Purbo, Analis Geopolitik Energi PASKAL dan Dosen Tamu

KSKN Ul
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Tabel 3.4 Tumpahan minyak di Selat Malaka 2000-2018?
TYPE

QTY OF LOCATION/
YEAR | VESSEL NAME | OF OIL SPILL INCIDENT TYPE
& HNS
2000 Natuna Sea Crude 7000 tonnes  Malacca/grounding

2001 | MV indah lestari Phenol 650 Tonngs  Johor #aking

southeastern waters

2002 MV Hermion & Fuel 450 Tonnes of Singapore /
Neptank VII ;
collided
The Agate & Singapore strait
2002 Tian Yu Crude 350 Tonnes Icollided
. . X Horsburgh
2003 Singapore Ship Fuel 150 Tonnes Lighthouse
Mg Singapore strait /
2010 | Kelana3 &MV | Crude | 2500 Tonnes 9 p”. |
Waily cotiides

TN =

Pada gilirannya, penurunan kualitas lingkungan targebut akan

mempengaruhi unsur kualitas lingkungan laut itupyedabkan punahnya
satwa laut dan seluruh unsur kehidupan lainnya. IMakepunahan secara
cepat dari unsur ekosistem laut juga dapat terjaggbila kadar zat
pencemar yang masuk begitu tinggi dan berlebihagbeBapa contoh
kasus akan hal ini adalah karamnya Kapal Torreyy@atahun 1967 yang
menimbulkan malapetaka kehidupan pantai InggrisREmancis, peristiwa
ini menjadi pemicu bagi upaya-upaya internasionaiuki melindungi

negara pantai dari ancaman pencemaran lingkunganolah minyak

akibat kecelakaan kapal tanker.

3 sumber data : Jenny Kiong and Kartini Saparudin (Major oil spills in the Straits of Singapore)

dan Nizham Basiron (Profile of Straits of Malacca), 2010
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3.4.3. Isu Logistik Perdagangan Maritim di Selat Malaka

Seperti sudah diketahui, bahwa Selat Malaka seliianal sebagai
SLOC (ea lane of communicatiofyga merupakan SLOTséa lines of
trade) atau tepatnya Selat Malaka adalah juga merupajedmr
perdagangan internasional teramai yang menghubondisa Timur
dengan kawasan Timur Tengabh.

Selat Malaka menjadi sangat ramai, selain karexkorf arus
supply chairenergi, juga karena aktivitas perdagangan komdrsrgkala
Internasional yang juga padat. Hal ini wajar, kar&awasan Timur Asia
(termasuk Asia Tenggara) adalah pusat gravitastkp@omian global
yang memiliki jumlah penduduk sekitar 50 persen ganduduk dunia.
Cina memiliki sekitar 1,3 miliar penduduk, semeatardia menyumbang
sekitar 1,2 miliar orang, dan ASEAN dihuni oleh is@k600 juta jiwa.

Sektor perdagangan, baik internasional maupun ddmsangat
tergantung pada kinerja logistik. Logistik perdagmm yang baik
merupakan prasyarat yang sangat penting bagi segiara agar memiliki
daya saing yang kuat di pasar internasional dangagkan barang dalam
pasar domestik dapat terjaga dengan bdikHingga sepuluh tahun
mendatang, globalisasi perdagangan akan teruddrergehingga aktivitas
perekonomian antar negara semakin meningkat. N@ailagangan dunia
akan semakin meningkat seiring spesialisasi peeary \terjadi, dengan
negara-negara seperti China dan India akan berpsedagai pusat
pabrikasi produk-produk yang dikonsumsi negara nsajperti Amerika
Serikat dan Uni Eropa. Peranan Amerika Serikat gabanotor
perdagangan dunia diperkirakan masih terus mendnin

Perdagangan dunia akan semakin bebas, hambatarnsaksakin
berkurang dan biaya transportasi akan semakin mDiambah dengan
proses produksi yang akan banyak direlokasi ke aitgmpat berbiaya
murah di negara berkembang. Semua trend ini akanmae pertumbuhan

arus pergerakan logistik dunia. Ekspansi kegiakam@mi dunia ke depan

154

Widyaiswara Kementerian Perdagangan, PEMBENAHAN SEKTOR LOGISTIK UNTUK

MEMPERKUAT DAYA SAING PERDAGANGAN INDONESIA
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akan terpusat di Asia (khususnya China). Hal isiraknembuat perubahan
mendasar pergerakan produksi dan perdagangan dimlastri yang
bergerak di bidang kontainer akan diuntungkan demgakembangan ini,
demikian pula sektor distribust?>

Kondisi ini memberikan kesempatan bagi pelabuhargyaampu
meningkatkan kapasitasnya dalam menangani arusigspdogistik dan
perdagangan. Namun, juga membawa tantangan dalageméangan
ruang pelabuhan, jalur koneksi ke datanierland, kualitas lingkungan
hingga tingkat keamanan. Trend saat ini menunjukksemakin
meningkatnya skala (ukuran/dimensi) kapal dan Eiuslintas pelayaran.
Hal ini membuat tingkat aksesibilitas suatu pelayumenjadi hal yang
sangat penting. Akses kelautan yang mudatutical access tingkat
kedalaman perairan, dan kualitas sistem kendadypean {essel Traffic
Guidance Systeymakan menjadi sebuah keharusan bagi suatu pelabuha
untuk dapat sukses pada era ini.

Kombinasi dari kepadatan lalu-lintas, jenis danrakukapal serta
lebar dan dalamnya perairan menjadikan Selat Malsddaagai selat
dengan tingkat kesulitan navigasinya cukup tin@iieh karena itu sejak
belasan tahun yang lalu timbul praktek yang dilakulkleh kapal-kapal
tanker raksasa/{.CC = Very Large Crude Carrier, ULCC = Ultra Large
Crude Carrie) yang bermuatan penuh dari Timur Tengah menuju Asia
sebelum melewati choke-point no.6 (lihat gambar, h&laman 16)
memindahkan muatannya ke kapal-kapal tanker yanj lecil di lokasi-
lokasi tertentu, dimana untuk selanjutnya kapalakayang lebih kecil
tersebut akan relatif lebih aman saat melampaukesipoint no.6 tersebut.
Operasi alih muat tersebut dikenal di dunia pelayasebagaiSTS
Transfer (ship to ship, transf¢y yang harus mengikuti sejumlah prosedur
internasional yang cukup ketat sehubungan dengaeldreatan dan

lingkungan hidug>®

155 Biro Riset LMFE Ul, TREND PERKEMBANGAN PENGELOLAAN PELABUHAN DUNIA DAN
IMPLIKASINYA BAGI BUMN PELABUHAN DI INDONESIA, 2009
156 .

R. Tumelaka, Ibid
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Berdasarkan data dari MPA (2009), MOT (2009), Rkinh
(2009b), dan Dephub (2008b), setidaknya ada 28bpbean komersial
utama di kawasan Selat Melaka, yaitu 16 pelabuhavildyah Sumatera
(Indonesia), 5 pelabuhan di Semenanjung Malaysia, dpelabuhan atau
terminal di Singapura yang melayani logistik peatagan global di Selat
Malaka.'®’

Dengan keunggulan kompetitif yang tinggi yang dikniloleh
Pelabuhan Singapura jika dibandingkan pelabuhaabpéian lain,
Pelabuhan Singapura terus memainkan peranannyaasharpini sebagai
pelabuhanhub (hub por) utama di kawasan ini bahkan di peringkat
global. Walaupun tidak semua, namun hampir semilgbplean lain di
kawasan ini menjadi pelabuhan pengumpteede) kepada Pelabuhan
Singapura. Hanya pelabuhan-pelabuhan di Semenamlaiaysia yang
agak memberikan sedikit persaingan kepada Pelabubiagapura,
sedangkan kebanyakan pelabuhan di wilayah Sumtieda mempunyai

kemampuan bersaing yang imbang.

" Muhammad Subhan, MEMBEDAH SEJARAH PELABUHAN ACEH MASA LALU: PRA DAN PASCA
KEMERDEKAAN, Peneliti dan Pemerhati dibidang kajian-kajian Kepelabuhanan dan Perdagangan
Maritim University Utara Malaysia (UUM)
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BAB IV
PERANAN INDONESIA DALAM MENGELOLA
ASPEK GEOSTRATEGIS SELAT MALAKA

4. PERANAN INDONESIA DALAM MENGELOLA ASPEK

GEOSTRATEGIS SELAT MALAKA

Peranan Indonesia tidak lepas dari posisi Indondgliam dinamika regional
dan global. Secara geografis Indonesia terletgerdung pertumbuhan ekonomi
dunia. Kawasan Timur Asia memiliki tingkat perturhlan ekonomi yang jauh di
atas rata-rata kawasan lain di dunia. Ketika teermgka panjang (1970 — 2000)
pertumbuhan ekonomi dunia mengalami penurunan, gegtumbuhan ekonomi
kawasan Timur Asia justru menunjukkan peningkatan.

Selat Malaka dengan seluruh aspek geostrategisagas hmampu dikelola
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan ideologi dapenki@gan nasional
Indonesia. Aspek geostrategi ini penting karenaareegnembutuhkan strategi
dalam memanfaatkan wilayah geografis negara sehagag hidup nasional
untuk menentukan kebijakan, sarana dan sasararnujoelan kepentingan dan
tujuan nasional melalui pembangunan sehingga batgsatap eksis dalam arti
ideologis, politis, ekonomis, sosial budaya dankiaam

Konteks geostrategis Selat Malaka sebagai jaluaypehn internasional
(SLOC) sekaligus jalur perdagangan internasiondlO(5, seharusnya bisa
menjadikan Indonesia menarik manfaat yang sangsarbentuk kepentingan
nasionalnya. Dan mengingat sebagian besar wilagddt $lalaka berada dalam
kedaulatan teritorial Indonesia, seharusnya ini jatikan Indonesia punya
peranan yang paling besar. Hanya saja diperlaegacity buildingyang sesuai
dengan potensi peranannya yang sangat besar tersebu

Maka bab ini akan mencoba mengulas bagaimana pedamakapasitas ideal
Indonesia dalam mengelola aspek geostrategis Balaka secara komprehensif.

Dimulai dari pemetaan tantangan, baik yang berskalarnasional maupun
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regional, kemudian mengulas bagaimana kapasitésh&ean nasional Indonesia
dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut.

4.1. TANTANGAN LINGKUNGAN STRATEGIS ABAD 21

Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indomesmiliki wilayah
dengan panjang mencapai 5.200 km dan lebar mendap@D km. Lokasi
geografisnya juga sangat strategis (memiliki akaegsung ke pasar terbesar di
dunia) karena Indonesia dilewati oleh s&ea Lane of Communicati¢g8LoC),
yaitu Selat Malaka, di mana jalur ini menempatiimpgat pertama dalam jalur
pelayaran kontainer global (lihat Gambar 4.1). Beedtkan dat&nited Nations
Environmental Programm¢@UNEP, 2009) terdapat 64 wilayah perairaarge
Marine Ecosysten{LME) di seluruh dunia yang disusun berdasarkaigki
kesuburan, produktivitas, dan pengaruh perubahan terhadap masing-masing
LME.

Felbstowe
o Qﬂimhur;
: “%Wﬂ? Buzan
fomw Yook Bew Jeroey v Ho 3.
T i o e Gioia Taurg Sy 1 Tokyo
5 Anseies L L
L " Hiretiras Duaa e Kaghsiung
H 16 e 5 Klarraxiokk I\E‘_\J Hnmknlns_ 3 B : a—
~ Mimbai o5
) s /& Mani
et Port Klang
Salalah - 15
[,ulnm; « 1 |PTF/Sing=pore
Tanjung Priok ]

$=p siurvtzmz @  Regional Hub
Cairiar:

Maga Hub . Pelabuhan Regional Utama arsmksnetie soebuas

Gambar 4.1 Jalur Pelayaran Dunia dan Peringkabli’lm&58

%8 Sumber Gambar : Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2011-2025
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Indonesia memiliki akses langsung kepada 6 (enaitgyah LME yang
mempunyai potensi kelautan dan perikanan yang clblegar, yaitu: LME 34 —
Teluk Bengala; LME 36 — Laut Cina Selatan; LME 33uiu Celebes; LME 38 —
Laut-laut Indonesia; LME 39 — Arafura — Gulf Carpeia; LME 45 — Laut
Australia Utara. Sehingga, peluang Indonesia untumlengembangkan industri
perikanan tangkap sangat besar.

Walaupun potensi ini merupakan keunggulan Indonesmanun keunggulan
tersebut tidak akan terwujud dengan sendirinya.urSigh tantangan harus
dihadapi untuk merealisasikan keunggulan tersebuip. bab ini akan membahas
bagaimana tantangan eksternal yang berasal daaramatregional dan

internasional, seharusnya menjadi pertimbangategikabagi Indonesia.

4.1.1. TANTANGAN INTERNASIONAL

Seperti sudah diketahui, bahwa Selat Malaka set@mpakan SLOCsga
lane of communicatiojuga merupakan SLOTS€a lines of tradetepatnya Selat
Malaka adalah jalur pelayaran dan perdagangannesemnal. Hal ini membuat
tantangan yang berasal dari unsur politik dan ekonoenjadi perpaduan yang
kompleks di Selat Malaka, khususnya bagi Indoné3lah karena itu, pada sub
bab ini akan dibahas tantangan-tantangan strabmyikmensi internasional yang
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langgrhgdap peranan dan

kapasitas Indonesia dalam mengelola keamanan malitselat Malaka.

4.1.1.1. Upaya Negara-negara Pengguna Selat

Semua tantangan kontemporer yang terjadi di Selalalhd di abad ini,
banyak menyeret pada upaya internasionalisasi selah negara-negara
penggunanyauser states Padahal kecenderungan internasionalisasi imisjel
akan berhadapan dengan eksistensi dan kedaulatanelsia yang berkuasa atas
wilayah darat, laut dan udara.

Merujuk dari sejarah hukum internasional, upayarmasionalisasi Selat
Malaka sesungguhnya bukan merupakan isu baru. Akitenya perluasan lebar
laut teritorial menjadi 12 mil menyusul gagalnyarkensi Jenewa tahun 1960
tentang lebar laut teritorial, upaya internasicsadi pernah dicetuskan Jepang
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pada tahun 1970 yang mengeluarkan gagasan dihadsgbamg International
Maritime Consultative Organizationtentang pembentukan suatu badan
internasional yang mengurus Selat Malaka.

Dewasa ini upaya internasionalisasi Selat Malakgicdi “ketakutan”
global akan terorisme. Untuk menjustifikasi intesionalisasi, maka disebarkan
isu dengan pembentukan opini publik antara lains@simage creationtentang
Selat Malaka yang sistematis secara negatif sertalbbhan. Upaya ini dilakukan
dengan mengembangkaecurity assessmeiténtang Selat Malaka berdasarkan
distorsi data atau laporan Piracy and Armed Robbkly International Maritime
Bureau (IMB).

Hal ini menarik dikaji karena dalam 5 tahun terakkelah terjadi
perubahan lingkungan internasional sejak peristsggangan 11/9 WTC dan
Pentagon di Amerika Serikat. Serangan-serangan élefQaedah terhadap
pelayaran komersial di Yaman dan Laut Arab, sedearsggan terencana di
beberapa selat, termasuk Selat Gibraltar yang mudngigkan Spanyol dan
Afrika Utara, menunjukkan kecemasan AS bukan sekizdai.

Namun demikian, ada beberapa hal yang merugikaonbsia, yakni
expose dark wateterhadap perairan Indonesia khususnya Selat Malakgai
perairan Natuna yang dilakukan oleh negara-negarayguna selat. Padahal
kegiatan perompakan dan pembajakan sudah ada s@@lan Sriwijaya.
Kawanan perompak biasanya berasal dari Cina, ThiRilipina, Malaysia, dan
Singapura, bukan saja dari Indonesia.

Secara definitif, Menlu Hasan Wirajuda mempertaayakistilah
perompakan giracy) untuk penyerangan terhadap kapal di Selat Maldda
Singapura. Merujuk Konvensi Hukum Laut 1982 yargetut perompakan adalah
kejahatan terhadap kapal yang terjadi di laut bebadangkan Selat Malaka
bukan laut bebas, melainkan milik tiga negara, ydkdonesia, Singapura dan
Malaysia. Jadi kejahatan terhadap kapal di Seldalkdahanya digolongkaArms
Robbery Againts Ship>®

Implikasi politik penggunaan istilapiracy dan robbery memang jauh
berbeda. Menurut Konvensi Hukum Laut, setiap neghadeh mengatasi

% Harian Kompas, 18 Agustus 2005.
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perompakan. Jika penyerangan terhadap kapal di $&ka dan Singapura
dianggap sebagai perompakan, setiap negara bolghmkmeranginya secara
langsung. Namun karena penyerangan terhadap kapadda selat tidak bisa
dikatakan perompakan, negara yang berhak menangarianyalah pemilik

kedua selat yakni, Indonesia, Singapura, dan Maa§s

Oleh karena itu, usaha memerangi bajak laut tellatukan Pemerintah
Indonesia, Singapura, dan Malaysia dengan membédatukn tiga negara pada
tingkatan Menteri Luar Negeri yang membahas maspklgamanan di Selat
Malaka dan rentannya masalah pembajakdh.Rencana pertemuan tersebut
terwujud dalam pertemuan Tripartit Tingkat Ment@riBatam 2 Agustus 2005.
Hadir dalam pertemuan tersebut, Menlu Rl Hassamajdde, Menlu Malaysia
Syed Hamid Albar, dan Menlu Singapura George Yecemdng secara
kontekstual, jaminan keamanan bagi keselamatari-kapal yang melintasi Selat
Malaka merupakan tanggung-jawab negara pantai yaRdonesia, Singapura
dan Malaysia.

Demikianlah, kompleksitas dan ambiguitas adalaldaaanda dari isu
keamanan lingkungan dewasa ini khususnya keamanaragah Selat Malaka.
Terorisme telah secara signifikan meningkatkant sifcaman non militer dan
transional di wilayah maritim. Meskipun mungkin ak yang berfikir bahwa
ancaman terorisme di wilayah maritim, khususnyaSeilat Malaka adalah
skenario yang kemugkinannya sangat kecil terjadisu itu sendiri telah
memunculknan sikap berbeda di antara IndonesiaMiaaysia di satu pihak
Singapura dan Amerika Serikat di pihak lain, utagaamengenai langkah-
langkah meningkatkan keamanan di Selat Mal¥Ka.

Berikut digambarkan dalam tabel upaya-up&jser stateuntuk berlomba
menanamkan pengaruhnya di Selat Malaka, melalyad@na dengan Indonesia.
Secara keseluruhan, dari semua tawaran yang det&kng menimbulkan pro dan

kontra, terutama tawaran yang diusung AS.

% Harian Kompas, ibid

'*! Harian Suara Karya, 30 April 2005
'®2 Bantarto Bandoro, SELAT MALAKA : FAKTA, PERGULATAN KEKUATAN DAN FEAR FACTOR, 23
Mei 2006
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Tabel 4.1 TawaranUser Statderhadap Pengamanan Selat Malaka kepada
Indonesia Periode 2001-2016°

No | Waktu Negara Nama Keterangan Status
Dilakukan dengan
. Container menempatkan Bea .
1| 2002 | Flea Security Cukai AS di Ticak
Initiative (CSI) pelabuhan-pelabuhan
asing.
Regional
Maritime Admiral Tohams
Security Initiative| Boulton Fargo selaku
. (RMSI) yang Komandan US ,
2> | 2004 | Amerika | yisung AS | PACOM di Singapura 193k lkut
Serikat Serta
dalam rangka menyatakan akan
patrol untuk membersihkan Selat
menghapus Malaka dari teroris
teroris
Tindakan tanggapan
Global Threat dari Departemen
Reduction Energi AS atas Pidato
Initiative (GTRI) | Presiden George Bush
dengan misi | pada 11 Pebruari 2004
untuk mencegahl  yang menyatakan
3 2004 Amerika | jatuhnya material bahwa AS tengah | Tidak Ikut
Serikat radioaktif dan | menghadapi ancaman Serta
nuklir pada serius dari serangan
teroris dan aktor{  teroris di seluruh
aktor lainnya belahan bumi dengan
yang dicurigai kemungkinan
melawan AS. | menggunakan material
radioaktif dan nuklir.
Keinginan Thailand
untuk ikut patkor
bersamdittoral state
yang dibahas dalam
. Shangrilla Dialogue d
4 2005 Thailand Patrol_| . Ku?ala Lumpu? 2 Belum
Terkoordinasi Terlaksana
Agustus 2005, yang
dihadiri panglima
angkatan bersenjata
tiga negara pantai dan
Thailand
Joint Declaration Presiden Susilo
antaraRepublik | Bambang Yudhoyonag Ditandatan
5 2005 Cina Indonesia and | menandatangadoint .
RRC on Strateqgic Declaration on gani
Partnership StrategicPartnership
: Menawarkan Pemimpin Angkatan| Indonesia
6 2005 Australia untuk membantu| Laut Australia ‘Russ | Berkeberat

' Annisa Lestari, STRATEGI PERTAHANAN INDONESIA DI SELAT MALAKA: TAWARAN

PROLIFERATION SECURITY INITIATIVE PERIODE 2006-2008, Tesis Ul, 2010 (diolah)
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pengamanan Shalders’ an
Selat Malaka menyampaikan
melalui patroli tawaran itu ketika
udara Australia, Selandia
Baru, Inggris,
Malaysia dan
Singapura sedang
latihan perang tahunan
pada September 2006
di Laut Cina Selatan
dan di semenanjung
Malaysia
Jepang melalui Bantuan tersebut
Wakil Duta Besali dalam rangka
Jepang untuk membantu
Indonesia pengamanan di Selat
! 2005 Jepang menyatakan akamn Malaka dari NS
membantu pembajakan,
pengamanan di terorisme, dan
Selat Malaka | perdagangan manusig
Muncul bersamaan
pada 2 Juni 2005,
Kesepakatan Presiden Susilo
kerjasama dalanm Baggang Yudhoyono
i . dalam kunjungannya
bidang maritim,
ke Jepang,
fokus yang :
disepakati adalah "ganandathgag)
: naskah kesepahaman Bantuan
kerjasama untuk
8 2005 Jepang dengan PM Jepang, Kapal
memberantas = S ; :
s . Junichiro Koizumi Jepang
tindak kejahatan . . .
| terkait kerjasama di
di Selat Malaka | . Ty
bidang ekonomi, yaitu
terutama : :
Economic Partnership
terhadap EPA
embajakan el ) )
P danStrategic
Investment Action
Plan (SIAP).
Presiden Susilo
Declaration on Bambang Yudhquno Ditandatan
, . berkunjung ke India, :
9 2005 India New Strategic gani
Partnership 21-24 November Presiden
2005, telah
ditandatangani.
Selanjutnya, pada 31
Mei 2003, Presiden
. Proleferation AS George Bush .
10 2006 ASrE?iLI;? Security Initiative meluncurkan T'(?:rtISUI
(PSI) Proliferation Security
Initiative (PSI) di
Krakow, Polandia
11 2006 Thailand Kerjasama Disampaikan melalui|  Belum
Maritim di Selat | kunjungan Komandan Terlaksana
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Malaka Skuadron Fregat
Angkatan Laut
Kerajaan Thailand
Laksamana Muda
Thanarat Ubol ke
Komando Armada RI
Kawasan Barat
(Koarmabar) TNI AL
di Jakarta
Delegasi pertahanan
. Cina datang ke
Kerjasama
_ Teknologi Departemen Dalam
12 2006 Cina Pertahanan untuk Proses
Pertahanan RI- L S
. merintis kesepakatan Penjajakan
Cina .
tentang kerjasama
tersebut
Indonesia juga masih
belum menerima
tawaran kesepakatan
kerjasama regional
pertama untuk
melawan pembajakan Indonesia
13 2006 Jepang ReCAAP dan perompakan | Berkeberat
bersenjata yang an
digagas Perdana
Menteri Jepang,
Junichiro Koizumi
pada tahun Oktober
2001
Agreement Kerjasama ini
g disahkan dalam UU
Between the
No. 21/2006 tentang
Government of
. Pengesahan
the Republic of .
. Persetujuan antara
Indonesia and the Pemerintah RI dan
14 2006 India Government of . ) Ratifikasi
. Pemerintah India
the Republic of )
. tentang Kegiatan
India on . o
C : Kerjasama di Bidang
ooperative :
R Pertahanan yang mulai
Activities in the .
Field of Defence berlaku efektif pada 29
Desember 2006
Amerika Serikat
sebagauser statel Perangkat peringatar
memberikan dini itu dipasang di
perangkat system  beberapa titik di
. peringatan dini | sepanjang wilayah R
15 2006 Ame_rlka (early warning di Selat Malaka, dan Radar
Serikat . IMSS
untuk akan dipasangkan pula
mendukung di kapal patroli

pengamanan di
Selat Malaka
yang dilakukan

maritim (maritime
patrol aircraft-MPA).
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oleh tiga negara

pantai yakni
Indonesia,

Malaysia, dan
Singapura.

16

2007

Thailand

Membantu
pengamanan di
Selat Malaka

Keinginan Thailand

pengamanan di Selat
Malaka juga pernah

pemerintah Thailand

Panglima Bersenjatal

Thailand pada Maret

untuk membantu

disampaikan
pada pertemuan

Thailand dan
Panglima TNI di

20

Belum
Terlaksana

17

2008

Thailand

Patroli
Terkoordinasi

pengamanan bersam

September 2008,
Thailand baru bisa
bergabung dalam

Selat Malaka dalam
bentuk patroli
terkoordinasi dengan
litoral state

a
Terlaksana

18

2008

Korea
Selatan

Kemitraan
strategis bidang
pertahanan
kepada Indonesia

Korsel melalui Kepala

Staf Angkatan Laut

Laksamana Jung OK+
Keun menawarkannya,
untuk mempererat da

meningkatkan
hubungan bilateral
kedua Negara yang
telah terjalin lama,
terutama antara

angkatan bersenjatal

kedua pihak.
BentuknyaNavy to
Navy TalkdNTNT),
meliputi bidang
latihan, pendidikan,
teknologi, tukar
menukar informasi
dan kunjungan
personel

=

Terlaksana

19

2010

Amerika
Serikat

Kemitraan
Komprehensif

Kemitraan segala
bidang, termasuk

persoalan keamanar

Terlaksana

maritim dan kelautan
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4.1.1.2. Era Perdagangan Bebas Dunia

Perdagangan internasional yang mendorong terjadjigbalisasi ditandai
dengan semakin berkembangnya sistem inovasi teggnollormasi, perdagangan,
reformasi politik, transnasionalisasi sistem kewamgdan investasi. Indonesia
mengikuti arus perdagangan bebas internasionalatermgnandatanga@ieneral
Agreement on Tariffs and Trag@ ATT) yang menghasilkan pembentukaforid
Trade Organization(WTQO) dan deklarasAsia Pasific Economic Cooperation
(APEC) tentang sistem perdagangan bebas dan isvgatag berlaku penuh pada
tahun 2010 untuk negara maju dan tahun 2020 bagaraeberkembang. Tidak
mau ketinggalan, Indonesia bersama-sama neganagéuhgan ASEAN lainnya
telah sepakat membentuk perdagangan bebas ASEAMN,ASEAN Free Trade
Area (AFTA) yang sudah mulai diberlakukan pada tahun2266 Kesepakatan
perdagangan bebas melalui FTH#eé trade agreementmerupakan perjanjian
yang sangat komprehensif karena meliputi seluritosgang tidak masuk dalam
WTO, dan karena kesepakatannya menyangkut duakaligus yaitu liberalisasi
investasi dan perdagangan.

Dalam konteks regional Asia Tenggara, manifes@sdagangan bebas
menjadikan lahirnya target 2015 ASEAN akan menjadisar tunggal”, dimana
mobilitas barang, jasa,investasi,tenaga kerja,daamakan bebas bergerak
dalam mewujudkan pasar tunggal ASEABIngle market ASEAN yakni apa
yang disebut dengafree flow of goods, free flow of services, freewflof
investment, free flow of capital dan free flow killed labour. Sejak KTT Bali
pada Oktober 2003, para pemimpin ASEAN telah meladagikan ASEAN
Economic CommunityAEC) sebagai tujuan integrasi ekonomi regionakaaal
kerangka besar Visi ASEAN 2020. Lantas dalam Bancord Il,selain AEC,
ditetapkan dua pilar lain dalam bangunan Masyar&&EAN, yaitu ASEAN
Security Communitgind the ASEANSocio-Cultural Community®®

Ketiga pilar tersebut diharapkan berfungsi penwtiklk Masyarakat
ASEAN terwujud pada tahun 2020. Cetak biru AEC manhambisi pembentukan

1o4 KADIN, “Nasionalisme Dalam Era Perdagangan Bebas” Butir - Butir Pemikiran Perdagangan

Indonesia 2009 — 2014
1% Dari situs resmi ASEAN dan Disarikan dari wawancara dengan Djumantoro Purbo, advisor
Kementerian Luar Negeri RI
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ASEAN sebagai pusat perdagangan kawasan yangegmasi. Pembentukannya
ditargetkan mulai 2008 dan implementasi pada 2@&am dokumen yang
ditandatangani para pimpinan ASEAN, cetak biru ABE€mpunyai empat ciri
utama, yaitu; (1) pasar dan basis produksi tung@alekonomi kawasan yang
sangat kompetitif, (3) kawasan dengan pembangukanoeni yang merata, (4)
suatu kawasan yang terintegrasi penuh dengan ekayolal. *®°

Posisi Indonesia dalam kesepakatan perdagangaas benia relatif
kurang menguntungkan. Seiring dengan semakin lingaaperdagangan dunia,
Indonesia harus meningkatkan kemampuan bersaindnymsar global. Pasar
global dapat bermakna pasar internasional di nelgaradan pasar dalam negeri
yang sudah semakin dipenuhi dengan produk impor.lihkte kondisi
perekonomian Indonesia dikhawatirkan dampak glehali akan memberi
dampak negatif bagi Indonesia, terutama kalau lesiantidak mampu menjadi
pemasok bagi kebutuhan produk vital, seperti pangan

PublikasiThe Global Competitiveness Repgaing diterbitkan olehVorld
Economic Forunpada tahun 2008 menunjukkan bagaimana daya sailogésia
dalam persaingan global. Pada tahun 2008, perindega saing Indonesia
berdasarkanGrowth Competitiveness Indéxerada di urutan ke-55 dari 134
negara. Prestasi Indonesia di 2008 tersebut rdidak mengalami kemajuan
dibandingkan prestasi tahun 2007 yang berada damrd4 dari 131 negard®’
Hal ini bisa dimaklumi, karena untuk menghadapi W3&)a Indonesia belum
cukup siap, apalagi harus menghadapi FTA yang sdwagaprehensif. Apalagi
integrasi ekonomi dalam bentuk pasar tunggal meatian batasan yang lebih
ketat dan cenderung mengurangi kedaulatan nasi®®tanyaan besar yang
muncul kemudian adalah: “Mampukah Indonesia menadkdéa keterbukaan
pasar internasional dan bersaing di pasar globdKau tidak mampu maka
Indonesia hanya akan dimanfaatkan sebagai pasdulpdunia.

166 Prof.Mudrajad Kuncoro, Ph.D, Indonesia, Pemain Atau Penonton AEC? Seputar Indonesia, 26

November 2007.
%7 Sumber: World Economic Forum - The Global Competitiveness Report 2008-2009 (2008)
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4.1.2. TANTANGAN REGIONAL

Asia Tenggara merupakan kawasan dengan tingkatg&eran dan
perbedaan yang tinggi. Masing-masing dari sepulefgara yang berada di
kawasan ini mewakili suatu tradisi yang berbeda téapisah satu sama lainnya.
Ditambah lagi lokasi regionalnya yang merupakaunrjpkersimpangarcfossroad
antara konsentrasi industri, teknologi dan milderAsia Timur laut, sub benua
India dan sumber minyak di Timur Tengah, Austrdia Pasifik Tenggara®®

Dengan populasi lebih dari 500 juta jiwa, pertundoulfekonomi yang
cepat sebelum krisis 1997-1998, kekayaan SDA yaalympah, Asia tenggara
sangat signifikan bagi keseimbangan kekuatan amtara dan kekuatan global
(lihat gambar 3.2 Pusat Ekonomi Dunia Abad 21).otmebia adalah negara
dengan luas kawasan terbesar, penduduk terbanyaksdaber daya alam
terkaya. Hal tersebut akhirnya menempatkan Indanssbagai kekuatan utama
negara-negara di Asia Tenggara.

Berdasarkan Konvensi PBB mengenai Hukum Laut &tailed Nation
Convention on The Law of SEBINCLOS) tahun 1982, maka Selat Malaka
terkategori salah satu selat yang digunakan ungl&ypran internasional yang
diberlakukan di dalamnya rejim lintas tranghg right of transit passagdjagi
kapal-kapal asing yang melintasi Selat Maf8ka Dan menurut pasal 21
UNCLOS 1982, kewenangan untuk pengaturan lalu dinda Selat Malaka
merupakan tanggungjawab Indonesia, Malaysia dagafura sebagai negara
pantai (ittoral stateg. *"°

Tantangan terbesar bagi negara pantai dalam médwergpengaturan,
pengembangan dan pembangunan kawasan perairan Melaka untuk

menciptakan keamanan dan keselamatan di peraitah Malaka. Dari sudut

%8 purbo Suwondo, Geopolitics in Southeast Asia : An Indonesian View, Desember 1987,

dipresentasikan pada Konferensi International Security Council “Geopolitics of Security in the
Greater Pacific Basin”.

1% pasal 38 ayat 2 UNCLOS. Pasal ini mengatur tentang hal lintas transit dan pelaksanaan
kebebasan pelayaran dan penerbangan secara terus menerus, langsung dan secepat mungkin
dan tunduk terhadap syarat-syarat negara yang dilintasinya.

7% pasal 21 UNCLOS mengatur tentang perundang-undangan negara pantai bertalian dengan
lintas damai. Ada delapan hal yang diatur hukum internasional terkait hak lintas damai melalui
laut teritorial, yakni : keselamatan navigasi, perlindungan fasilitas laut, kabel dan pipa laut,
konservasi, perikanan, pelestarian lingkungan dari pencemaran, penelitian ilmiah dan bea cukai,
fiskal, imigrasi.
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pandang keamanan navigasi, dengan kondisi lalasliteut yang semakin padat,
pengaturan navigasi menjadi sangat krusial dalabuae skema pencegahan
terjadinya kecelakaan laut. Dengan kondisi selatakéga diperlukan kerjasama
yang sangat erat diantara negara-negara pantgugamegara-negara pengguna
selat, untuk mewujudkan sebuah sistem pengaturamg yeisa menjamin
keselamatan navigasi namun tidak merugikan kepgamimegara pantai.

Tabel 4.2 Kerjasama Pertahanan Indonesia di Selat Blaka denganLittoral
StatePeriode 2001-2016"

No. Jenis Operasi Pelaksana PeIIDaeI:is(;?]Zan
1 g;;?ec%?w%{g;ts Igeiies oy Littoral State Sepanjang Tahun
2 ‘(JJO I:;;('\)A;‘ ritimel JEihy SHgigiion Littoral State Sepanjang Tahun
3 ‘g)origtr;\fiiﬂt(szﬁ; Rt Littoral State Sepanjang Tahun

Integrated Maritime Surveillance

4 System FacilityIMSS) Littoral State Sepanjang Tahun

5 | Margin of Allowable Hot Pursuit Littoral State Sepanjang Tahun

6 IntelligenSegggggitiormation Littoral State Sepanjang Tahun
Exchange

7 | Public Information Campaign Littoral State Sepanjang Tahun
Patkor Malaysia-Indonesia Malaysia -

8 (Malindo) Indonesia goper Tahun

9 | Patkor Optima Malindo Malays'a § 1x per Tahun

Indonesia

10 Patkor_ Indonesia — Singapura Slngapur_a - 4x per Tahun
(Indosin) Indonesia

11 | Patkor Indonesin Indonesia - India 1x per Tahun

12 | Patkor Malsindo Littoral State Sepanjang Tahun

! sumber : Lihat Malacca Strait Security Initiative Concept oleh Staff Umum Operasi MABES AL.,

Implementasi Kebijakan Nasional Pengamanan Selat Malaka oleh Staf Umum Operasi Mabes TNI
AL, Cilangkap tahun 2010, dan juga Pengelolaan Keamanan Selat Malaka Secara Terpadu
Laksmana Pertama (TNI) Edhi Nudwantoro, Kepala Staf Komando Armada Rl Kawasan Barat yang
disampaikan dalam Pertemuan Kelompok Ahli tentang ‘Kebijakan Terpadu Pengelolaan
Keamanan Selat Malaka’ di Medan, 19-20 Juli 2005 oleh Badan Pengkajian dan Pengembangan
Kebijakan Departemen Luar Negeri.
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4.1.2.1. Negara — negara Sekitar Perairan Selat Malaka
. Indonesia, Malaysia dan Singapura

Ketiga negara pantai sebenarnya juga memiliki ke
perspektif terhadap manajemen Selat untuk mengptabiem tersebut,
meskipun mereka memiliki perhatian yang sama bhantalengan trend
ancaman keamanan yang semakin meningkat di SeltakMaseperti
perompakan, perampokan bersenjata, penyelundupgatsseobat bius
dan manusia secara illegal. Perbedaan tersebusdbedari perbedaan
doktrin maritime dan kepentingan ekonomi yang bealj&

Berdasarkan perspektif Indonesia, sebagai negarulduan,
Indonesia secara unilateral memproklamasikan dirisgbagai negara
kepulauan(archipelagic state)melalui Deklarasi Juanda, 13 Desember
1957 dan lebih jauh mengembangkan konsep Wawassankira sebagai
konsep ideologi yang berbasis kesatuan territokl&lalui upaya panjang
dan gigih, akhirnya deklarasi negara kepulauan dedm diakui dalam
Hukum Laut Internasional atddNCLOS (United Nations Convention for
Law of Seajli 1982. Indonesia dapat dikatakan sebagai peWwiNSLOS
karena melalui ratifikasi traktak tersebut, wilaydtEZ (Exclusive
Economic Zone)ndonesia bertambah menjadi 1,566,300 meter perseg
diluar territorial laut sebelumnya’

Perspektif Malaysia, Malaysia mengklaim bahwa Sélatlaka
sebagai bagian perairan territorialnya dan dengamildan kedudukan
Selat tersebut berada dibawah kedaulatan penuh kaer@ibawah
UNCLOS dan peta geografis mereka, Selat Malakateljcaikan sebagai
Selat yang digunakan untuk navigasi internasioki@teka membaginya
menjadi dua kategori. Zona A dibawah rejim Zona ritkai Eksklusif
(EEZ), yakni batas lempeng kontinent&dontinental shelveskyntara
Indonesia dan Malaysia serta Zona B, batas tealtlmut antara Malaysia

dan Indonesia. Oleh karena itu, berdasarkan kasagortersebut, segala

172 Ahmad Dzakirin Ancaman Keamanan Maritim Di Selat Malaka Dekatkaleainan Itu?,
September 2010

73 Departemen Kelautan dan Perikanan, Evaluasi Kebijakan Dalam Rangka Implementasi Hukum
Laut Internasional (Unclos 1982) Di Indonesia, LAPORAN AKHIR 2008
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bentuk proposal bagi internasionalisasi Selat umtalih keamanan akan
dipandang sebagai ancaman kedaulatan mereka.

Sementara Singapura mendudukkan dirinya sebagajhpbong
keuangan dan ekonomi dimana jantung sector ekoryamisangat
bergantung pada kebebasan transportasi kapal-kapatka di Selat
Malaka.“Kehidupan ekonomi dan kemerdekaan politik Singapseingat
tergantung kepada pemakaian berkelanjutan Selath oleberapa
kekuatan maritim utama dunfaSingapura sudah lama menyatakan tidak
bersedia bahwa Selat Malaka adalah laut wilayahitorial seag negara
pantainya atau sebagai “bukan selat internasiorfsifigapura merasa
khawatir bahwa kalau hal itu diberlakukan pelayargernasional dapat
terganggu. Kepentingan perdagangan dan perkapalanagan sangat
dirugikan. *"* Hal ini wajar, mengingat Singapura adalah negamatg
sekaligus negara penggunasér statg utama Selat Malaka. Setiap
tindakan baik berdimensi positif maupun negativegydiambil berkaitan
dengan penggunaan Selat Malaka akan benar-benpengaruh pada
keberlangsungan ekonomi dan lebih jauh eksisteegana tersebut.
Misalnya, penutupan yang tiba-tiba di Selat Maladt@ena insiden
pencemaran akan memukul sektor ekonomi Singapura.

Sementara itu, Indonesia dan Malaysia mempunyaispgyang
relatif sama berkaitan dengan rencana keamananimaerta ketegasan
dalam isu kedaulatan atas Selat tersebut. Menndainkesia dan Malaysia,
upaya penggunaan selat itu harus mengutamakan tkegean nasional
negara pantainya tanpa merugikan pelayaran iniemasyang tidak
mengganggu. Ini berarti bahwa lewatnya kapal-kapafang harus
sepengetahuan negara pantai, atau setidak-tidakigdak membawa
bahaya bagi keamanan negara pantai. Kapal selanmgus berlayar di
atas permukaan air. Kapal-kapal tangki dan kapp#kaaksasa lainnya
pun hendaknya tidak membawa pencemaran laut saakankewat di selat
tersebut! "

Singapura cenderung sebaliknya. Sebagai salah datutiga

1" Hasjim Djalal,Persoalan Selat Malaka — Singaputairnal Negarawan no.01 Agustus 2006
7 Hasjim Djalal,ibid.
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negara pantai yang berbatasan langsung denganNbaizta, Singapura
sudah lama menyatakan tidak bersedia bahwa SelkMadalah laut
wilayah ( territorial sea ) negara pantainya atau sebagai “bukan selat
internasional”’. Singapura merasa khawatir bahwaalkalhal itu
diberlakukan pelayaran internasional dapat tergangiepentingan
perdagangan dan perkapalan pun akan sangat dinfgfka

. Thailand dan Myanmar

Persoalan mengenai Selat Malaka memang lebih aliksgbagai
urusan negara pantai yaitu Malaysia, Indonesia $Siagapura. Namun
bagaimanapun Selat Malaka juga terhubung ke kaw&aamudera Hindia,
dimana terdapat dua negara pantai Asia Tenggamayiai yang tidak
berbatasan langsung dengan Selat Malaka, nammy@taangat strategis
di gerbang Selat Malaka. Adalah Thailand dan Myanyaag juga mulai
menunjukkan perhatian dan keterlibatannya akan &sam di Selat
Malaka, baik secara langsung maupun tidak langsDu@ negara ini
secara geografis sangat strategis, karena jugaldeatakawasan Laut
Andaman, tenggara dari Teluk Benggala, bagian iatedgri Samudera
India. Dimana di kawasan ini hanya empat negara Asinggara - Yyaitu
Myanmar, Thailand, Malaysia dan Indonesia — yangmihki garis pantai
di Teluk Benggala / Laut Andaman. Dan hanya dua oreka, yaitu
Myanmar dan Thailand yang merupakan anggota osgsnhiantar-
pemerintah BIMSTEC Ray of Bengal Initiative for Multi Sectoral
Technical and Economic Cooperatioselebihnya anggota BIMSTEC
adalah lima anggota Asia Selatan: Bangladesh, Bhimaia, Nepal dan
Sri Lanka!’’

Di Thailand dan Myanmar juga terdapat fenomenaipgnjaitu
Tanah Genting Kra, sebuah jembatan darat sempg yeanghubungkan
Semenanjung Melayu dengan daratan Asia. Bagianrtdau jembatan

darat ini milik Thailand, dan bagian barat milik Btymar divisi

¢ Hasjim Djalal, ibid.
7 Richardson,The Bay of Bengal: Ignored or Indispensiblépinion Asia, Oktober 2006,
http://opinionasia.com/BayofBengallgnoredorindisgible
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Taninthary. Di barat tanah genting ini adalah Lamdaman, di timu
adalah Teluk Thailan *"®

CHINA
BANG_ADESH
- .
Calcutta }P'Jaka
INDIA P ARE1T0 Y MYANMAR
— b
1," _JJ,[ _ .'_\
A - b ‘Rgangcon :\\_
gy Lo THAILAND
( Bay of
k| . h [ ]
' - ) L | 1 Bangkok
,Madras » e "'“---?,‘t
1 . Andaman -y s
T o

Untuk Thailand ketertarikannya terhadap keamanan Selat Me
terutamaerhadaymasalah keamanan wilayah lauedéra yang berada
utara Selat Malakitu merasa akan terpengaruh jika isu keamanan
Malaka tidak stab, karena letaknya yang cukup dekat dengan Thai
Bentuk keterlibatannya secara langs dengan bekerjasama dengi
negara pantasetelah beberapa tahun lalu terlibat dakeyas In The S,
Negeri Gajah Putihitu juga mengajak Indonesia menggelar pat
terkoordinasi di segmen utara Selat Male

Salah satufaktor penyebab minat Thailand terhadap keami
selat adalah negeri itu tengah berupaya meningkatkannpeniéiternya
yaitu Royal Thai Navydi kawasan Asia Tenggar&ebab selama ir
militer Thailand hanya fokus di kawasan Indo Ciren ghaling jauh sibu

8 Terusan Kra sudah sejak lama diidamkan untuk mesguacam “terusan Suenya Asia,
yaitu jalan pintasalternatifyang menghubungkan langsung jalur kapal antaraabagarat dunii
dengan timur.Meski ide untuk membuat terusan Kra ini masih timbenggelam dal
menimbulkan kontroversi, karena berbagai keterbatdsaik dana maupun teknologi dan ji
dampaknya pada negara pantai Selat Malaka, utam@mgmapuréBonnie Setiaws, Terusan
Kra: Apa Attinya bagi Kawasan Ekonomi KhusBatam-BintanKarimun dan Sabar?, Institute
for Global Justice, April 200)
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bermitra dengan militer Amerika Serikat sepertiagallatihan bersama
Cobra Gold Selain itu keikutsertaan Thailand dalam pengama®aat

Malaka itu dilatarbelakangi makin maraknya aksi opgpakan,

penyelundupan senjata dan kejahatan laut lainnyavildiyah perairan

negeri Gajah Putih itu di Selat Malaka. Hal ini tterakan banyak
merugikan Thailand dalah hal keamanan wilayahnya.

Sementara Myanmar adalah sekutu terdekat China. niviga
merupakan bagian integral darstfing of Pearls-nya China, dalam
rangka counter kontrol AS terhadapchokepointSelat Malaka, hal ini
disebabkan garis pantai Myanmar menyediakan aksgisatan laut yang
dekat dengan Selat Malaka. Dalam beberapa tahakhierBeijing telah
menggelontorkan miliaran dolar dalam bantuan milike Myanmar,
termasuk pasukan tempur, serangan darat dan pesawsportasi; tank
dan pengangkut personel lapis baja, kapal anghatdrman rudal darat ke
udara. Cina bahkan telah membangun rel kereta ipily@énmar dan
membangun jalan-jalan serta memenangkan izin umikbangunan
stasiun pasukannya di Myanmar. China, menurut stssuaber
pertahanan India, juga telah membangun fasilitagyipéaian elektronik
yang besar di Kepulauan Coco Myanmar -yang berjseikar 18 km dari
kepulauan Andaman dan Nikobar milik India- dan mangun basis

angkatan laut untuk akses ke Samudera Hitdia.

4.1.2.2. ASEAN Connectivity
ASEAN berkomitmen untuk membangun sebuah komurmitata
tahun 2015. Untuk mewujudkan tujuan ini, maka shbkamunitas
dengan konektivitas yang memadai menjadi pentingayéh ASEAN
yang terhubung dengan baik, baik dari jaringansjpartasi maupun antar
masyarakatnya, akan berkontribusi terhadap ASEANhgydebih
kompetitif dan tangguh karena akan membawa masggrakrang, jasa

dan modal semakin mendekat secara bersamaan skswgan Piagam

9 F William Engdahl, Chokepoint! The Geopolitical Stakes of the Saffron Revolution, 15 October

2007
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ASEAN. Ini akan memastikan perdamaian yang berk@sbungan dan
kemakmuran bagi rakyatnya.

Konsep konektivitas di ASEAN mengacu pada hubunfisik,
hubungan institusional dan hubungan orang-ke-orgemg terdiri dari
dukungan dasar dan sarana fasilitatif menuju pemnaap pilar-pilar
ekonomi, politik-keamanan dan sosial budaya dalaewujudkan visi
Komunitas ASEAN yang terintegra&t’

Komeitaits Konektivitas
k o T {Instirutionad
2. i A4 Coanectivity] ,.'f
\ _ S /
- / N
s f \I__f"
Konektivitas Sozial
Budaya fPeople-to- {
People Connectivity]
| 4
| -~

Gambar 4.3 Elemen Utama Penguatan Konektivitas ABEA

Elemen-elemen utama penguatan konektivitas ASEe&tri dari:
1. Konektivitas Fisik (Physical Connectivity
 Transportasi
 Teknologi, Informasi dan Komunikasi (ICT)
* Energi
2. Konektivitas Kelembagaan [nstitutional Connectivity)
* Fasilitasi dan liberalisasi perdagangan
* Fasilitasi dan liberalisasi perdagangan investasijasa
» Kerjasama yang saling menguntungkan
« Kerjasama transportasi regional
« Prosedur lintas perbatasan

* Program pemberdayaan kapasitas

180 ASEAN Secreta riat, Master Plan On Asean Connectivity, Jakarta, January 2011

81 sumber gambar : Master Plan On Asean Connectivity, Jakarta: ASEAN Secretariat, January
2011
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3. Konektivitas Sosial BudayaPeople-to-People Connectivity)
* Pendidikan dan budaya

* Pariwisata

ASLAN { ASEAN Highway Rowte Mag

O30 e
Wy
E-0 0 A

_Gambar 4.4 ASEAN/AsiaRlighway NetworkM_efﬁ2

Beberapa prioritas program ASEAMonnectivity di kawasan
strategis Indonesia yang menghubungkan kawasarkennegara lain
adalah proyek Melaka-Pekan Baru Interconnection TE®MT); dan
Kalimantan Barat - Sarawak Interconnection (BIMPGY. ' Dimana
implementasi proyek-proyek ini akan memiliki dampgng tinggi dan
cepat bagi rencana ASEA®dNnectivity.

Cetak biru ASEAN connectivity ini sebenarnya merupakan
kelanjutan dari upaya yang telah lama dilakukatuyae¢mbentukan pusat-
pusat pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN, sep®dgitiga

82 sumber gambar : ASEAN Logistics Network Map Study, JETRO 2008

183 ASEAN Secretariat, Master Plan On Asean Connectivity, Jakarta, January 2011
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Pertumbuhan Indonesia-Malaysia-Thailand (IMT-GT)ngapura-Johor-
Riau (Sijori atau IMS-GT) dan Brunei Darussalamenédsia-Malaysia-
Philipina (BIMP-EAGA), yang pada intinya dimaksudkauntuk
meningkatkan kerjasama di bidang ekonomi dan pertgan di antara
negara yang secara geografis berdek&faRusat-pusat pertumbuhan ini
didesain untuk mendukung liberalisasi perdagangan Kdwasan
Perdagangan Bebas ASEAN (AFTAY.

ASEAN connectivity merupakan perwujudan dari perdagangan
bebas di Asia Tenggara. Perkembangan kerjasanss lvdtas ini perlu
diperhatikan untuk dinilai keselarasannya dengamgbeman geopolitik
Indonesia yaitu Wawasan Nusantara, terutama kasnitrkerjasama
pembangunan di tingkat ASEAN dan APEC. Indonesenakenghadapi
integrasi bidang logistik ASEAN pada tahun 2013 dategrasi pasar
tunggal ASEAN tahun 2015, sedangkan dalam konteksa\WTO akan
menghadapi integrasi pasar bebas global tahun 2020.

Namun sangat disayangkan daya saing Indonesid rieasah dan
salah satu pendiri ASEAN ini masih menjadi objekgraanggota ASEAN
yang ekonominya lebih maju. Di mata negara laimoiresia mungkin
punya kedaulatan politik tapi kedaulatan ekonomit@gyainggal. Indonesia
terkesan hanya mengikuti arus dan mengikuti mayayg punya modal.
186

Fenomena ini perlu dikritisi lebih lanjut. Ketidakbatasan
territorial ini sudah saatnya direfleksikan secarsendalam sebab
kedaulatan territorial suatu bangsa menjadi hilakgnektivitas antar
negara bukan berarti menghilangkan batas-batdsrtatinegara tersebut
(borderles$ sehingga menjadikan satu negara tertentu bisganhievbjek
kepentingan kelompok/ negara lain yang lebih ktratbelum ditambah
dengan prinsip kedaulatan yang lebih substansaiwh setiap bangsa

adalah bebas dan merdeka menentukan nasibnya. Bag gisebut

184 . . . . . . . .
Disarikan dari wawancara dengan Djumantoro Purbo, advisor senior Kementerian Luar Negeri

RI
185

Sukarna Wiranta, Perdagangan Intra Regional dalam Pusat Pertumbuhan IMT-GT
Adriana Elisabeth, Menuju Pembentukan Komunitas Ekonomi ASEAN: Isu-isu Strategis, LIPI

2009

186
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sebagai bangsa adalah seluruh lapisan masyaral@hy@njadi mayoritas,
bukan segelintir penguasa dan sekaligus pengusaha.

Mengutip pemikiran Revrisond Baswir, gagasan idgol
neoliberal dapat ditarik dalam satu benang meraig yaerujung pada
kebebasan pasairée tradg. Fenomena regionalisme kawasan pun tidak
dapat dipisahkan dari kerangka pasar bebas, yamyumy oleh negara
maju, dengan menggunakan dalil demokrasi ekonormikumelakukan
penetrasi pasar di negara berkemb&h&emakin liberalnya perdagangan
dunia akan menuntut peningkatan daya saing prodd&niesia di pasar
global.

Oleh karena itu ASEANoONnectivityharus disikapi oleh Indonesia
sebagai tantangan untuk membuktikan daya saingntenpa
mengorbankan kepentingan nasionalnya apalagi kae@swukekonominya.
Apalagi jika mengingat semangat pasal 33 UUD 19hwa sistem
ekonomi yang harus dijalankan adalah sistem ekondmerbasis
kerakyatan atau ekonomi rakyat, bukanlah ekonosapa

Meskipun demikian, konsep konektivitas yang juganaknai
sebagai keterhubungan transportasi baik darat, faatpun udara
sebenarnya tetap sangat dibutuhkan oleh Indondstonesia harus
mampu mengambil keuntungan ddrickle down effectpertumbuhan
ekonomi China yang pesat, dimana dengan koneldivVRSEAN ini
efeknya menjadi bisa dirasakan Indonesia langstishgk hanya berhenti
di Thailand ataupun Singapdﬁi Mengingat wilayah Indonesia yang
sering disebuthusantara (baca: nusa antarajnaka perhubungan atau
konektivitas menjadi sangat vital untuk menjaminvigudnya kesatuan
wilayah dan negara. Apalagi di Asia Tenggara, lredtm adalah negara
dengan luas kawasan terbesar, penduduk terbanyesudaber daya alam
terkaya. Hal tersebut menempatkan Indonesia selbaaiatan utama

negara-negara di Asia Tenggara.

'8 Revrisond Baswir, BAHAYA GLOBALISASI NEOLIBERAL, Pusat Studi Ekonomi Pancasila UGM,
2005

'8 Disarikan dari wawancara dengan Djumantoro Purbo, advisor senior Kementerian Luar Negeri
RI
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Namun di sisi lain dengan tantangan perdagangdrasbeli
ASEAN, konsep konektivitas ASEAN akan berhadapangda konsep
Wawasan Nusantara yang dimiliki Indonesia. Untuktétap diperlukan
kemandirian Indonesia dalam mendesain konsep kiottaktnasionalnya
yang sesuai dengan pemahaman geopolitik Indonddiencermati
ketertinggalan Indonesia saat ini, perkuatan kovigk$ nasional
seharusnya merupakan pengintegrasian dari 4 (erefmt)jen kebijakan
nasional yang terdiri dari Sistem Logistik Nasiofi8islognas), Sistem
Transportasi Nasional (Sistranas), Pengembangan ayatl
(RPIMN/RTRWN), Teknologi Informasi dan KomunikaSiK/ICT). '

189

Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia Kementerian

Koordinator Bidang Perekonomian, 2011-2025
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4.2. BANGUNAN KAPASITAS INDONESIA SAAT INI

Kapasitas atau kekuatan suatu negara tergantumdatatisi Ketahanan
Nasionalnya yang tidak bisa ditinjau dari satu &sgsga, melainkan dari multi
aspek (delapan gatra). Oleh karena itu dalam halgglelaan aspek
geostrategis Selat Malaka, negara ini perlu memilkemampuan
mengkoordinasikan banyak aspek dengan baik, tekmsshbjek instrumen
pelaksananya dengan baik.

Sebagai pembanding, di Malaysia terdapat tujuh #abyang terlibat
dalam melindungi perairannya, yaitu Royal Polisi |&sia Marine),
Departemen Bea Cukai, Departemen Kelautan, DepartefAerikanan,
Angkatan Laut Kerajaan Malaysia (RMN), Departemengkungan Hidup,
dan Departemen Imigrasi. Secara umum, RMN Rlayal Malaysia Air Force
bertanggungjawab untuk melindungi ZEE Malaysia,asg#tan instansi lain
bertanggungjawab untuk operasi yang berbeda damstwgas di perairan
teritoral negara. Singapura hanya melibatkan 3 #&gabdalam melindungi
perairannya yaitu Angkatan laut Singapura (RSN)jsP¢SPF) danCoast
Guard (PCG).

Bagaimana dengan Indonesia? Di Indonesia setelddmbang SSR

(security sector reforjnterdapat 13 lembaga yang terlibat dalam keamanan

maritim. Namun demikian, sampai saat ini peran ngasinasing ke-13
lembaga tersebut masih kurang jelas yang meng&kibatulitnya koordinasi
antar lembaga dalam mengamankan wilayah kedaufseairan Indonesia,
termasuk di Selat Malak&®’

Jika ditinjau dari sisi efektivitas birokrasi, meésebenarnya Indonesia
memiliki kelengkapan institusi yang berwenang dalamnangani setiap
persoalan keamanan, penegakan hukum dan keselalaattayang terdiri dari
Tentara Nasional Indonesia, khususnya TNI AL, FPdtepublik Indonesia,
Badan Koordinasi Keamanan Laut, dan departemenlatalbaga yang terkait
(Lihat Tabel 4.3). Namun pada prakteknya koordimawsar institusi ini masih
kurang baik sehingga tumpang tindih antar satu dama®* Sehingga faktor

%0 connie Rahakundini Bakrie, ibid

191 . . . . . . .
Disarikan dari wawancara dengan Djumantoro Purbo, advisor Kementerian Luar Negeri Rl
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tidak efektifnya birokrasi ini juga kian melengkaketerbatasarcapacity

building Ketahanan Nasional Indonesia untuk mengelola bangsek

geostrategis di Selat Malaka.

Tabel 4.3 Institusi yang Berwenang Terhadap Persoah Keamanan,
Penegakan Hukum dan Keselamatan Laut®

jara

uran

an

ang

an
gan

en

No | Lembaga/ Institusi Fungsi

1 Tentara Nasional | Peran TNI AL dalam hal ini terkait dengan
Indonesia (TNI), upaya pengawasan, penegakan hukum,
khususnya TNI AL | pemeliharaan keamanan dan ketertiban di
(Angkatan Laut) laut, dan juga sebagai alat pertahanan neg

di laut.

2 Polisi Republik Peran Polri yaitu berada pada tataran

Indonesia. pengawasan,penegakan hukum dan perat
di laut.

3 Badan Koordinasi | Bakorkamla merupakan badan yang
Keamanan Laut mengoordinasikan penyusunan kebijakan
(Bakorkamla) dan pelaksanaan kegiatan operasi keama

laut secara terpadu.

4 Departemen/ Dalam hal ini departemen atau lembaga y
lembaga terkait dengan melakukan kegiatan
yang terkait penegakan hukum berupa pengawasan da

penegakan peraturan perundangan-undan
di laut. Departemen atau lembaga tersebut
meliputi Kejaksaan, Pengadilan, Departen
Kehutanan, Departemen Kelautan dan
Perikanan, Departemen Hukum dan Hak
Asasi Manusia, Departemen Perhubungan
Departemen Kesehatan, dll.

4.2.1.1. Kapasitas Pertahanan dalam Menangkal Ancaman

Keamanan Security Threa}

Bila berbicara mengenai pertahanan negara di nagennaka tentunya

akan menyangkut pertahanan dari satu negara kepul&ebabnya sederhana,

karena negeri ini adalah negara kepulauan. Tiddledse satu negara

kepulauan, akan tetapi negara kepulauan terbesanu#a bumi. Dengan

bentuk negara kepulauan, terbesar, terletak padesipstrategis, memiliki

sumberdaya alam melimpah, serta berpenduduk lelit280 juta jiwa, maka

kebutuhan terhadap satu angkatan perang yang desakuat tentu saja

192

Sumber data : Diolah dari Buku Putih Keamanan Laut. 2007. Jakarta: Bakorkamla
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menjadi logis. Ditambah luasnya daerah kawasan ymerbatasan dengan
negara tetangga yang harus diawasi serta panjangayia pantai dari

perbatasan negat®

Anggaran Pertahanan Indonesia
(Triliun Rupiah)

50
40
30
20 40,6
3
10 23,6|
O T T I 1

Th 2006 Th 2007 Th 2008 Th 2009 Th 2010

Grafik 4.1 Anggaran Pertahanan Indonesia 2006 - 2@t

Di tahun 1960-an Indonesia memiliki alokasi angggrartahanan 29% dari
PDB, namun kini hanya 0,8% dari PDB, itu berarthys dapat memenuhi
30% keperluan pertahanan Indonesia. Saat ini iglaaimggaran pertahanan
Indonesia adalah 20-23 persen dari APBN, atauaseBj8 sampai 4,5 persen
dari PDB. Anggaran pertahanan Indonesia saat nhila@g sangat kecil jika
dibanding dengan wilayah Indonesia yang demikiaas.luBahkan ketiga

terkecil dari negara-negara ASEAN setelah LaosFilmina. %

'% Disarikan dari wawancara dengan Djumantoro Purbo, advisor senior Kementerian Luar Negeri
Rl serta dari buku Chappy Hakim, Pertahanan Indonesia : Angkatan Perang Negara Kepulauan,
Red & White Publishing, 2011. Halaman 123

% Sumber data : diolah dari Military Balance 2010

195 Chappy Hakim, ibid. Halaman 148
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Tabel 4.4 Perbandingan Anggaran Pertahanan Negaraeagara ASEAN tahun

2007*°
Pendapatan Persentase
Jumlah : Anggaran
Negara Domestik terhadap
Penduduk Pertahanan
Bruto (PDB) PDB
Indonesia 231 juta 420 milliar 3,5 milliar 0,9
Malaysia 25 juta 143 milliar 3,8 milliar 2,2
Singapura 4,5 juta 132 milliar 10 milliar 7,6
Thailand 6,5 juta 207 milliar 2,1 milliar 1,01
Brunei
0,38 juta 6 milliar 0,35 milliar 5,8
Darussalaam
Filipina 89,5 juta 118 milliar 0,9 milliar 0,7
Vietnam 84,5 juta 61,1 milliar 3,4 milliar 5,5
Laos 6,36 juta 2,9 milliar 0,014 milliar 0,4
Myanmar 47 juta 75 milliar 6,2 milliar 8,2
Kamboja 13,8 juta 207 milliar 2,1 milliar 1,9
Bandingkan dengan Singapura yang 7,6% dari PDB d&aunei

Darussalaam yang memiliki persentase anggaranhpeda hampir 6 persen
dari PDB-nya. Padahal kedua negara tersebut jupgakuduk maupun luas
wilayahnya tidak sebanding dengan Indonesia.

Persoalan anggaran pertahanan Indonesia yang mielan dialami
selama bertahun-tahun. Tahun 2010 saja, anggartak mmembiayai TNI
hanya Rp. 40,6 triliun dari jumlah yang diusulkgm 58,1 triliun. Tentu saja
anggaran yang terbatas itu tidak akan cukup unt@mibangun sebuah
angkatan perang negara kepulauan yang memadai.k Uaiggaran TNI
Angkatan Laut saja tahun 2009 sebesar Rp 4,96iufrisementara tahun
2010 meningkat menjadi Rp 6,396 Triliun. Meski ag@ningkatan, tapi
sesungguhnya belum signifikan akan kebutuhan setgmna

Dengan peralatan tempur seperti sekarang ini bisardjerti jika faktor

“deterrence”tidak lagi dimiliki oleh Indonesia sebagai satyae kepulauan

196

147

Sumber data : Yusron Ihza, Tragedi dan Strategi Pertahanan Nasional, Mizan 2009. Halaman
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yang besar. Hal ini dapat dilihat dari contoh kasus sepele, mam
mengandung makna mendalam seperti apa yang tegéain kasus Ambalat,
dimana kapal perang Angkatan Laut Malaysia, KDI ¢hemg-38 yang
terbuat daribesi terang-terangan menyenggol kapal peréibgrglass KRI
Tedong Naga-819 milik Indonesia’

Untuk bisa lebih jelas melihat bagaimasapacity buildingatau bangunan
kapasitas pertahanan Indonesia, ada baiknya jteguga melihat bagaimana
negara-negara tetangga di sekitar perairan Sel#kislanemiliki kekuatan
pertahanan laut (lihat Grafik 4.2). Bisa diukur wah sebagai negara dengan
luas kawasan terbesar (termasuk kawasan peragamjuduk terbanyak dan
sumber daya alam terkaya di Asia Tenggara, makayumem kapasitas
pertahanan laut Indonesia relatif jauh tertingghladding negara-negara di
sekitar perairan Selat Malaka.

Padahal pertempuran di laut sifatnya ofensif daal karena itu setiap
AL berusaha melengkapi armadanya dengan kapal-kepahg yang mampu
beroperasi di lautan manapun. Kapal yang mampupkeasi di lautan lepas
(samudera) adalah kapal-kapal jenis perusak (3090 penjelajah (4000 ton),
kapal induk (di atas 10.000 ton). Sedangkan kapp&kyang berukuran di
bawahnya;fregat (2000 ton) dankorvet (1000 ton) masih dikategorikan
sebagai kapal patroli pantaf®

197
198

Chappy Hakim, ibid. Halaman 175
Wahyono S.K, Indonesia Negara Maritim, Teraju, 2009. Halaman 139-140
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Grafik 4.2 Perbandingan Kapabilitas Angkatan Laut
Negaranegara sekitar perairan Selat Malaka

199

Angkatan Laut Indonesia setidaknya memerlukan l-kapal perang jeni

fregatsebanyak 22 kapal guna mengawal 6 juta kilometey 18 kapal selar

untuk menjaga pintu masuk perairan Indonesia, béagnkapa-kapal jenis

lain seperti kapal patroli, buru ranjamine sweeperjuga berbagai jen

landing ship deck/ landing ship tg, dan tentu saja kapal angkut pasukan

logisti

K. 200

199
200

Sumber data : diolah dari Military Balance 2010
Wahyono SK, ibid halaman 141
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Perbandingan Jumlah SDM
Angkatan Perang 2010

400000 -
300000 -
m Army
200000 -
B Navy
100000 -~ Air
O T ] T T lI

Indonesia  Malaysia Singapura Thailand Myanmar

Grafik 4.3 Perbandingan Jumlah SDM Angkatan Peranc
Negara-negara sekitar perairan Selat Malak&®*

Dari grafik 4.3 di atas, bisa dilihat jumlah persbrAngkatan Lau
Indonesia masih berada di bawahailand, yang luas wilayah perairanr
tidak bisa dibandingkan dengan Indonesia. Apalelgisj bahwa sa-satunya
negara pantai Selat Malaka yang berstatus neggraldkean archipelagic
state adalah Indonesi:

Pertahanan di Selat Malake
Saat ini TNI AL memiliki kekuatan dua armada tempyaitu armad:
barat dan timur dengan alutsista utama 154 KRI 2@@ KAL, 2 divisi
Marinir dan sebaran pangkalan yang met
Pemerintah Indonesia, sebagai salah satu pemibk seenugaskan TN
AL dengan membentuk Pangkalan Utama TNI Angkataot lhantamal’
yang bertanggungjawab terhadap keamanan selat Madihk4 (empat
Propinsi yang berbatasan langsung dengan selabtt.
Hal ini sesuai dengan UU tentang Pertahanan Rl N@Bun 200:
(Lembaran Negara RI Tahun 2001 No.78, TLNRI 385 U RI, Tahur
2002 Pasal 3 ayat 2 tentang Pertahanan Negara lyaftwa “Pertahane

%' sumber data : diolah dari Military Balance 2010
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negara disusun dengan memperhatikan kondisi gesdrafonesia sebagai

negara kepulauan”.
Tabel 4.5 Upaya TNI AL

terhadap Pengamanan Selat Maka %2

No Upaya

Keterangan

1 Upaya Preventif

Upaya ini diarahkan untuk menhbegaat

pihak-pihak  tertentu melakukan aksi

pelanggaran  hukum di laut deng
menghadirkan unsur-unsur patroli laut dan

an

udara di daerah daerah rawan selektif, jalur

strategis, alur laut kepulauan Indonesia (ALK]I)

2 Upaya Represif

Upaya ini dilaksanakan dengan menindak tggas
pihak-pihak tertentu yang terbukti melakukan

pelanggaran di laut sesuai peratu
perundangan yang = berlaku. Hal

ran
ni

dilaksanakan secara cepat dan konsisten dengan

penerapan sanksi yang seimbang d
memperoleh efek penjeraan

emi

Dasar filosofi dan yuridis inilah yang seharusnya&ngadi titik awal

pemikiran untuk selanjutnya diterjemahkan ke bidaeknis kemiliteran

secara konsisten, sistematis dan terukur, sehidgmgaoleh bentuk strategi

dasar guna mempertahankan suatu ruang wilayahte@trdasar tersebut

harus mampu memberikan gambaran riil bentuk “dsitemakro” strategi

pertahanan yang dimaksud di atas peta, sehinggar-benar dapat

diaplikasikan utamanya bila berorientasi pada npesang. Di samping itu,

diharapkan otoritas pilar politik dan ekonomi negserta komponen bangsa

lainnya dapat memiliki pemahaman tentang bagainmeréahanan ruang

laut Indonesia diselenggarakan.

Tabel 4.6 Pengamanan Selat Malaka oleh Indone$f&

No. Jenis Operasi

Periode

Pelaksana
Pelaksanaan

Operasi MSSP
1 | (Malacca Straits Sea

TNI AL, TLDM dan RSN Sepanjang Tahun

Patrol)

5 Operasi Keamanan TNI AL bekerjasama Sepanjang Tahun
Laut dengan Bakorkamla

3 | Operasi secara berkala TNI AL Sepanjang Tahun

202
203

Sumber data : Diolah dari Staf Umum Operasi Mabes TNI AL. Jakarta
Sumber data : Diolah dari Staf Umum Operasi Mabes TNI AL. Jakarta
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(Operasi Siaga Purla)
4 | Operasi Trisila TNI AL 90 Hari/Periode
(1x per tahun)
5 | Operasi Satgas Mupe Marinir TNI AL Sepanjang Tahu
Operasi Satgasla 180 Hari/Periode
6 : TNI AL
Koopslihkam (2x per tahun)
Operasi Preventif
(Binpotmar,
Bintermatla, Operasi
Bakti Parsial, Intelijen .
7 Maritim, dan TNI AL Sepanjang Tahun
Pengembangan Pola
Deteksi Dini Unsur
Udara)
Gelar Pangkalan TNI .
8 AL (Lanal) TNI'AL Sepanjang Tahun
Gelar Pangkalan Udara .
9 TNI AL (Lanudal) TNI AL Sepanjang Tahun
Gelar Satuan Operasi :
10 TNI AL TNI AL Sepanjang Tahun

Pertahanan Laut Selat Malaka berada di baamando Armada RI

Kawasan Barat atau disingkatKoarmabar adalah salah satu Komando

Utama TNI Angkatan Laut. Pangkalan utama di Tanju?igang dan

Belawan, pangkalan pendukung Dumai, Batam, Natihak Seumawe,

Sabang, Padang, Mempawah. Jumlah KRI berkisas3F8 dari berbagai

jenis (Fregat, Korvet, KCR, LPD, LST). Wilayah pemvasan Armada barat

adalah Selat Malaka, Selat Singapura, Laut Nat@®at Karimata dan

Pantai Barat Sumatera diperkuat dengan 3 BrigadenMa®** Karena

berada di 4 (empat) wilayah propinsi yang berbatdsagsung dengan Selat
Malaka, maka lebih spesifik ada dua Lantamal (Palagk Utama TNI
Angkatan Laut) yang menangani keamanan Selat Majaia :

1. Pangkalan Utama | (Lantamal I) di Medan, Sumatdid) Lantamal ini

rencananya akan dipindahkan ke Lhokseumawe,

Darussalam. Lantamal ini membawabhi:

Naegghaeh

1. Empat Pangkalan Angkatan Laut, meliputi SabangI§éy Teluk

Bayur, dan Dumai.

204

http://analisisalutsista.blogspot.com/2011 01 18 archive.html
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2. Satu Pangkalan Udara Angkatan Laut (Lanudal) Saluianmy

3. Dua fasilitas pemeliharaan dan perbaikan (Fasharéeisabang
dan Belawan.

2. Pangkalan Utama IV (Lantamal 1V) di Tanjung Pinamgmbawabhi :

1. Enam Pangkalan Angkatan Laut, yaitu Batam, Porkiana
Tarempa, Ranai, Tanjung Balai Karimun, dan Dabgl&p.

2. Satu fasilitas pemeliharaan dan perbaikan (FashardiaMentigi
yang punya kemampuan membuat kapal patroli (KAL)2B, dan
35 meter.

3. Dua Pangkalan Udara Angkatan Laut (Lanudal) bechddatak,

Kepulauan Natuna, dan di Tanjung Pinang/Kijang.

« Lantamal | Belawan **®

Lantamal | Belawan, adalah bagian dari Gugus Armiadé kawasan
Barat Indonesia (Gus Armabar) berkedudukan di Mgeddrertugas
melaksanakan dukungan logistik dan administrasumuegerasional TNI-
AL, melaksanakan pembinaan potensi nasional keRuataritim dan
pembinaan territorial matra laut, melaksanakan peasm operasional
keamanan laut terbatas, serta melaksanakan keg@déh (Search And

Rescue).

%% Diolah dari Tim Puslitbang Strahan Balitbang Dephan, STT No. 2289 Volume 12 Nomor 23 T.A.

2009
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Sumber : Lantamal | Belawan, 2008

A TERGELAR DI 3 PROV :
24D “pguu _NAD : LANAL SAB
g | E TR ke s LANAL LSE

oLAN -SUMUT : MAKO LANT I
LANALTBA

&ea

@t
&

© : P BERHALA
@ TG BERINGIN

@7C TIRAM
TG BALAI ASAHAN ®. §LE0ONG
e
SEl BEROMBANG
&
7.4 g
4 i 3

o

Gambar 4.5 Wilayah Kerja Lantamal | Belawan

Wilayah kerja Lantamal | meliputi propinsi NAD (LahSabang dan
Lanal Lhok Seumawe), Propinsi Sumatera Utara (Markamando di
Belawan dan Lanal Tanjung Balai asahan), serta if8ofRiau (Lanal
Dumai).

Kemampuan Lantamal | Belawan, terdiri dari kemanmmpaperasional
Komando Armada Barat (Koarmabar), meliputi opersegpanjang tahun,
operasi terpilih Guskamlabar/Gugus Keamanan Lauiakan Barat seperti
Operasi Hiu-Macan, Patkor Indonesia-Singapura, ned@-Malaysia,
Patkor operasi tindak maritim Malindo, dan operasipilih lainnya
dilakukan oleh Guspurlabar (Gugus Tempur Laut kawaBarat) meliputi,
operasi siaga tempur laut barat, operasi Malaysigapura-Indonesia, serta
Patkor Indonesia-India. Kemampuan lainnya adalaHanda bidang
penggalangan potensi maritim di wilayah LantamalBélawan guna
mendukung kepentingan pertahanan negara apabikrldipn meliputi,
menginventarisir kemampuan nelayan dan pelaut sebatjkoda dan ABK,
kapal-kapal laut sebagai pendukung, masyarakatsipesebagai sumber

informasi, pantai-pantai laut sebagai tumpuan pextda darurat.
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Kondisi sarana dan prasarana Lantamal | meliputdis Pangkalan, yang
memiliki pelabuhan untuk melakukan latihan dalaralskesar dan mampu
disandari oleh kapal laut dalam jumlah besar ser&miliki sarana dan
prasarana pendukung yang memadai untuk mendukwgas toperasional
Lantamal I. Kondisi materiil di Lantamal | untukRI rata-rata adalah
Baik, untuk KAL rata-rata adalah Rusak Ringan, sgtan Patkamla $0%
Rusak Ringan sisanya 40% Rusak Berat, untuk Lanal Sabang kondisi
materiil yang dimiliki untuk KAL dalam keadaan Baikamun untuk
Patkamla dalam keadaan Rusak Ringan dan Rusak, Beraik Lanal
Lhokseumawe memiliki 6 buah Patkamla dalam keadaa-rata baik,
untuk Lanal Dumai kondisi KAL rata-rata Baik sedkag kondisi Patkamla
15% Baik, 70% Rusak Ringan, sisanya 15% Rusak Berauk Lanal
Tanjung Balai Asahan yang memiliki 14 buah Patkaseiagan kondisi 50%
Baik dan 50% Rusak Ringan.

Sistem keamanan wilayah laut yang dimiliki oleh tzanal |, adalah
Integrated Maritime Surveillance Syst¢iSS) yang memiliki kemampuan
untuk menerima dan memproses inform&urieillancé atas kapal-kapal
yang beroperasi di perairan Indonesia khususnyat $&hlaka. IMSS ini
adalah integrasi dariTrident System(Techno Science, USA), sistem
RFD/SIPPO yang dikembangkan oleh Diskomlekal datesi informasi
lingkungan operasi (Silingops) yang dikembangkasiribolahtal dan ITS
Surabaya.

Permasalahan yang dihadapai oleh Lantamal | ataéama Perompakan
dan pembajakan oleh kelompok bersenjata terhadagame Pencemaran di
laut oleh pihak tertentu dengan membuang limbalaul, Penyelundupan
barang-barang kebutuhan masyarakat dan tenagailkkegal, serta lllegal
fishing oleh kapal asing yang menimbulkan keresahasyarakat nelayan
tradisional, masalah yang kunjung belum tuntas ad&atas wilayah di
Selat Malaka yang masih tumpang tindih sehinggeatdapenjadi potensi
konflik.

Pangkalan Utama TNI Angkatan Laut (Lantamal) yaagamggungjawab

terhadap keamanan selat Malaka, menyiagakan pérpemgamanannya
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yang diambil dari prajurit TNI-AL (Perwira, Bintardan Tamtama) di
wilayah Lantamal | Belawan sejumlah 1.571 orangade jumlah personel
tersebut, TNI-AL menyadari tidak mungkin dapat mgwkan kehadiran di
laut (haval presengesecara memadai.

Dari personil organik dan non organik tersebut itllean dengan luas
wilayah (tiga Propinsi yaitu Propinsi Nangru AcelarDssalam, Propinsi
Sumatera Utara dan Propinsi Riau) diharapkan adpagangkatan kualitas
sumber daya manusia, begitu juga penduduk di wilggbatasan laut dapat
ditingkatkan melalui pelayanan pendidikan/pelatitdan kesehatan, serta
peningkatan kesejahteraan keluarga yang dapat rbahggpandangan
masyarakat lokal yang selama ini memanfaatkan peky kesehatan dan
pendidikan di negara tetangga yaitu Malaysia atagepura, karena lebih
murah, jarak jangkau lebih dekat, lebih lengkamspdur lebih mudah
dengan pelayanan yang lebih profesional.

« Lantamal IV Tanjung Pinang °°

Mako Lantamal IV berkedudukan di Tanjung Pinangng#m wilayah
kerja yang meliputi, Propinsi Kepulauan Riau (LaRahai, Lanal Tarempa,
Lanal Batam, Lanal Tanjung Balai Karimun dan Lababo Singkep), serta
Propinsi Kalimantan Barat (Lanal Pontianak). Makany akan menjadi
fokus disini adalah Lanal yang berada di propineplauan Riau, karena

berbatasan langsung dengan Selat Malaka.

%% Diolah dari Tim Puslitbang Strahan Balitbang Dephan, STT No. 2289 Volume 12 Nomor 23 T.A.

2009
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Kemampuan Lantamal |V Tanjung Pinang meliputi kenpaam
operasional yang terdiri dari kegiatan operasi Kwdar dengan kegiatan
operasi sepanjang tahun, yaitu operasi keamanardigeerairan yurisdiksi
nasional oleh Guspurlabar dan Guskamlabar sertsasip&amla terbatas
yang dilaksanakan di wilayah kerja Lantamal 1V, m@se terpilih, yang
dilakukan oleh Guskamlabar meliputi, Patkor Indpsikatkor Malindo,
Patkor Optima Malindo, serta operasi lainnya yangeldr Guspurlabar
meliputi, operasi Trisila, dan operasi MSSP, opePa®ritas, yaitu operasi
pengamanan ALKI I, dan operasi Satgasmar PulawaerlKemampuan
penggalangan potensi maritim oleh Lantamal IV TagjuPinang juga
dilakukan di wilayahnya guna mendukung kepentingartahanan negara
apabila diperlukan.

Kondisi sarana dan prasarana, pelabuhan dan peomemgarana dan
prasarana lantamal IV kurang memadai dibandingkangan Iuasnya
wilayah kerja dan pemberian dukungan terhadap wumssur yang beroperasi
di wilayah kerja Lantamal IV. Luas wilayah laut ltamal IV adalah
241.215,30 km persegi, memiliki Fasilitas sandarupa 8 dermaga.
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Sedangkan materiil yang dimilik Lantamal IV TanjuRmang terdiri dari 3
KRI, 4 Kal, dan 49 Patkamla.

Sistem Pengaman yang dimiliki oleh Lantamal 1V, ladaIMSS yang
ditempatkan di Tanjung Balai Karimun, memiliki kampuan untuk
menerima dan memproses informaSutveillancé atas kapal-kapal yang
beroperasi di perairan Indonesia terutama yanglbetadalam wilayah kerja
Lantamal IV.

Permasalahan yang dihadapai oleh Lantamal IV amdé@ma Perompakan
dan pembajakan oleh kelompok bersenjata terhadpgal-kapal tunda dan
kapal tanker, Pencemaran di laut oleh pihak terteténgan membuang
limbah di laut, Penyelundupan barang-barang kelanuimasyarakat dan
tenaga kerja illegal, lllegal fishing oleh kapalnas(Thailand, Vietnam, dan
Malaysia) yang merugikan negara dan meresahkanarest nelayan serta
belum tuntasnya batas wilayah dengan negara Malagsi Singapura.

4.2.2. Kapasitas Menjaga Keselamatan Pelayaran dan Lingkugan
(Navigational Safety and Environmeit
Indonesia terdiri dari 17.508 pulau besar dan kgaihg memiliki
panjang garis pantai 43.624 mil laut dengan pangmgpelayaran 2.634 mil
laut serta luas seluruh perairan Indoneisa 207K}82. Kondisi geografis
Indonesia yang berada pada posisi silang dunia mhgkae perhatian
khusus untuk menunjang kegiatan pelayaran Intesnakdan Nasional.
Transportasi laut mempunyai peranan sangat pentpada
perekonomian Indonesia. Pada tahun 2005 lebih €8&% % volume
kegiatan ekspor-impor dengan transaksi senilai US&9 miliar diangkut
dengan menggunakan transportasi laut. Potensi pasgrbegitu besar bagi
armada pelayaran nasional di angkutan ekspor-impelym sepenuhnya
dimanfaatkan oleh armada pelayaran nasional. Untekgantisipasi hal
tersebut, selama kurun 2004-2009, pemerintah tekmerbitkan Inpres No.
5 Tahun 2005 tentang Pemberdayaan Industri Pelayhlasional dan
Peraturan Presiden No. 44 tahun 2005 tentang paingeskonvensi

internasional tentang Piutang Maritime dan Mortgélgertgage Law and
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Maritime Liens1993) serta UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelaygaag
beserta peraturan pemeerintah sebagai turunanmg hyarus dituntaskan
pada tahun 2009”

Pada tahun 2009 telah dilaksanakan pembangunalitatassistem
telekomunikasi pelayaran di wilayah Selat Malakh@E) dan Selat Sunda
(ALKI-1) dan Selat Lombok (ALKI-2) berupa :

a. Persiapanndonesia Ship Reporting Syst¢iNDOSREP) di Selat Sunda
dan Selat Lombok,
b. PembangunaWessel Traffic Servicd¥TS) di wilayah Selat Malaka,

Dengan perkembangan era globalisasi semakin menkivajiban
untuk melaksanakan ketiga kegiatan dimaksud sexanaal sesuai dengan
KM.No.41 tahun 1997 tentang Organisasi dan TatgaKeirektorat Jenderal
Perhubungan Laut. Namun seperti yang terlihat tdvel 4.7 di bawah,
realisasi program pembangunan transportasi lauthni@sum menunjukkan
perkembangan yang menggembirakan.

Padahal sarana bantu navigasi dalam dunia pelayasnpakan
sarana yang penting untuk menjaga keselamatanybeiiegi kapal-kapal
dan sudah diatur dalam ketentuan internasionahnenpersyarataBarana
Bantu Navigasi Pelayaran (SBNFP, termasuk pula yang berkaitan dengan
karakteristik irama suaranya. Selain itu adaval VTS (Vessel Traffic

Service.

297 \r. Dail Umamil A, M.Eng. Profil Transportasi Laut, Subdit Transportasi Laut, 2011
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Tabel 4.7Realisasi Program Pembangunan Transportasi Laut 2(®

08
2009
Th. 2005 Th. 2006 Th. 2007 Th. 2008 Th.2009
KEGIATAN SATLAN L
Target | Reallsasi] Target | Reslisasl Target |Realisas] Target |Realisasi Target Paré
ANGKUTAN LAUT
1 Kapal Penumpang Unit 6 - 3 - E - 2 1 2 2
2 embargunan  kapal | p | 2 2 4 4 3 1 2 5 2 2
perintis
PELABUHAMN
1 | Pembangunan
Derrmiaga Meter | - 1383 - 1833 - 1550 - 1191 3,620
Lap. Penurmpukan Meter 3585 5.165
Gudang Meter 200 1,000
2 | Kantor UPT Adpel/Kanpel | Lokasi (o - (1] - &0 - 11 - 162 . -
KESELAMATAN PELAYARAN
1 | Pembangunan
- Menara Suar Uit | 17 - 17 18 2 1E 1 18 5
- Rarribs Suaf Unit | 6L 15 B4 a a5 17 51 b 55 1]
- Pelampuing Suar Unit | 37 - 3 - ] - 143 10
3 Peningkatan Alat
Fﬂl‘qﬂﬂ'ﬂ_ Pakat 1 i 1 b " 1
3 Mriara Suaf unit | 17 - 17 1 18 ? 1E 1 12 1
4 Rarnibu Suar Unnit 61 15 64 4 45 17 51 iz 55 3
5 Pelampung Suar Unit | 37 - 13 15 g 133 143 - 10
Purnbebasan  Lahan
6 4 - -
Telkom Facet | 2 4 B 6
7 Bangunan Gedung . . .
Tekam P Paket | 16 15 5 7 2
B Parangkat Radia Uit |- 70 - &7 50 80 13 &7 -
g Ship Reporting System | Ui T - 3 - 3 - 3 1E
10 Viessel Traffic Service Paket | 2 2 5 - - - 1 1
1 Maritirme
Telemmmunication Uit 6 1 i - B . 9 1 & 1
System
Pawer Plant Unit | 23 Y] 17 - F] 10 - an - -
AL Sglit 2 PK Unit | 72 - 64 - a0 100 . ES -
Gednr Kantor | w2 | 2700 | 600 | 1550 - 1000 | 540 | 1200 1600 -
Pangkalan Kenavigasian

Tabrakan kapal, lalu lintas kapal yang makin mekagli rute-rute
berlayar yang padat membenarkan betapa pentingngakan-tindakan
untuk memperbaiki struktur aliran lalu lintas demgéebih baik dan
memonitor bagian-bagian yang kritikal. Untuk inlate diciptakan konsep

2% Bab Il Evaluasi Pencapaian Target Kinerja Kementerian Perhubungan Tahun 2005-2009,

Rencana Strategis Kementerian Perhubungan Tahun 2010-2014, Kementerian Perhubungan R,
2010
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baru untuk pengawalan pelayaran kapal/ militer Adngy disebut dengan
Naval VTS (Vessel Traffic Servigeatau peningkatan keamanan armada
niaga.?%

Konsep Naval VTS ini memiliki tujuan utama sebaliikut***

1) Mengurangi resiko intimidasi/ meminimalkan suattasgan terhadap
kapal-kapal niaga

2) Meminimalkan resikacascading effectdalam lalu lintas kapal-kapal
sebagai akibat serangan/ intimidasi

3) Mengoptimalkan kelancaran lintasan kapal-kapalaniag

4) Perpindahan kapal-kapal niaga dicegah konflik dendmantuan
operasi-operasi militer

5) Keamanan kapal-kapal diperbaiki yang terkait dengesiko umum
yang terkandung di dalam lalu lintas di tempat yeangai.

Demi perbaikan keselamatan navigasi Selat Malakda pahun 1981
telah diberlakukan suatu pengaturan pemisahaniritdsl dan pada tahun
1998 ditentukan “wajib lapor” (STRAITREP). Sememtaitu TTEG
(Tripartite Technical Experts Grogpialah kerjasama yang melibatkan
Indonesia, Malaysia dan Singapura untuk meningkatka&selamatan
navigasi §afety navigationdi Selat Malaka. TTEG sudah eksis sejak 30
tahun lebih, efektif dan expedient untuk mengimmatasikan inisiatif

untuk menjaga selat Malaka tetsqife and openntuk perdagangan maritim.
211

29177, Dr. Ir. F.J Sluiman dan KLTZ. P.H de Koning, Militaire Scheepvaart Begeleiding, di Militaire

Spectator Jaorgang 179 Nummer 1-2010, (Diterjemahkan oleh Purbo S. Suwondo, Dosen KSKN S2
ul)
219177, Dr. Ir. F.J Sluiman dan KLTZ. P.H de Koning, ibid

Lee Seng Kong, Enhancing Navigational Safety in the Malacca and Singapore Strait, di dalam

buku Malacca Strait on Global Spot, KAHMI 2005.

211
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Tabel 4.8 Kecukupan Fasilitas Kenavigasian Indoneai’*?

No

Fasilitas
Kenavigasian

Keterangan

Tingkat
Kecukupan

Sarana Bantu
Navigasi
Pelayaran

jumlah Sarana Bantu Navigasi
Pelayaran yang dioperasionalkan s
ini sebanyak 1972 milik DJPL dan
836 non DJPL (pihak swasta) untuk
penandaan bangunan bangunan
khusus.

Lambatnya pertumbuhan
pembangunan Sarana Bantu Navig
Pelayaran disebabkan oleh
terbatasnya anggaran yang tersedi
Untuk tahun 2001 anggaran dana
DIK untuk Operasional 24 Distrik
Navigasi dan BTKP sebesar
Rp.65.208.697.000,- (yang
merupakan 59,71 % dari kebutuhar
sebesar Rp.109.209.834.000)

Belum Cukup
aafangka belum
terdefinisi)

asi

0

I

Kapal Negara
Kenavigasian

Kondisi Kapal Negara Kenavigasial
umumnya sudah berusia tua denga
kondisi teknis rata rata dibawah 65
%, sehingga kemampuan
pelaksanaan tugas Kenavigasian
masih dibawah target yang
diinginkan. Untuk kelancarari
pelaksanaan tugas dan fungsi dari
Direktorat Kenavigasian Kapal
Negara yang ada diberdayakan
seoptimalkan mungkin.

L 58,14 %

Fasilitas
Pangkalan
Kenavigasian

* Gedung kantor Kenavigasian 2%

unit
e Gedung bengkel 24 unit
* Dermaga 15 unit
e Gudang 18 unit
e Taman Pelampung 10 unit
* Galangan 6 unit

47,70 %

Sarana
Telekomunika
si Pelayaran

Adapun sistem Telekomunikasi

Pelayaran Ditjen Hubla dibagi 2

(dua) sub sistem yaitu :

1. Dinas Bergerak Pelayaran
(Maritime Mobile Service

2. Dinas tetapFixed Servicg

Belum
terdefinisi

Sarana
Prasarana
Kenavigasian

Direktorat Kenavigasian membawa

hi Belum

terdefinisi

e 24 Distrik / Sub Distrik Navigasi

212

Perhubungan Laut, Departemen Perhubungan,
http://www.indomarinav.com/masnav/info.html

Sumber data : Manajemen Sarana & Prasarana Kenavigasian, Direktorat Jenderal
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dan
* 1 Balai Teknologi Keselamatan
Pelayaran.

Fasilitas Navigasi di Selat Malaka

Gambaran perangkat navigasi yang dipasang di $klktka akan diurai
melalui dua elemen penting berikut yaitu SaranatB&uavigasi Pelayaran
(SBNP) darvessel Traffic Servic®/TS).

e Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP)

Totalnya ada sejumlah 49 buah SBNP milik Indongsiag dipasang di
perairan Selat Malaka sepanjang 650 NM (Nauticdé$)j memanjang dari
Laut Andaman hingga Selat Singapura. Untuk menyadicbantuan bagi
keselamatan navigasi. SNBP milik Indonesia ini diagikan dan dipelihara
oleh 4(empat) Distrik Navigasi yaitu (dari utaradedatan ) %+

i.  Distrik Navigasi Sabang

ii.  Distrik Navigasi Belawan

iii.  Distrik Navigasi Dumai

iv.  Distrik Navigasi Tanjung Pinang

Berdasarkan pengecekan terakhir bulan Juli 201@diko reliabilitas
terkini unit SBNP dari masing-masing distrik naxégadalah **

i.  Reliabilitas 9 unit SBNP di Distrik Navigasi Sabaaplah 77,78%

ii.  Reliabilitas 9 unit SBNP di Distrik Navigasi Belawadalah 66.67%
lii.  Reliabilitas 9 unit SBNP di Distrik Navigasi Dumedalah 100%
iv.  Reliabilitas 9 unit SBNP di Distrik Navigasi Tg.raing adalah 100 %

Reliabilitas SBNP di Distrik Navigasi Sabang dBelawan menurun
karena hilangnya beberapa unit SBNP yang hancliagkisiden Tsunami
2004.

1> TTEG 35 ANNEX D, Status Report On Aids To Navigation By Indonesia, The 3rd CO-OPERATION

FORUM TTEG, Dirjen Perhubungan Laut Yogyakarta, 6-7 October 2010
** TTEG 35 ANNEX D, ibid
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Vessel Traffic ServicéVTS)

Dalam pertemuan TTEG terakhir di Yogyakarta, buldtober 2010
Indonesia menyampaikan progress pembangunB®-iya di Selat

Malaka. Dengan rancangan sebagai befikut

o VTS Centre : Batam

0 VTS Sub-centre : Dumai

0 Sensor Sites : (1) Batam, (2) P.
Tg. Berakit, (5) Tg. Parit, (6) Tg.

lalu,

lyu Kecil, (3)lekong Kecil, (4)
Medang

a. - 7
w*: ¥ L‘E:\,.\ (:'_. "
i - 2 SR gt
TORN 5 v
buhan Bilik ¢ \'Q i "
f" E':«‘lm-hﬁl CV_,_G_ o
Bag:m siapi- 1‘91 K' L

o\ '
|.\\] ]
Druma AL

LY

,-n—--*_/

:I\\

Gambar 4. Nessel Traffic Servic®/TS) di Bagian §elatan Selat Malaka

Adapun perkembangan implementasinya dibagi medjaaifase, yaitu :
A. Fase | (2009 — 2011) target selesai
berikut:
1. VTS Center Batam
2. VTS Sensor Station P. lyu Kecll
3. VTS Sensor Station P. Takong Kecil
4. VTS Sensor Station Tg. Berakit

. Februari 2@tdiri dari site-site

215

CF 3/Annex 17, The 3rd CO-OPERATION FORUM TTEG, Dirjen Perhubungan Laut Yogyakarta,

6-7 October 2010

216

CF 3/Annex 17, The 3rd CO-OPERATION FORUM TTEG, Yogyakarta, 6-7 October 2010
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B. Fase Il (2011 — 2012), target selesai : Awal 2@&&jiri dari site-site
berikut:

1. VTS Sub Center Dumai

2. VTS Sensor Station Tg. Parit

3. VTS Sensor Station Tg. Medang

Sementara itu pemasangan VTS untuk wilayah bagiara (5elat
Malaka masih dalam perencanaan pembangunan. Beiwgalishsikan.
Dengan Lokasi : 1. Le Muelu 2. Sigli 3. Lhouksewsal. Tg. Jambuaye 5.
Tg. Peureulak 6. Tg. Tamiang 7. Tg. Nipahlarangap. 8erhala 9. P. Jemur

PR

i

-

o L = W
&_ s B FRelE
g’,‘_ ;" Sl®

g g &

g

&

".?. .\. £
L.;,L-rﬁ r‘ﬂ;ﬂ,dg
Gambar 4.8 Rancangafessel Traffic Servid@/TS) bagian Utara Selat
Malak™*’

Dengan kondisi Indonesia sebagai negara kepulaesbedar,
idealnya Sarana Bantu Navigasi terpasang di selwilatyah strategis, dari
barat hingga Timur, termasuk pada Alur Laut Kepafaindonesia (ALKI)
beserta cabang-cabangnya di perairan Indonesial A&&Kg jalurnya mirip
jalan tol, suatu jalur tetap untuk kapal-kapal gsyang melewati perairan
Indonesia (terus menerus tanpa berhenti) termaspalékapal perang.

ALKI ditetapkan melalui PP No. 37 dengan konsepsydah disampaikan

Y7 CF 3/Annex 17, ibid
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melalui pertemuan IMO pada tanggal 18 Mei 1998.urJaALKI
keberadaannya dilindungi oleh United Nation Conienof the Law On the
Sea (UNCLOS).

Seperti diketahui, aspek keselamatan dalam durayg@n masih
belum memadai, terlihat dari masih banyaknya junkabelakaan di laut
yang sebagian besar diakibatkan karena diabaikafaktar keselamatan
Zero Tolerance for Safetybelum benar-benar dilaksanakan. Data
menunjukkan sampai Juli 2007 saja terjadi 99 kediekakaan dengan korban
jiwa dan hilang sebanyak 129 orang. Dari hal djagaerlu dilakukan
peningkatan fasilitas keselamatan, diantaranya n8afantu Navigasi.
Disamping itu perlu dibenahi pula sarana transgogat seperti kapal-kapal
navigasi dan kapal-kapal patroli agar penyelenggaraansportasi laut
berjalan dengan tingkat keselamatan dan keamanag psesuai dengan
standar keselamatan pelayaran internasional.

Yang kerap dihadapi dalam sarana bantu navigasiju@n sarana
telekomunikasi pelayaran adalah pemeliharaan yamegujung pada
pembiayaannya. SBNP dibiayai oleh Pendapatan Ne@aean Pajak
(PNBP), sedangkan pembiayaan SROP dibiayai proy#BM Besaran/tarif
PNBP dan tata cara pemungutannya berdasarkan pagatusan Menteri
Keuangan.

Namun yang menjadi permasalahan adalah dana PNBR ya
seharusnya dipergunakan untuk pemeliharaan baniyekgdnakan untuk
hal-hal yang non navigasi. Selain itu, sarana baatugasi pelayaran yang
terdiri dari menara suarlight hous¢, rambu suar light beacorn, dan
pelampung suarlight buoy sering menjadi sasaran kasus tabrak lari,
pencurian accu, solar dengan cara dirusak yangiakid banyak alat yang
tidak berfungsi / padam. Jelas, masyarakat beluhmarpabenar tentang
pentingnya keberadaan sarana ini. Pengawasan St dan SROP juga
kurang karena keterbatasan sarana dan prasaranastix kurangnya SDM,
baik secara kualitas maupun kuantitas.

Pembenahan Sarana Bantu Navigasi, beserta aspak-asmg

menyertainya akhirnya menjadi keniscayaan mutlakstikan bahwa
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anggaran untuk biaya pemeliharaannya dilakukars terenerus, dan tidak
dipergunakan untuk keperluan lain. Sarana dan gmasanavigasi adalah
termasuk sebagai aset negara, karena itu tugas\pasgn, pengecekan dan
penjagaannya harus dilakukan oleh armada patrog yiandal dengan SDM
yang memadai dan berkualitas. Keterlibatan masgard&pat ditingkatkan
dengan lebih banyak sosialisasi sehingga masyapakeam benar kebunaan
sarana bantu navigasi ini.

Jika keberadaan Sarana Bantu Navigasi PelayaragrtbeSarana
Telekomunikasi Pelayaran diabaikan dan tidak térped dengan baik,
dapat dipastikan, yang akan terjadi perairan Ingiengkan termasuk sebagai
black area, musibah pelayaran/kecelakaan kapaltdildak dapat dicegah.

Kapal-kapal asingpun enggan berlayar di perairdoriesia.

4.2.3. Kapasitas Infrastruktur Perdagangan di Selat Malaka

Kapasitas infrastruktur perdagangan Indonesia elatSMalaka dibagi
menjadi 2 (dua) jenis yaitu infrastruktur lunakoft infrastructurg¢ berupa
kebijakan atau peraturan perundangan dan infrastrfikik (hard infrastructure
berupa fasilitas logistik perdagangan maritim, klamya disini adalah
pembangunan pelabuhan.

Pembangunan koridor ekonomi Indonesia adalah bagiari upaya
peningkatan kapasitas infrastruktur perdagangamamd fokusnya adalah
pengembangan kegiatan ekonomi utama di pusat-peatmbuhan ekonomi
disertai penguatan konektivitas antar pusat-pukah@mi dan lokasi kegiatan

ekonomi utama serta fasilitas pendukungnya.
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B Simpul Ferkebunan Sl Barshule
[ Wsuban Lokasi KER

B Easwasan/WEkRster Induoskri
@ Shmpud Pertarmib. Batutsara
- = - lanmngan peleyaran dornestik T Jﬂ'ﬂ:ﬂlﬂ
== =5 Jariregan Kereta Ao I : -
= s |@lur vlama keduar koridor /

Gambar 4.9 Peta Rancangan Infrastruktur Koridor Ekonomi Sumatera™®

*® sumber Gambar : Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2011-2025
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1) Infrastruktur Lunak

Kapasitas infrastruktur lunak dalam sub bab inina#doatasi pembahasannya
pada aspek kebijakan pengembangan kawasan-kawkesa@ong khusus di sekitar
pesisir Selat Malaka, tepatnya pantai Timur Suraatélengingat kawasan-
kawasan di pantai Timur Selat Malaka telah banya&tapkan sebagai KSN
(Kawasan Strategis Nasiondl)?

Bersandar pada pasal 31 Undang-Undang Penanamaal WddPM) No. 25
tahun 2007, pada tahun 2009, pemerintah Indoneksih mengesahkan Undang-
Undang Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Pembentukawasan Ekonomi
Khusus (KEK) merupakan imbas dari fenomena glolzaigysulit kita hindari,
karena KEK merupakan perkembangan mutakhir dabdgzi bentuk kebijakan
ekonomi sebelumnya.

Salah satu bentuk kebijakan ekonomi yang pernahentdlangkan
pemerintahan sebelumnya adalah Pembentukan KawBkanomi Terpadu
(KAPET) di Indonesia, yang merupakan salah satutuderaru kerjasama
Internasional dalam bidang perdagangan sebagai ekaesisi masuknya
Indonesia menjadi anggota berbagai organisasi mena perdagangan
Internasional baik GATT/WTO, APEC, AFTA maupun IMJF.?*°

Menariknya pada salah satu pasal UU KEK, yaitu Pasegat (b) UU no. 39
tahun 2009 tentang Kawasan Ekonomi Khusus (KEkghlitkan bahwa wilayah
KEK : “ terletak pada posisi yang dekat dengan jalur peedagan internasional
atau dekat dengan jalur pelayaran internasionalmtionesia atau terletak pada
wilayah potensi sumber daya unggulan

Berdasarkan pasal 4 UU KEK inilah kemudian banyiakndangkan kawasan
— kawasan strategik di pantai Timur Sumatera diispesSelat Malaka, di
antaranya seperti Sabang, Dumai, dan Batam-Bin@m#an (BBK).
Pengambilan keputusan pemerintah dalam menetapkatu svilayah sebagai
KEK didasari kepada keunggulan yang dimiliki olebwlasan tersebut yang

umumnya memiliki :

% |ihat lampiran X PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS NASIONAL, dalam Peraturan Pemerintah

no 26 tahun 2008.
220 4asim Purba, KAWASAN EKONOMI KHUSUS (KEK) FENOMENA GLOBAL: Suatu Kajian Aspek
Hukum, Dosen Fakultas Hukum USU, Jurnal Equality, Vol. 11 No. 2 Agustus 2006
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1. Keunggulan Geografis,letak suatu kawasan yang sangat dekat dengan jalur
perdagangan dunia, perbatasan dan atau jalur patayaernasional dengan
beragam kekhususannya.

2. Sumber Daya Alam, sumber alam tertentu merupakan daya tarik tersendir
dalam penetapan suatu wilayah menjadi KEK.

Gambar 4.10 berikut ini menunjukkan bahwa ada ghglan) lokasi usulan

KEK dari 4 (empat) propinsi yang berbatasan langsiengan Selat Malaka. Dari

9 (sembilan) lokasi tersebut, 3(tiga) sudah merapakawasan FTZfree trade

zong. Bila diperinci lebih lanjut (sesuai kode peta) :

» Propinsi Nangroe Aceh Darussalam : (1) Pesisir IBatada Aceh;

* Propinsi Sumatra Utara : (2) Medan-Deli Serdanyj K@wvasan Industri
Kuala Tanjung, (5) Kawasan Asahan-Tanjung Balai;

* Propinsi Riau : (7) Kawasan Dumai, (8) Kawasan Wiszantai Rupat;

* Propinsi Kepulauan Riau : (9) FTZ Batam, (10) FT&rikun, (11) FTZ

Bintan.

O Lokasi Usulan KEK

‘ Lokasi Usulan KEK
sekaligus FTZ

Gambar 4.10 Peta Lokasi Usulan KEK di pesisir Sdlaibka®?!

2! sumber gambar : Rekapitulasi Data Usulan KEK — Juli 2009 Kementerian Koordinator
Perekonomian RI — disampaikan dalam bentuk Presentasi Dr. Suprayoga Hadi, BAPPENAS 13
Desember 2010
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Dalam kasus usulan pembangunan KEK Dumai, kawasadikhawatirkan
justru menjadi jalan lapang bagi investasi asingukirmengeruk sumber daya
alam Indonesia. Dumai adalah satu kota di wilayabpiAsi Riau, dan tidak
berada di jalur perdagangan international, kendatnikian Dumai mempunyai
sumber daya unggulan: Minyak. Cadangan minyak byesnig berada di lahan
konsesi PT. Caltex Pasific Indonesia (CPI) saj&dipakan masih tersisa sekitar
28 miliar barrel. Sejak beroperasi di Riau tahurb2L%hingga kini, CPI baru
memproduksi 10 miliabarrel.???

Dalam kasus Batam-Bintan-Karimun, modal asing denikderas masuk
contohnyaBatamindo Industrial ParKBIP) danBintan Industrial EstatgBIE)
merupakan dua kawasan yang dibangun &alm Groupbekerja sama dengan
Singapore Technologies Industrigsekarang Semb Corp Industri@gs—anak
perusahaan investasi pemerint&ingapura Temasek Holdinrgslan Jurong
Town Corporation(JTC)—sebuah perusahaan pembangunan infrastruikdtustii
terkemuka Singapura. Namun demikian meskipun iagestwasta (asing dan
domestik) menunjukatrend kenaikan, justru malah rendah dalam penyerapan
tenaga kerja. Tahun 1998 total investasi swastacapai US$ 5,166 juta, naik
menjadi US$ 5,351 juta tahun 1999, dan pada tab0f theningkat menjadi US$
6,113 juta, namurtrend kenaikan tersebut tidak diikuti kemampuan dalam
menyerap tenaga kerja. Pada tahun 1998 penerimagiatan kerja mencapai
53,02 persen, kemudian turun menjadi 41,76 perabant 1999, dan kembali
turun menjadi 34,01 persen pada tahun 2000. Batata gkhirnya hanya menjadi
tempat yang empuk bagi penghisapan surplus ekoolahipihak asing. Industri
yang berkembang adalah industri-industri yang ter&otlosesehingga rendah
dalam penggunaan bahan mentah dan faktor prodakaindnegeri secara masif,
dan mengakibatkan keperluan utang yang besar kaelish di antara impor
dengan ekspor menjadi be$at.

Disamping Batam, praktek Kawasan Ekonomi Khusua fegjadi di Sabang,
Aceh. Dalam perkembangan selanjutnya, pada tah@8 ¥3ta Sabang dan
Kecamatan Pulo Aceh dijadikan sebagai Kawasan RPammegan Ekonomi

222 http://www.riau.go.id/index.php?module=articles&func=display&ptid=1&aid=789
223 Edy Burmansyah, 10 Dampak Negatif Kawasan Ekonomi Khusus, Global Justice Update tahun
ke-7/ Maret 2009
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Terpadu (KAPET) dengan Keppes No. 171 tanggal 2@teheber 1998.
Selanjutnya pada tahun 2000 di era Presiden KH.uAbBdman Wahid,
Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah petiggadang-Undang No. 2
tahun 2000 tanggal 1 September 2000 selanjutnyghkl®m menjadi Undang-
Undang Nomor 37 Tahun 2000 tentang Kawasan Perdagamebas dan
Pelabuhan Bebas Sabang. Tapi dalam perkembangdmmyga Sabang tidak
seperti yang diharapkan., ini karena pemerintalarkgiiserius menggarap Sabang.
Padahal secara geo-ekonomi dan geo-politik, let@balg jauh lebih strategis
dibandingkan Batam, Bintan dan Karimun. Jika Sabdikgmbangkan dengan
serius oleh pemerintah, tidak menutup kemungkinabhaBg dapat memotong
jalur perdagangan Selat Malaka. Di samping itu jdedak pembangunan jalur
Terusan Kra-Mengkong yang berada di wilayah Thdilaan Vietham yang
bertujuan memotong jalur perdagangan selat Malaiesai, maka Indonesia
dapat mengantisipasinya melalui pengembangan geabiebas Sabang.

Ditinjau dari segi kedaulatan hukum dan kedaulakonomi Indonesia,
mengingat prinsip Wawasan Nusantara bahwa kepulBusantara adalah satu
kesatuan kedaulatan ekonomi, maka kebijakan Kawakanomi Khusus ini bisa
dipandang sebagai sebuah ancaman. Apalagi kondrsk@iomian Indonesia
yang berada pada posisi lemah, maka bisa dipastikdonesia memilliki
ketergantungan yang tinggi terhadap kehadiran towé@svestor asing tersebut.
Posisi lemah Indonesia paling tidak dalam 3 (tigal, pertama, lemah dalam
bidang permodalancépital); kedua, lemah dalam bidanganagementdan
ketiga, lemah dalam penguasaamencedan IPTEK menjadikan Indonesia lebih
rentan menjadi objek kepentingan negara lain. Dengalanya proses
perkembangan yang timpangungqueal developmgnttersebut jelas akan
memuluskan misi utama kapitalisme dengan berbundgbaist KEK yaitu:
pertama berupaya menguasai bahan mentah melalui ekspldesar-besaran
terhadap sumber daya alakedua berusaha memperoleh tenaga kerja/buruh
yang murah di negardependence; ketigaberusaha menguasai pasar/market

dengan jalan monopoli bai*

2% Hasim Purba, ibid
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Undang-undang Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) merupakabijakan
reaktif dari pemerintah terhadap fenomena globatgmmngan bebas. Logika
yang sering dibangun adalah karena dalam prograi iKEterdapat dua pihak
yang sebenarnya saling membutuhkan. Negara-negaraju msangat
berkepentingan untuk mengembangkan jangkauan kegiperekonomiannya
baik yang dilakukan seca@overment to GovermerfG to G maupun yang
dilakukan oleh perusahaan Transnasional sebagaistiony sementara dipihak
negara-negara berkembang atau negara-negara kamglgpada umumnya
membutuhkan dukungan investasi asing dalam mengolaitber daya alam yang
ada dinegerinya guna mengembangkan perekonomiaranggng bersangkutan.
225

Akan tetapi dalam pelaksanaannya hubungan kerjapamanaman investasi
asing mengalami ketimpangan dalam pembagian kegatyndi mana porsi
keuntungan biasanya jauh lebih besar bagi negamastor, sehingga negara
penerima investasi hanya memperoleh bagian yamgasaninimum; hal ini juga
dikhawatirkan dalam praktek KEK yang akan dilakéama Oleh karena itu
pemerintah Indonesia harus mampu memperjuangkasi paar kita, sehingga
dalam pelaksanaan KEK, Indonesia juga memperoleffaabkeuntungan yang
signifikan dan proporsional, di samping itu Indaaeegiga harus terhindar dari
sapi perahan negara maju/investor asing dalam am#EK tersebut?®

2) Infrastruktur Fisik
Mengingat 90% perdagangan dunia melalui laut, mpkmbahasan
mengenai infrastruktur fisik akan dibatasi padae&spembangunan logistik
perdagangan berupa pengembangan pelabuhan dirsekdagah Selat Malaka
atau pantai Timur Sumatera bagian Utara.
Sektor perdagangan,baik internasional maupun ddmesangat
tergantung pada kinerja logistik. Logistik perdag@an yang baik merupakan

prasyarat yang sangat penting bagi suatu negaranagailiki daya saing yang

22 Hasim Purba, ibid

226 Hasim Purba, ibid
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kuat di pasar internasional dan agar pasokan batalagn pasar domestik dapat
terjaga dengan baik.

Sebagai ilustrasi tentang pentingnya peningkataerja logistik nasional
adalah kasus banyaknya buah —buah impor yang nkespksar Indonesia. Hal
ini disebabkan karena selain biaya produksi di reegesal jauh lebih efisien,
ditambah lagi dengan adanya kemudahan dan kemuddiam mengirim hasil
pertanian tersebut ke luar negeri. Biaya untukgitankan kontainer berisi jeruk
dari Shanghai, China ke Jakarta adalah kurang kddiitar USD 400 sedangkan
untuk mengirimkan kontainer yang sama dari Ponkd®aJakarta adalah sebesar
USD 800.

Oleh karena itu pembenahan sektor logistik merapaial penting yang
menjadi prioritas pemerintah untuk memperlancas &arang dan jasa. Penelitian
Bank Dunia tentand-ogistic Performance IndeXLPI) menunjukkan bahwa
Indonesia berada pada urutan 75 dari 155 negaig diaarvey. Diantara negara
ASEAN, Malaysia menduduki peringkat paling tinggiity urutan 29. Disusul
oleh Thailand di peringkat 35 dan Philipina padanukat 44.

Logistic Performance Indexengukur berbagai aspek yang mencerminkan
tingkat efisiensi logistik di suatu negara. Terdag@am dimensi yang mengukur
kinerja logistik yang dimaksud dalam LPI yaitu isefnsi proses ciearancé,
kualitas infrastruktur dan transportasi perdagang&emudahan memperoleh
harga pengiriman yang kompetitif, termasuk kemudake&lam menyusun jadwal
pelayaran; kompetensi logistik dan kualitas jaggstik, dan dimensi terakhir dari
pengukuran LPI ini adalah ketepatan waktu.

STS Transfer di Karimun??’

Kombinasi dari kepadatan lalu-lintas, jenis danrakukapal serta lebar
dan dalamnya perairan menjadikan Selat Malaka selselat dengan tingkat
kesulitan navigasinya cukup tinggi. Oleh karenasi#jak belasan tahun yang lalu
timbul praktek yang dilakukan oleh kapal-kapal &mkaksasa\(LCC = Very
Large Crude Carrier, ULCC = Ultra Large Crude Caet) yang bermuatan

227 Alioth WB, Pembangunan Maritim di Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, Jurnal

CSICI volume VI no.34 2010
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penuh dari Timur Tengah menuju Asia sebelum melestetke-point no.6 (lihat
gambar 1.5, halaman 16) memindahkan muatannya pal-kapal tanker yang
lebih kecil di lokasi-lokasi tertentu, dimana unts&lanjutnya kapal-kapal yang
lebih kecil tersebut akan relatif lebih aman saaiampaui choke-point no.6
tersebut?®

Biasanya pemindahan muatan dari kapal ke kapathetsdilakukan di
area labuh jangkar pelabuhan Tanjung Pelepas (Kialatau di area pelabuhan
Tanjung Balai Karimun (Indonesia). Operasi alih imessebut dikenal di dunia
pelayaran sebag®@TS Transfer(ship to ship, transfdr yang harus mengikuti
sejumlah prosedur internasional yang cukup ketahulsengan dengan
keselamatan dan lingkungan hidip.

Lokasi berlabuh jangkar di pelabuhan Tanjung Ba&arimun yang
digunakan untuk kegiatan alih muat dari kapal keakaikenal di dunia pelayaran
sebagaKarimun Ship-to-Ship Transfer AreaArea ini resmi ditetapkan sebagai
daerah labuh, pada bulan April 1997 oleh DirjenhBBungan Laut dengan
keputusan nomor AL. 59/1/2-97. Lokasi Karimun ST$&nBEfer ini sangat
strategis bagi kegiatan alih muat kapal karenadggrbhal berikut®*°
» Terlindung dari cuaca
* Dekat dengan alur pelayaran ke arah Timur sehiniggéasi pelayaran tidak

banyak
* Berada di pertengahan jalur minyak Arab — Asia @etrTaiwan, China dan
Jepang)
» Dekat pusat-pusat perbankan, perdagangan danko@stgapura)
Namun demikian, meski sudah belasan tahun bersipenasih ada

catatan-catatan penting dari lokasi STS transfeg yAmiliki Indonesia ini, yaitu :
231

28R, Tumbelaka, Mengantisipasi kemungkinan Terorisme Maritim sebaga Kuda Troya Intervensi

Asing di Selat Malaka, Jurnal Intelijen CSICI no. 36, 2011

2R, Tumelaka, Ibid

Alioth WB, Pembangunan Maritim di Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, Jurnal
CSICI volume VI no.34 2010

2 Alioth WB, ibid
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1. Lalu lintas barang dan manusia dari Karimun ST& &eeSingapura, ataupun
sebaliknya masih harus ditertibkan dan lebih diawasutama kompleksitas
yang kian tinggi akibat mulai diterapkannya FTi&¢ trade zone

2. ISPS Code sebagai suatu patokan kerangka kerjaibdgkan-tindakan yang
diperlukan untuk meningkatkan keamanan kapal dalabpkan belum
dijalankan sepenuhnya.

3. Belum ada penegakan aturan dalam bentuk penetagain, $naupun
contingency planatau emergency plardalam menghadapi berbagai macam
bahaya seperti pencemaran lingkungan, kebakaraceldik@an kapal,
serangan perompak, dan lain sebagainya.

4. Perlunya upaya meningkatkan pendekatan keamanaadterbukan saja
dalam kerangka kerja ISPS Code, dengan melibatk@ibabai institusi
keamanan dan institusi pemerintah lainnya sep&tiAL, POL AIRUD, Bea
Cukai, Imigrasi dan sebagainya.

5. Belum terpenuhinya kriteria ide8afe to Safe Bertiaitu pelabuhan aman
bagi kapal. Ada dua hal penting yang harus dimitiglabuhan yaknPort
Infrastructure semisal rambu navigasi, alur pelabuhan aman, dgrndan
fasilitasnya; kedua adalafPort Managementyakni peraturan-peraturan,
prosedur pelayanan, prosedur darurat sebagai bagian manajemen yang
baik. Keadaan di Karimun serba minim, sehingga metnmgkan pihak-pihak
kontraktor asing yang berbasis di Singapura untekdominasi seluruh jasa

logistik di wilayah laut Indonesia.

Kondisi Pelabuhan Indonesia

Sebagai negara kepulauan terbesar di dsigggm pengangkutan laut yang
efisien dan terkelola dengan baik merupakan fak@mmg sangat penting dalam
persaingan ekonomi serta integritas nasionadonesia memerlukan sektor
pelabuhan yang berkembang dengan baik dan dikedéaara efisien. Daya saing

produsen baik dalam pasar nasional maupun intemalsi efisiensi distribusi
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internal dan, yang lebih umum, kepaduan dan ingegekonomi nasional sangat
dipengaruhi oleh kinerja sektor pelabuli&n.

Meskipun pelabuhan nyata-nyata memiliki peran ysempat penting bagi
perekonomian nasional, Indonesia tidak memilikitesis pelabuhan dengan
kinerja yang baik menurut sudut pandang para peragga. Terminal pelabuhan
utama IndonesiaThe Jakarta International Container Termin@ICT), telah
diketahui sebagai salah satu terminal utama yatiggpéidak efisien di Asia
Tenggara, dalam hal produktivitas dan biaya unay(R003). Namun demikian,
JICT masih merupakan salah satu pelabuhan Indoyesgberkinerja baik.

Indikator kinerja untuk semua pelabuhan komergtaina di Indonesia
menunjukkan keseluruhan sistem pelabuhan sangak telisien dan sangat
memerlukan peningkatan mutu. Data mengenai tingkapansi tambatan kapal,
rata-rata waktu persiapan perjalanan pulatgnaround dan waktu kerja
sebagai persentase waktu turn-around berada dinbataadar internasional dan
mengindikasikan bahwa kapal-kapal terlalu banyaknghabiskan waktu di
tempat tambatan kapal atau untuk mengantri digekbuhan.

Pelabuhan-pelabuhan di Indonesia saat ini diaterddsarkan UU
Pelayaran tahun 1992 dan peraturan-peraturan pendulainnya. Rezim
pengaturan yang baru, di bawah payung UU Pelayttaun 2008, tidak akan
dilaksanakan sepenuhnya hingga tahun 2011. Sistébyhan Indonesia disusun
menjadi sebuah sistem hierarkis yang terdiri ataga 1700 pelabuhan. Terdapat
111 pelabuhan, termasuk 25 pelabuhan ‘strategsshat yang dianggap sebagai
pelabuhan komersial dan dikelola oleh empat BUM&tuR Pelabuhan Indonesia
[, I, 1l and IV dengan cakupan geografis sebagaimdiuraikan dalam tabel 4.9
di bawah ini. Selain itu, terdapat juga 614 pelabulliantaranya berupa Unit
Pelaksana Teknis (UPT) atau pelabuhan non-komeysia$j cenderung tidak
menguntungkan dan hanya sedikit bernilai strategis.

232 peformasi Sektor Pelabuhan Indonesia dan UU Pelayaran Tahun 2008, USAID AGUSTUS 2008
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233

PERUM CAKUPAN PELABUHAN-PELABUHAN
PELABUHAN (PROVINSI) YANG DIATUR
Pelindo | Aceh, Sumatera Utara, RiajiBelawan, Pekanbaru, Dumai, Tanjung
Kepulauan Riau Pinang, Lhokseumawe
Pelindo Il Sumatera Barat, Jambi, Tanjung Priok, Panjang, Palembang,
Sumatera Selatan, Bengkul ) Teluk Bayur, Pontianak, Cirebon, Jamf
Lampung, Jakarta Bengkulu, Banten, Sunda Kelapa,
Pangkal Balam, Tanjung Pandan
Pelindo IlI Kalimantan Tengah, Tanjung Perak, Tanjung Emas,
Kalimantan Selatan, Nusa | Banjarmasin, Benoa, Tenau/Kupang
Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur
Pelindo IV Sulawesi (S,SE,Tengah dapMakassar, Balikpapan, Samarinda,
Utara), Maluku, Irian Jaya | Bitung, Ambon, Sorong, Biak, Jayapura

Pelabuhan Belawan di Medan, Sumatera Utara, mergatih satu

pelabuhan besar yang bakal disiapkan untuk progekionektivitas negara--

negara ASEAN.?** Selain Pelabuhan Belawan, ada empat pelabuhanyéin

dilndonesia yang disiapkan dalam rangka mewujudikksyarakan Ekonomi
ASEAN. Pelabuhan-pelabuhan dimaksud adalah Tanpmak, Tanjung Perak,
Tanjung Emas dan Pelabuhan Batam. Memang, PelalBdlawan dan keempat

pelabuhan tersebut merupakan yang terbesar di ésisfi-

Perum Pelabuhan yang menangani pelabuhan-pelalyaimanterletak di

sepanjang Selat Malaka dan merupakan jalur perdagamternasional adalah

Perum Pelindo (Pelabuhan Indonesia) lyang membawahi 4 (empat) propinsi

yang mengatur pelabuhan-pelabuhan utamanya yaitiawBe, Pekanbaru,

Dumai, Tanjung Pinang, dan Lhokseumawe. Grafik Kogriini merupakan

gambaran kinerja operasional seluruh pelabuharawab Perum Pelindo | yang

beroperasi di pantai timur Sumatera :

233
234

Sumber : USAID, Reformasi Sektor Pelabuhan Indonesia dan UU Pelayaran Tahun 2008
Hal tersebut disampaikan Wakil Menteri Perhubungan Bambang Susantono saat ditemui

dalam acara 8th ASEAN Leadership Forum di Hotel Nikko, Jakarta, Senin (9/5).

235

www.bumn.go.id 11 mei 2011
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Source: [HOA Study on Guidelines for Assessing Port Development Pricrities 2009

Gambar 4.11 Peta Pelabuhan Asia dan Muatan Kargonythun 2008

>® sumber gambar : Master Plan On Asean Connectivity, Jakarta: ASEAN Secretariat, January 2011
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Grafik Arus Peti Kemas
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Grafik 4.4 Grafik Arus Peti Kemas di Pelabuhan-patzan Indonesia di Selat Malaka
yang berada di bawah Pelind®’ [

Saat ini,Perum Pelindo I mengelola 15 Cabang Pelabuhan, 11 Pelabuhan
Perwakilan, 1 (satu) Unit Terminal Peti Kemas, dty$ Unit Galangan Kapal, 1
(satu) Unit Belawan Container Depot, 1 (satu) dait 1 Rumah Sakit (satu) Unit
Pendidikan dan Pelatihan Pusat.

Dengan melihat dinamika global yang terjadi sereamperhatikan potensi
dan peluang keunggulan geografi dan sumber dayamdalstem perdagangan
internasional melalui lautséa borne traffic yang ada di Indonesia, Indonesia
perlu memiliki visi sebagai pusat mobilitas lodistglobal di Selat Malaka.
Namun sayang, keuntungan secara geografis terkabarig dapat dioptimalkan
menjadi sebuah peluang.

Sebagian besar kapal-kapal yang melintasi Selataldaimasih lebih
memilih Singapura sebagai tempat berlabuh. Hal sekaligus menjadikan
Singapura sebagai pelabuhan kontainer terbesar sth Aimur. Akibatnya,
pelabuhan Singapura seolah-olah menjadi pelabuaagumpul Kub por) bagi
lalu lintas barang dari dan menuju Indonesia, sgkim pelabuhan-pelabuhan
besar di Indonesia seolah hanya menjadi pelabuaagumpan féedej. Sudah
barang tentu keuntungan yang sangat besar darejodé@gn pelabuhan jatuh ke

7 sumber grafik : situs resmi PT Pelindo | http://www.inaport1.co.id/?page id=88
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negara tetangga kita itu, sedangkan PT Pelindo ydNg mengelola pelabuhan-
pelabuhan di Indonesia masih sibuk bergelut dengasan internad>®

4.3.UPAYA STRATEGIS YANG BISA DILAKUKAN INDONESIA

Uraian panjang mengenai bangunan kapasitas e#guacity building
Indonesia dalam menghadapi 3 (tiga) tantanganmgpgrsoalan Selat Malaka di
abad 21 ini, membawa kita pada kesimpulan bahwasi&s Indonesia masih
jauh dari ideal. Ironisnya, bahkan Indonesia masgmgandalkan bantuan negara
lain dalam membangun infrastrukur di Selat Malakiari mulai kapasitas
pertahanannya untuk menangkal ancaman keamanamsiteap keselamatan
navigasinya serta kapasitas logistik perdagangannya

Kondisi ini sebenarnya sangat merugikan Indonesiadis. Kedaulatan
negara ini bisa saja dipertaruhkan, mengingat &hayni merupakan jantung
kepentingan negara-negara besar yang rentan kat#tkintervensi dari negara-
negara yang lebih kuat. Hal ini seharusnya mergadnacam peringatan bagi
pemerintah untuk segera meningkatkan keseriusantgi@am pengelolaan
geostrategis Indonesia di Selat Malaka terutanabdd ke 21 ini. Agar Indonesia
lebih mandiri dan proaktif menyusun upaya-upayatsgis dalam menghadapi
tantangan-tantangan multidimensi yang kian komplekSelat Malaka, tanpa
bergantung pada negara lain atau kekuatan lain.

Berbicara tentang peran dan kapasitasi ideal Irglantentu harus dimulai
dari gagasan mendasar yang dimiliki bangsa Indanescara orisinil yaitu
Wawasan Nusantara. Konsep Wawasan Nusantara yamggaskan status
Indonesia sebagai negara kepulauarthipelagic statelyang memiliki hak-hak
yurisdiksi berdasarkan UNCLOS 1982, prinsip ini aeisnya mampu
dikembangkan secara mandiri dan konsisten agar mmisajawab tantangan
pengelolaan geostrategik Selat Malaka abad 21. \W&whBlusantara seharusnya
menjiwai setiap upaya kebijakan strategis Indondalam membanguoapacity
building-nya sehingga mampu menjadi negara yang besardandierdaulat.

Upaya strategis yang bisa dilakukan Indonesiandataengelola aspek

238 Mukhaer Pakkanna, PELABUHAN INDONESIA HANYA FEEDER?, peneliti CIDES, Official Website

STIE Ahmad Dahlan Jakarta, 1 Juni 2011
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geostrategis Selat Malaka dan juga dalam rangkaingletkan bangunan
kapasitas idealnya, ialah sebagai berikut :

1. Meningkatkan Koordinasi Dan Kerjasama Antar Instansi

Pengelolaan aspek geostrategis di Selat Malakaladahsalah yang tidak
bisa dilakukan secara sektoral oleh satu instgag. Diperlukan keterlibatan
terpadu seluruh aparat operasional di laut sep@tiAL, Polri, Departemen
Luar Negeri, Bakorkamla, Pemerintah Daerah, Ditfeerhubungan Laut,
Departemen Perindustrian dan Perdagangan, PT BeljnDitjen Imigrasi,
Ditjen Bea dan Cukai, dan lain-lain.

Koordinasi diperlukan sampai pada tingkat selurusaiah bisa diatasi
secara komprehensif -tidak parsial- dari mulai kgEamanan, keselamatan
pelayaran, hingga logistik perdagangan. Upaya pertani bisa dilakukan
dengan alternatif membentiadan Koordinasi Strategik Selat Malakadi
tingkat nasional yang beranggotakan seluruh instarisit yang bertanggung

jawab atas seluruh aspek geostrategis Selat Malaka.

2. Penyiapan Selat Sunda (ALKI-1) sebagai Rute Alternt#

Selat Malaka dengan trafiknya yang sangat padsd, daja tertutup atau
tersumbat bila terjadi tabrakan kapal (tanker ratgaatau bila diblokade oleh
kelompok teroris dengan menenggelamkan sebuah taoger di rute
pelayaran yang sempit. Jika terjadi keadaan damseacam ini, maka
Indonesia perlu mengantisipasi dengan menyiapkéat Senda sebagai rute
alternatif terdekat, meski hal ini akan mengakibatkketerlambatan dan
pembengkakan biaya angkutan bagi banyak negara.

Lieutenant Dr. Ir. F. J. Sluiman and Commander Rhde Koning,
Royal Netherlands Navy Reserve, dua pemikir dariaita membuat
semacam simulasi jika Selat Malaka dalam keadaauratamaka rutenya

dialihkan ke Selat Sunda, sebagai pengalihan tdgéenntuk kapal sampai

2% 172. Dr. Ir. F.J Sluiman dan KLTZ. P.H de Koning di Militaire Spectator Jaargang 179 Nummer 1-

2010, (Diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Purbo S. Suwondo, Dosen KSKN S2 Ul)
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100.000 DWT.?*® Untuk itu langkah praktis berikutnya adalah mepkén
fasilitas navigasi yang memadai di Selat Sundanateya dengan memasang

VTS (Vessel Traffic Servicgsglan perangkat lainnya.

| SUMATRA o s

N, UNIT

HAMAL VTS
UNIT

Gambar 4.12 Peta Rancangan VTS di Selat da

Area resiko membentang sekitar dua puluh dua milt. |2&Radar
Surveillance daerah ini dicapai oleh dua unit VT&v&l mengapung, yang
dinaikkan di kapal sipil carteran, satu di utara datu di selatan (lihat peta
4.12). Kapal diminta untuk melaporkan dan menjagatguan gelombang
radiovery high frequenc(VHF) dengan lebih dekat dari unit-unit Naval VTS,
sejak tiga puluh menit sebelum memasuki area reBiktang tanggung jawab
dari kedua unit tumpang tindih sepanjang garis yditgrik dari Jawa ke
Sumatera, melalui Pulau Sangiang. Pada titik inpak&kapal yang
berpartisipasi menggeser laporan mereka dan VHFan&mu ke unit lainnya.
242

Inilah keunggulan komparatif Indonesia sebagai regkepulauan.
Indonesia bisa menyediakan beberapa rute pelaydtamatif, selain Selat

29177, Dr. Ir. F.J Sluiman dan KLTZ. P.H de Koning di Militaire Spectator Jaargang 179 Nummer 1-

2010, ibid.

*! Lieutenant Dr. Ir. F. J. Sluiman and Commander Ph. H. de Koning, Royal Netherlands Navy
Reserve, NAVAL VESSEL TRAFFIC SERVICES Enhancing the Safety of Merchant Shipping in
Maritime Security Operations, Naval War College Review, Summer 2010, Vol. 63, No. 3

2 |jeutenant Dr. Ir. F. J. Sluiman and Commander Ph. H. de Koning, Royal Netherlands Navy
Reserve, ibid
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Malaka, pada dunia internasional. Hal yang tida&nakisa disediakan oleh
negara lain. Karena melekat dengan Kepulauan Irsi@rieeberapa alur laut
yang berbobot strategis ekonomi dan militer glad®hin Selat Malaka (yang
merupakan SLoC); yaitu Selat Sunda (ALKI-1), Sdlaimbok dan Selat
Makassar (ALKI-2), dan Selat Ombai Wetar (ALKI- 3%ebagian besar
pelayaran utama dunia melewati dan memanfaatkarahlutersebut sebagai

jalur pelayarannya.

Melengkapi Pemasangan VTS di seluruh Titik Rawan dBelat Malaka

Seperti yang sudah dijelaskan, pemasangan VTSrdirae Indonesia
di Selat Malaka baru 50% di bagian selatan Selgin masih dalam proses
pengerjaan, belum selesai dilakukan. Padahal sebaga sudah dijelaskan,
urgensi VTS sebagai konsep baru dalam mengelolaldmatan navigasi
sangatlah besar. Lalu lintas kapal di acbake pointanpa keberadaan VTS
centre tidak akan terorganisasi. Risiko navigasi yangekat pada kapal-
kapal yang melintas di lingkungan terbatas dan tpddpat menjadi tinggi.
Kapal cepat dapat terkena bahaya lebih lama dag gigerlukan.

Alat ini merupakan salah satu alat pemantau tegiingang dimiliki
Indonesia saat ini. Adapun besar dana yang dipmmluétari pengadaan
peralatan ini diperkirakan mencapai sekitar 651@2% yen (Sekitar 68,5
Miliar). 2** VTS Center sendiri memanfaatkan kecanggihan Telghol
Informasi serta Integrasi Sistem Radar, Sistem tifilkesi Otomatis (AIS),
Sistem Komunikasi VHF, Sensor Metererologi,dan Téagi CCTV.

Sementara pemasangan di bagian Utara Selat, beduna sekali
dilakukan, baru dalam tahap perencanaan. Tepdir§dsembilan) site yaitu
: 1.Le Muelu 2. Sigli 3.Lhoukseumawe 4.Tanjung Jaaye 5.Tanjung
Peureulak 6. Tanjung Tamiang 7. Tanjung Nipahlaaar) Pulau Berhala 9.
Pulau Jemur. Padahal wilayah utara Selat Malaka jngmiliki banyak titik

kritis yang rawan bagi navigasi.

243

http://www.batamtimes.com/batam/4511-dirjen-perhubungan-laut-resmikan-vts-center-

batam.html
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4. Meningkatkan Kapasitas TNI AL di Selat Malaka

Kapasitas pertama yang harus dibangun di selatkmadalah kapasitas
alutsista TNI AL, karena akan meingkatkan gelarusussur patroli laut dan
patroli udara maritim di perairan yang rawan perakgm untuk menciptakan
daya tangkal. Dengan peralatan tempur seperti @egani bisa dimengerti
jika faktor “deterrence”tidak lagi dimiliki oleh Indonesia sebagai satgae
kepulauan yang besar, khususnya di Selat Malaka r&aonalisasinya adalah
alokasi di anggaran pertahanan harus dilakukarseigara direalisasikan.

Disamping peningkatan kapasitas alutsista, upayakuieya adalah

peningkatan gelar operasi TNI AL khususnya di Laragh| Belawan dan
Lantamal IV Tanjung Pinang, dengan cara :

(1)  Meningkatkan patroli rutin TNI AL yang diwujudkanalkhm
operasi sepanjang tahun dan operasi keamanan kautla)
disertai dengan penambahan jumlah unsur sehinggmpma
mencakup seluruh sektor area.

(2)  Meningkatkan patroli khusus TNI AL secara terprogrdengan
menggunakan unsur Kapal Republik Indonesia (KRIngya
mempunyai mobilitas tinggi dan perangkat yang menadau
dengan menggunakan jenis Kapal Angkatan Laut (KAL).

(3) Menggelar operasi intelijen guna mendeteksi dinin da

mengantisipasi terhadap kemungkinan aksi terorismat laut.

5. Meningkatkan Kapasitas Logistik Pelabuhan Indonesia Di Selat
Malaka?**

Pelabuhan bukan sekedar gerbang ekonomi, tetagpimegupakan perekat
bangsa. Aspek kewaspadaan nasional harus mendeteksiuh proses
pembangunan dalam upaya regionalisasi dan intemag&asi sistem
pelabuhan Indonesia agar kita tidak “makin kecoéorigkarena bukan tidak
mungkin yang memanfaatkan dan menikmati bukan taKyaonesia,

melainkan pihak-pihak asing yang berakibat tidakcapainya konsepsi

2 Abdul Cholik Kirom, Reaktualisasi Pengertian “Pelabuhan Aman” Dalam rangka membangun

pelabuhan internasional guna meningkatkan daya saing di era globalisasi, Jurnal CSICI, Vol. VI
No35. 2011
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kepelabuhan nasional demi terwujudnya Wawasan Naisadan kedaulatan
negara.

Maka dari itu pembangunan pelabuhan-pelabuhan pangang Selat
Malaka juga menjadi urgen bagi Indonesia, menimbaotgnsi geoekonomi
di kawasan ini. Perum Pelabuhan yang menanganbyieda-pelabuhan yang
terletak di sepanjang Selat Malaka dan merupakdar jperdagangan
internasional adalahPerum Pelindo (Pelabuhan Indonesia) | yang
membawahi 4 (empat) propinsi yang mengatur pelabpletabuhan
utamanya vyaitu Belawan, Pekanbaru, Dumai, Tanjungarg, dan
Lhokseumawe.

Mengingat data dari Direktorat Kepelabuhanan & Remgan, Dirjen
Perhubungan Laut, kondisi pelabuhan di bawah PTndRell kebanyakan
masih di bawah standar, hanya ada satu pelabuhag tgmgolong kelas
utama.?*

Oleh karenanya, perlu ditetapkan pintu gerbangektwitas global yang
memanfaatkan secara optimal pelabuhan-pelabuharondésit sebagai
modalitas utama tanpa mempertaruhkan kepentingsiong dan kedaulatan
negara. Untuk itu dibutuhkan perencanaan seriussmpkembangunan fasilitas
pelabuhan yang berstandar internasional di Sel&kda

245

Statistik - Perhubungan Laut, Direktorat Kepelabuhanan & Pengerukan, Sesuai dengan KM 17

Tahun 2004
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mmm 5e3 Lane of Communication [SLoC) and ALK E Pelzbuhan Primer Bandar Udara Internasional
—— alur Utama Darat {Jalan dan/atau KA) ﬂ Afternatif Pelabuhan Hub imternasional

Gambar 4.13 Jalur Konektivitas Nasiof4l

2% Sumber Gambar : Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2011-2025
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6. Meningkatkan Kewaspadaan Nasional terkait ASEANConnectivity dan
Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEKj*’

Kewaspadaan Nasional terkait program ASEABbnnectivity dan
pengembangan KEK di wilayah Selat Malaka adalahs)ogarena kedua
program itu berjalan dilatarbelakangi oleh perdaganbebas ASEAN 2015
dan WTO 2020, sementara Selat Malaka adalah jsdudagangan paling
ramai di dunia. Ditambah lagi posisi geografis Inesia memiliki peranan
sangat besar dala@lobal Logistic Support Systegang terintgrasi dalam
COWOC (onsolidated Ocean Web Of CommunicgtioRosisi ini bisa
dimanfaatkan oleh kepentingan-kepentingan asikg, $aja Indonesia tidak
waspada.

Mengingat 2/3 wilayah ASEAN adalah wilayah terigbrilndonesia,
jumlah pelabuhan, bandara, panjang jalan raya elakereta api di Indonesia
pun jauh lebih besar jika dibandingkan dengan raegegara ASEAN
lainnya. Hendaknya Indonesia tidak terperangkappal@ainan kartu yaitu
apabila lawan mengundang dengan membuka 1 kart@l@yasesuai aturan
main kitapun harus membuka 1 Kkartu, tetapi 1 k&mtman berarti hanya
beberapa bandara, sedangkan 1 kartu kita berdutignu bandara.

Maka yang harus kita sadari, bahwa pelabuhan dadabba bagi negara
ASEAN lainnya berfungsi sebagai gerbang ekononigpiebagi Indonesia
merupakan gerbang ekonomi sekaligus gapura persdarakesatuan negara.
Oleh karena itu, walaupun kita tetap ikut bermamamun harus tetap
waspada. Sesuai kata-kata mutiara Jenderal SudirfR@mncaya pada diri
sendiri” dan “Pertahankan rumah dan pekarangandgdtalian” merupakan
prinsip yang tetap relevan sepanjang masa.

Namun demikian tetaplah konekvitas sebagai gapersatuan sekaligus
sarana ketahanan ekonomi bangsa tetap diperlukd&an Aetapi Visi
konektivitas nasional yaituTerintegrasi Secara Lokal, Terhubung Secara
Global (Locally Integrated, Globally Connect@d harus terpancar dari
gagasan Wawasan Nusantara. Yang dimakisadally Integrated adalah
pengintegrasian sistem konektivitas untuk mendukupgrpindahan

7 Abdul Cholik Kirom, ibid
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komoditas, yaitu barang, jasa, dan informasi seetektif dan efisien dalam
wilayah NKRI. Oleh karena itu, diperlukan integrasmpul dan jaringan

transportasi, pelayanan inter-moda tansportasiukakasi dan informasi serta

logistik.
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BAB V
KESIMPULAN & SARAN

5. BAB V KESIMPULAN & SARAN
5.1. KESIMPULAN

Dari uraian panjang dan analisis yang terdapatab Bl dan Bab 1V,

maka dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagakie:

5.1.1. Dinamika Selat Malaka memasuki abad ke-21 ini sémak
meningkat, seiring dengan adanya perkembangan fadtgulatan
kekuatan dan situasi keamanan di kawasan SamudediéaH/ang
berdinamika tinggi, begitu juga dengan kerawanaerginnegara-
negara Asia Timur. Semua perkembangan lingkungeaatesis ini
terus memuntahkan tantangan segar bagi keamanakedalamatan
pelayaran di Selat Malaka.

Posisi selat Malaka menjadi semakin kritis, seiridgngan
kenyataan bahwa pusat kegiatan ekonomi dunia ségak abad-20
telah mengalami pergeseran dari Poros Atlantik keo$ Asia-
Pasifik. Hampir 70% total perdagangan dunia saabemlangsung
diantara negara-negara di Asia-Pasifik. Karena alitulposisi
Samudera Pasifik dan Samudera India menjadi k@mfédian dalam
konstelasi geopolitik di abad 21 ini, dan Selat &kal adalah selat
yang menjadi penghubung tercepat di antara duacamatersebut.

5.1.2. Pergulatan kekuatan dari Samudera India dan kemawanergi
negara-negara Asia Timur memberikan implikasi sgikt pada Selat
Malaka setidaknya pada 3 (tiga) isu besar sebaaydiut :

1) Isu ancaman keamanangecurity) yaitu meningkatnya ancaman
pembajakan, perompakan bersenjata dan ketakutdradegy
potensi terorisme maritim di Selat Malaka

2) Isu keselamatan pelayaran dan lingkungan Navigational
Safety and Environment vyaitu meningkatnya bahaya
keselamatan pelayaran akibat kian padatnya trafil lintas

kapal di Selat, semakin besarnya ukuran kapal yaetntasi
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selat, khususnya kapal-kapal super tanker, sendigidfisik selat
yang rawan, sempit dan berkelok-kelok.

3) Isu logistik perdagangan maritim yaitu meningkatnya faktor
kebutuhan logistik perdagangan akibat meningkataglume
perdagangan melalui lausga borne traffic yang melalui Selat

Malaka sebagai jalur perdagangan dunia.

5.1.3. Peranan dan kapasitas Indonesia sebagai negarakapuerbesar
dan berdaulat di Selat Malaka pada abad 21 dalangeh@a aspek-
aspek geostrategis Selat Malaka sebenarnya samdpaisar. Secara
geografis Indonesia terletak di jantung pertumbudleonomi dunia.
Kawasan Timur Asia memiliki tingkat pertumbuhan e&mi yang
jauh di atas rata-rata kawasan lain di dunia. keetiken jangka
panjang (1970 — 2000) pertumbuhan ekonomi duniagalami
penurunan, tren pertumbuhan ekonomi kawasan Tinsia Aistru
menunjukkan peningkatan.

Akan tetapi, pada faktanya nampak jelas bahwa peratan
kapasitas Indonesia dalam mengelola aspek geagg&elat Malaka
masih jauh dari ideal. Apalagi jika dihadapkan dendberbagai
dinamika tantangan kontemporer, baik yang berskakrnasional
maupun regional, maka terlihat kapasitasi ketahamasional
Indonesia dalam menghadapi tantangan geostrate§islat Malaka
abad 21 ini belumlah ideal.

Konteks geostrategis Selat Malaka sebagai jaluraypean
internasional (SLOC) sekaligus jalur perdagangatermasional
(SLOT), seharusnya bisa menjadikan Indonesia nmkenmadnfaat
yang sangat besar untuk kepentingan nasionalnya. rdengingat
sebagian besar wilayah Selat Malaka berada daladaulkatan
teritorial Indonesia, seharusnya ini menjadikan olmesia punya
peranan yang paling besar. Hanya saja diperldggacity building
yang sesuai dengan potensi peranannya yang saesgattbrsebut
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Agar Indonesia dapat secara optimal mengelola agpekirategis

Selat Malaka, maka dapat disarankan sebagai berikut
5.2.1. Pembentukan Badan Koordinasi Strategik Selat Mathkangkat

nasional yang bekerja fokus dan terintegrasi, titiakya aspek

keamanan laut, tetapi juga pemberdayaan ekonondiagangan di

Selat Malaka. Diharapkan dengan adanya badan khnsusisa

mengurangi kendala lemahnya koordinasi antar iss&eperti yang

terjadi selama ini.

5.2.2. Penyiapan Selat Sunda sebagai rute pelayaran alfeterdekat

dari Selat Malaka untuk mengantisipasi keadaan rdar$elat

Malaka.

5.2.3. Terus meningkatkarcapacity building pertahanan Indonesia di

Selat Malaka, khususnya dalam domain berikut, yaitu

1.

Kapasitas Menangkal Ancaman Keamana8ec(rity
Threa) di Selat Malaka berupa Angkatan Laut yang kuat,
besar dan profesional dengan perangkat tempur yang
modern yang bisa menaikkan wibawa Indonesia di mata
dunia internasional.

Kapasitas Menjaga Keselamatan Pelayaran dan
Lingkungan WNavigational Safety and Environmgndli
Selat Malaka berupa penyempurnaan sarana prasana
navigasi yang mendukung keselamatan pelayaranldi Se
Malaka, terutama sekarang adalah perangkat \WESsel
Traffic Servicesyang belum memadai terpasang di Selat
Malaka.

Kapasitas Membangun Infrastruktur Perdagangan k@it Se
Malaka berupa pembangunan dan pengembangan
pelabuhan-pelabuhan bertaraf internasional yang puam

melayani perdagangan internasional di Selat Malaka.
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5.2.4. Percepatan dan penguatan konektivitas nasionaladekgpijakan
terpadu yang efektif berdasarkan wawasan nusansega
konektivitas global tanpa mempertaruhkan kepentingasional dan
kedaulatan bangsa. Konsepsi tersebut akan menjadigtpunggung
yang membentuk postur konektivitas nasional danaligpls
diharapkan berfungsi menjadi instrumen penyatudoriasia sebagai
satu kesatuan air, laut dan udara. Pilar-pilar kbvieas nasional itu
adalah (a) Sistem Logistik Nasional (SISLOGNAS)) ®Bistem
Transportasi Nasional (SISTRANAS); (c) Pengembangétayah
(RPIJMN dan RTRWN); (d) Teknologi Informasi dan Kamkasi
(TIK/ICT).
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